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Beberapa orang Siadara, dian. wan, soean Zainal As : 


bidin Ahmad dan tòean Abdoel Malik Ahmad, pernah me 
njatakan kepada saja kekstjewaan pemakan islam, ka~ 
rena beloem banjak dikarangkan cra: boekoe Loentoenan 
Ujita9 bernegara itoo, Saudara Acai Malik Ahmad pers 


yah beata: ,Alangkah baiknja walau sekiranja toean goe. . 


voe socsoenkan bockoe tosntoenan ““rihal negara Islam 
Lao. 

Saja sendiri djoega merasa kekocrangun kita dalam 
hal itos. Didasam tarish? Islam jang labih banjak dibitja- 
rakan hanja soal peperangan. Hanja ‘noe Chaldocmw jang 
baniak manoelis didalam Mookaddiman tarichuja tentang 
beri -k2 pemerintehau ‘siara, Ttoepoen, djika dihatja pa- 
ga asa ini, bidak poela semooa dapat dipakai. Misaluja 
ter.pug chalifah. “dara, masa dan kebangoenan doenia 
Islam didalam abac kedoea poeloeh ini menjebabkan po~ 
merintaban berehalilah itoe tidak dapat dipakai lagi pada 
nona sekarang, Riwajat do.nia Islam berchalifah telah ha- 
bis semendjak Kemal Attaturx menghapoeskan djabatun 
iao dari Toerki. Dan ahli? nemerintahan zaman baroe ti 
Cr ada lagi iang maoe menghilangkan temponja boeat 
mug eror kaan Moeslimin sesan menc rikan chalifah keme 
heh Dan Sih Mochamrsat Abdoeh- : ernah menjatakan 
Ainan chali ahe Toerki masih ada: ,linam kaocm Moes- 
imin hanja AR | | 

Soal perermtahan soedah iama venar tidak -mentias 
nai kemad'o an didalam doenia Islam. Velama?. Islam bo- 
ratoce tahoe lamanja hanja rintang < ngan kitabe. jang 
tlah ada. T ax ada keberanian men., ringas penjelidikan, 
itab? Fikih sang dibagi kepada empat roekce', roehoe' 


uaan mowsaeulat, msenukahst dan djinajat, macla2nja : 


adalah wjt Pad, jaitoc nasil kes snet ahan oc amañ Ne- 
njelidiki da. mvanslis, meistinbath, mengoepas daripada: 


i 


Al-Koeran dan Al-Hadits. Tjara penjelidikan itoe terbagi 
empat, jaitoe tjara imam Malik bin Anas, Aboe Hanifah 
AnsNoe'man, Moehammad bin Idris As-Sjafi'i Jan Ahmad 
bin Hanbal. “Imoe Fikih artinja ialah 'ilmoe berfaham. 
Didalam 'ilmoe itoelah diatoer “ibadat, sedjak daripada 
sembahjarng laloe kepada hadjdji Diatoer djoega 'ilmoe 
moe'amalat, jaitoe berkenaan tengan pergaocelan hidoep, 
djoeal beli, pagang gadai, perkongsian, pindjam dan sewa 
dan lain2. imoe Moenakahat, jaitoe nikah kawin, thalak 
dan roedjoe'. washiat dan waris, dan lain2. Roeboe' ke: 
empat lalah darihu: hoekoem siksa, hoekoem mentjoeri, 


© moramnok, berzina, minoem chamar dan lain2. Ditelakang : 


itoe ditambahkan djoecga dar'hal memilih Imam, Jari hal 
pemerintahan, ta'at kepada Imam, mema'loemkan perang, 
memJoeat perdjandjian dengan negeri lain, dan ,a:n-latu. 

Oleh sebab itoe maka njatalah bahwasarja Yilmoe fi» 
kih itoe beloem tersoesoen dizaman Nabi dan dizaman 
pemerintahan chalifah2nja jang berempat. Dari pada satoe 
masu kepada masa jg lain, haroelah fikih tersoesoen, jaitoe 
setelah doenia Islam bertambah loeas, pengalamannja ber- 
tambah banjak dan pertjampcerannja dengan bangsa: ten 
lah hanjak poela. | 

Imam Malik memoelai sesahanja menjoesoer kitab Ale 
Mvewattha' dinegeri Madinah. Chalifah Abs»e Djafar Al- 
Mansoer amat bersenang hati melihat oesaha belau. Sja- 


fi'i beladjar poela kepada Imam Malik. Sementara Imam 


Malik menjoesoen fikihnja berdasar kepada pengalamannja 
didalam pergaoelan di Madinan, maka Imam Hanafi moe. 
lai poela menjatakan fahamnja berdasar kepada pengalas 
mannja dinegeri Irak. Sesocdah Siafifi bergoerue kepada 
Malik dinegeri Madinah, dia perangkat ke Baghdad, poe- 
sat pemerintahan masa itoe, dapat poela dia nertoekar pie 
kiran dengan pengikoet2 Hanafi. Dan Ahmad bin Hanbal 
bergoeroe poela kepada As.Sjafi'i, 

Pendapatan? dan idjtihad daripada keempat ahli2 Is- 
lam ini, dengan terang2 mereka katakan fikih namanja, 
artinja hasil faham, hasil pendapatan, hasil kesoenggoshan 
idjtihad. Sebab itoe tidak ada jg jaqin, melainkan dzanny 
Semata, jaitoe pendapatan jang boleh dibanding, boleh dis 
toekar dengan jang lebih benar.. Mereka tetap mengakoci 
bahwasanja tempat kembali jang sebenarnja hanja Al- 
Koeran, sesoedah itoe ialah soennah jang sahih, soennah 


jang terang dan djelas daripada Nabi s,a. w. Adapoen pen: 








E 


dapatan mereka itoe, boleh dibantah dan ditolak dan dis 
“toekar dengan jang lebih benar. Wasil iditihaa keempat 
“Imam itce njata berlainslain djalannja, karena tjara mes 
reka memahamkan tidak poela saia, dan pengalaman sere 
“ta pergaoelan mereka berbeda poela. Malik lek: mengoe. 
tamakan soennah dan “amal? jang dibiasakan orang pens 
doedoek Madinah. Hanafi mengalami pergaoelan dengan 
Parsi, jaitoe di Irak. Auza'y lebih banjak memperhatikan 
bekas tamaddoen pemerintahan Roem jang berkoeasa di 
Sjam. Sjafi'i mempoenjai kata lama, semasa di Hidjaz dan 
Baghdad dan kata baroe setelah pindah ke Mesir. Hans 
bali keras mempertahankan boenji lafaz dan nash Al-Ha- 
dits, koerang idjtihad, sebab itoe koerang pengikoetnja. 

Oclama2 jang datang kemoedian, memperloeas kitab2 
fikih dan faham keempat oelama itoe, sehingga djelas ter- 
dapat empat aliran tiara berfaham didalam doenia Islam. 
Danoaloenja "lima dengan mazhab Al-Imam Al-Auza'y di 
Sjun, tetapi lama kelamaan, karena kekoerangan pengi» 
koet, mazhab itoe telai hilang sadja. Oeiama2 jang da 
təng kemoedian itoe, memperlonas, memperdalam, mem- 
perletar pendapatan itoe. Disamping itoe pemerintaban 
Islampoen bertambah madjoe poela. Maka daripada kitab 
fikih itoelah chalifah2 mengambil dasar mendjalankan hose. 
koem negara. 

Disaman Nabi, karena masih didalam permoelaan pe- 
merintahan. maka beloemlah terpisah pemerintahan jang 
tiga, jaitoe perantjang oendang?, mendjalankan oendangz, 
dan hoekoem. Tetapi Oemar telah moelai memisahkan Ses 
a kitssetikit. Beberapa orang sahabat diadjak moesjawarat 
didalam perkara? jang berkenaan dengan idjtihad, laloe 
diangkatnja poela gadli, jang mendjalankan hoekoem.. (a. 
ci Saidina Oemar jang masjhoer ialah Sjoeraih. Dizaman 
remerintahan Bani Oemajjah jang gagah perkasa, hal me- 
ujelidiki hoekoem tidak banjak ditjampoeri pemerintah, 
sehingga madjoslah 'ilmoe Hadits, 'Ilmoel kalam dan lain» 
lainnia. Dizaman Bani "Abbas, teroetama dizaman shali- 
fah Al-Ma'moen, pemerintahan lebih teratoer. Hal hoekoem 
telah dipisahkan poela daripada pemerintahan. Qadli cha- 
lifah AlMa'moen ialah Jahja bin Aktam jang masjhoer. 
Disamping itoe oelama2 meneroeskan oesahanja mempers 
loeas 'ilmoe fikih itoe. | 

Dizaman pertengahan pemerintahan Bani Oemajjah, 
moelsilah tentera Islam meloeaskan koeasanja ketanah An: 


daloes. Tjara pemerintahan jang telah lebih teratoer itoe 
mereka bawa kesana, sehingga moelailah tersoek. mata 
bangs: Ba at kepada pemerintahan itoe. Dizaman radia 
Haroer ar- Kasi d memerintah, ditanah Eropah memerin- 
tah poela Car emagne (Sjarimaan) j jang Agoeng. Radja2 
Eropah tertiengang melihat kebesaran dan kekokohan pe- 
morintahan Islam, jang berdasar kepada fikih itoe. 

Antjaman kepesaran Islam kian lama kian membawa 
kesedaran Barat. Seroepa berar Gengan kehangoenan vang- 
sa Timoer pida masa kita sekarang ini, karena serangan: 
Barat jang bertmeroesu-tosroet. Achirnja beroesahalah kaoem 
pendeta -jang koeasanja masih amat besar pada masa itoe, 
Jevih besar dar pada koeasa radja2- membreat saranan 
memalingkan hati orang daripada Islam, sehingga bentji 
kepad:. Islam merdjadi penjakit toe. oen a jang 
achirnju membawa terdjadinja Perang Salib jang masj- 
hoer,, 

Setelah berdioeang lebih daripada 100 tahoen iama. 
nja, Cuantara tentera Islam dgn tentera Keristen, acbirnja 
kaoe” Kerislu. : selang deugan tangan kosong. Maksoed 
merei tidak be asil mematahkan sajap Islam. Tetap! ke- 
gagala. Ini belah menoemboehkan akibat jang lain. Mou. 
lai waktoe itulah orang Barat, jang moela? sekali banz- 
sa Inggeris, dapat membanding dan melihat tjasjat jang 
ada pada pemerintahan negeri sendiri. 

Mereka perhatikan bagaimana kenaikan perhoehoengan 
soelthan? Islam jang berperang dengan radja2 Keristen. 
Seoempama Salahoeddin Joescef bin Ajjoeb dan Noeroed- 
din Azesinky, jang memerintah dengan menghargaf piki- 
ran orang besarI?nja. Sedang radja2 mereka sendiri reme- 
rintah dengan sekehendak hati sEndiri sadja. Achirnja di- 
tanah Inggeris ditahoan 1215, jaitoe sesvedah angkatan 
Perang Salib jang keempat, bangsawan2 dan pendeta? di: 
tanah Inggeris mencentoet kepada radjanja Jan jang ti- 
dak bernegeri, socpaja memberikan hak jang lebih loeas 
kepada ra'jat oentoek toeroet tjampoer mengatoer peme 
rintahan negeri. Permintaan itoe terpaksa baginaa kaboels 
kan. Itoelah oendang3 jang bernama Magna-Charta. Itoes 
lah pirtoe peroebahau jang moelaz ditanah Bropah. 

Djadi, kegagalan :ang bertoeroet toeroet telah menje- 
babkan kehengsenan Eropah jang moela2. Dan dari sanas 
lah bertoeroet? kemerdekasn pikiran jang lain2. Sampai 
kebangoenan Luther melepaskan Eropah daripada penga- 





roeh pendeta jang hendak memperkosa kemerdekaan piki. 
ran manoesia,” Sampai poela kebangoenan Cromwell me. 
njanggah kekoeasaan radja, dan kevbangoenan Voltaire, 
Russou dan lain2. 

Sebaliknja kemenangan menghadapi moesoeh dari be: 
noca Eropah itce, menjebabkan kebanggaan dan kesom- 
bongan, menjekabkan timboel itikad bahwa Islam senan- 
tiasa ditolong Toehan, luloe tidak hendak beroesaha lagi. 
Segala sesoeatoepoen telah moendoer, moendoer pemerin» 
tahan, hilang persatoean, dan moendoer poela peri peng: 
hidoepan, moendoer poela tjara berpikir. | | 

Radja2 memerintah dengan serba kezaliman. Diistana 
penoeh dengan goerdik?, ra'jat tidak diberi hak bersoeara, 
kitab fikih tadi tidak diperlocas lagi dan tidak diperses 
toedjoekan dengan zaman. 

Didalam zaman sangat moendoernja pikiran itoe, bangs 
kiblah bangsa Mongol dan Tatar, merompak meroeboehkan 
dinding persatoean Islam tadi. Baghdad dihantjoer leboer. 
rn chalifah diboenoeh. Sesoedah itoe moelailah doenja Isram 

rpetjah belah dan berdiri sondiri2, tid k ada kemadjuean, 
ksana air tergenang, telah boesoek dan bernjamoek, 
cemued dan bekce. 

— Radja2 memerintah lehih boeroek daripada diktator. 
“arena diktator mengakoci dirinia sendiri Toehan, laloe 
ertjaja kepada kekocatan dirinja sendiri itoe. Sebaliknia 
radja2 Islam tadi, mendasarkan kazaliman kepada sabda 
ocehan. Dikelilingnja Jdoedoek oelama menganggoek-angs 
goekkau kepala, mengoetjap: ,Na'm Sidi! Benar Toearkoe! 
Ia Toeankoe! Ta’ salah lagi Toeankoe!!“9) 

Lantaran itoe "ilmoe Islam tadi terlingkoenglah dida- 
lam fikih jang empat roeboe' tadi, ta berani menambah. 
Sedjak itoe masjhocriah kata3 taglidoel a'ma, menceroet 
dnegan boeta toeli, Terkenal kata2: Inna babal idjtihadi 
gad soedda, pintoe idjtihad telah tertoetoep. “Akal tes 
lah dibeksekan, kitab2 fikih oentoek 700 tahoen jang te- 
lah laloe itoe, itoe djoegalah jang dipakai sampai seka- 
rang. 

Achirnja Daulat Islam kian lama kian djatoeh kehas 
wah, doenia Islam mendjadi lambang daripada kezaliman 


O Di Soematera Timoer, kalau „kA DJA“ berkata. sipen» 
dengar mengiakan dengan oetjapan: ,, Koe! - koel —koe!" 
seperti balan bersepoetoe. 


radja, menteri pengambil Soeroek, oelama?9nja s.mboel da- 
ripada kebekoean vtak, Sehingga tidaklah dapat bertahan 
lagi, tatkala kekoeasaan Barat masoeg poela kembali, 
membalaskan nasib jang mereka derita dahoeloe. 

Dalam masa Daulat Islam menoed Joe batas keroentoe- 
hannja, benoea Eropah sedang melaloei sedjarah, sedjak 
dari Magna.Cb irta, sampai terdjadi hak jang lebih loeas 
atas oesaha Cromwell tahcen 1648, sampai repcloesi Pe- 
rantjis, repoloesi Amerika, dan datangnja Napoleon ke 
Mesir. 

. “ 
s 


a 


Melihat peroehahar:? jang loear biasa ini, timboellah 
kesedaran baroe didalam dvenia Islam, kesedaran akau ba- 
haja jang mengantjam itoe.” Maka terbagilah tjurak tjara 
mergobat kesedaran itoe kepada tiga bahagian pesar. 

Fertama, kita sekarang sangat moendoer dan roesak 
binasa, kexceasaan Islam tidak ada ari. Oentoek! manes 
gakkannja kembali, haroeslah kita kembali kepada kerti: 
doepan dan pemerintahan setjara dizaman Rasoel dan sa- 
habat?nja. Karena dengan demikian baroelah kita akan 
mentjapai kemoelian kita kembali. 

Kedoea, golongan jang berpendapatan, makauja kita 
mendapat: kemoendoeran begini, ialah karena kita masih 
tetap berpegang kepada jang lama  Oentock mentjapai 
kemadjoean. haroeslah kita hindarkan belenggoe iang mes 
ngikat diri kita, dan kita tiroe teladan segenap perkara 
jang menjebabkan kemadjoean Barat. 

Paham golongan pertama kerap kali salah poea. Ka- 
rena ada jang bermimpi soepaja terljapai kembali kehi- 
doepan sebagai d'zaman “Oemar dan pemerintahan setjara 
dizaman ‘Oemar. Tentoe sadja mentjapai zaman jang dee 
mikian adalah perkara jang memboeangsboeang oemoer, 
karena poetaran roda zaman tidaklah dapat disoeroetkan 
kebelakang. Pergsoelan zaman Oemar, jang hania terling- 
kseng didalam daerah ketj:l, tdaklah dapat dioekoerkan 
kepada zaman 1850 tahoen sesoedah “Oemar mati. (C9lou 
longan pertama ini tidaklah perloe tjampoer “membitjaras 
kan politik, lebih baik dia membatja batja tarich sad'a, 
Moedah2an denganmembatja kitab itoe, akan terobat djoo. 
ga ketjewa hatinja. | 

Golongan sedoea, menjangka bahwa hanja dengan mes 











jiroe Barat dan melemparkan keboedajaan sendiri, atau 
gama sendiri, baroelah kita bisa madjoe. Golongar ini 
poen tidak poela laris djoealannja, Karena hidoep ber- 
agama itoe, tidaklah dapat dipisahkan dari djiwa manoes 
“sia. Kalau soeatoe masa agama, itoe ditjoba menghapoes: 
Ikan, tentoe dilain masa dia akan timboel kembali, Ditas 
imah Roes telah ditjoba orang mentjoekoer kepala negara. 
“nja daripada ramboet agama, sehingga beberapa tahoen 
'Jamanja, sampai 20 tahoen, dari repotoesi tahoen 1917 
“sampai tahoen 1945, kepala Roesia telah goendoel, pergis 
nang.ginang, ta’ beramboct. Tetapi dari sehari kesehari, 
ramboet itoe toemboch djoega kembali. Pemoeda2 negeri 
kaoem boerseh meminta, agama kembali. Karangan2 ahli 
agama jang merdeka, kembali dibatja. Boeah tangan Tol- 
stoy dan poedjangga? jang lain, kembali imendjadi perha- 
tian. Pemoedaz meneroekan kepada Stalin: Kami soew 
dah sanggoep memegang sendjata, oentoek mempertahan- 
kan negara kaoem boeroeh dan tani! Sekarang kami per- 
"loe boekoe!" | 
Sebab itoe timboellah didalam Islam golongan kaoem 
peroebahan jang ketiga. Jaitoe kembali kepada Gasar Als 
Koerän dan As Soennah, didalam perkara tauhid dan iti. 
"kad. Dan toeroet. herloemba dengan isi doenia dalam men- 
tjapai kemadjocan "alam pikiran. Sebab kebenaran itoe 
boekanlah kepoenjaan satoe golongan sadja, tetapi kebe- 
naran adalah tali perhoeboengan Toehan dengan seloeroeh 
manoesia, dan seloeroeh bangsa2. | 
Golongan jang ketiga inilah sekarang jang menghin- 
darkan belenggoe kebekoean jang telah beratoes tahoen. 
Kitab? fikih dengan roehoe' jang empat adalah soes 
soenan manoesia, fikih boekan Al-Koerin dan fikih boe- 
kan Ai Hadits. Sipenjoesoennja telah berdjasa menjoesoen 
jang bertepatan dengan bentoek. masjarakat dan pemerin- 
tahan dizaman itoe, 7 atau 8 abad jang telah laloe. Seka- 
rang kita haroes berani merombak, dengan mendjaga da- 
sar tempat fikih itoe diambil, jaitoe Al-Koeran, kemoed:an 
itoe Al-Eadits. Karena dengan demikian baroelah kita 4a- 
pat menjelaraskan masjarakat kita dengan zaman. 
'Roeboe' terbagi empat, jang berkenaan dengan “ibas 
dat, meramaikan mesdjid, kita ikoet sebagai tjonteh jang 
diinggalkan oleh Nabi. Kita adakan badan istimewa me- 
ngoeroes dan memperhatikannja. Itoelah pekerdjaan oela- 
ma? Islam. Dan beliau? tidak oesah tjampoer dengan oes 





roesan negara. Sebagaimana dizaman sahabat Rasoeloellah, 
pekerdjaan ini adalah pekcerdjaan Aboe Hocrairah, Tsau- 
ban, Ibnoe "Oemar, dan laing. Dizaman pem erintahan Ba: 
ni Oemajjah dan Bani "Abbas, ini poelalah kerdja Sjafi'fi, 
Malik, Hanafi dan Ahmad bin Hanbal. „Hendaklah ada 
dis siap: tiap golongan orang2 jang senantiasa menjelidiki 
dan memperdalam keag gamaan.“ 

Rueboe' mos'.malaat, Jari hal pergacelan hidoep jang 
berkenaan dengun ha: ta- benda, pagang-gadai, perkongsian 
perdagangan, kita serahkan oeroesannja kepada badan ke- 
nakinn sipil, Hat itoe adalah doenia, dia boieh-beroebah 
menoet peroebanan zaman. 

Pari hal mkab-kawin, roedjoef, thalak, wasiat dar 
Waris, serahkan kepada mahkamah sjar'ijah. Apalagi hoe 
koem nikah nalak, ilaaf, dsihar, natagah dan lain? itoe, 
lebih sempoerna didalam Islam daripada jang lain2 didoe- 
nia ini. | 

Hoeckoem djinajat, melakvekan hoedoed, pentjoerian, 
meroesak keamanan, serahkan kepada madjlis kehakiman, 
Dan semoea tjabang2 itce, bolenlah mendjadi kamar? jang 
bertentoe didalam kemer terian kehakiman. 

Adapoen fasal2 jang terseboct diacair kitab fikih, hal 
Imam, hal perang, hal perdjandjsan dengan negeri asing, 
hal mossjawarat, semosauja didjalankan oleh pumeri inta- 
han dengan dasar sjoera jang menenma akan peroebahan 
dan kemadjoean, menoeroet ahran tamaddoen doenia. l- 
toe adalah nokerdjaan ahli? negara, djarang ahli fiki! ih jang 
dapat merangkap mengerdjakan itoe. 

Dengan keterangan itoe njatalah pendirian saja, bahe 
wa odroesan negara, haroes dipisankan dengan oero san 
keagamaan. 

Oleh sebab itoe, maka didalam soesoenan pemerinta- 
ban jang bertamaddoen, kita tidak akan darat memakai 
kitat fikih sebagai dasar. Oslama2 fikih beloem tahoe pes 
merintahan demokrasi. Kitab? fikih hanja membitjarakan 
= dari hal ta'at kepada Imam. Kaoem Ahlis Soennah wal 
Djama'ah menghendaki soepaja Imam itoe hendaklah dus 


a  ripada Qoermsj, Kitab fikih tidak ada membi‘ Jarakan da- 





« Yi hal pemerintahan repoeblik, setinggi-tingginja n 
TN “5 Ghalifah. Sedang ehalifah itoe sekarang tidak ada lar 
un Beberapa oelama djoemoed linegeri-negeri ketjil jang 
| a memakai radja? atau soeithan 2, sebagai di Soematera 


Timoer) atau ditanah Melajse, berpegang tegoeh kepada 





coedjoeng2 kitab fikih itoe, oentoek mempertahankan raw 
dja2rja, diangan sampai didjatoehkan lar singgaspuanja 
“oleh ra'jat. Padahal itoe kanja kitab ficih, soekan Koerän. 
Al-Koeris dau perbeeatan Nabi sendi: , Lmberikan kes 
bebasan kepada oeminat Islam memilih bentoek “pemerins 
tahan mPnoeroet apa jang tjotjok dengan zamannja. 

Apakah sebabnja kitab fikih tidak imemboeka soal 
itoe??? 

Sebab beloem ada karangan fikih jang dikarang ba. 
ro2, beloem ada kitab fikih modern, sedjak Kemui Atta 
turk menoembangkan soelthan-cha:ifah di Toerki. 

Maka oontoek pemerintahan Islam dizaman tamad. 
Joen ini, kita wadjib berani meletakkan kitab fikih ketes 
pi medja dan teroes mengambil daripada Al-Koerän dan 
Al-Hadits belaka. Sebab didalam kiteb? fikil itoe beloem 
ada oelama dahoelos mengoepas soal nes ira Islam menoc 
roet bentoek jang ada sekarang ini. 

Kalau fikih jang itoe djoega jang kita treroetkan, 
tentoe kita ka-.m. Doenia bertanibah madjoe jmerinta- 
hannja, kita Je nja memoedji-mosaji Kitab oentoek peme» 
rintahan 700 tahoen jang laloe djoega. 

Maka bentoek Negara Islam jang saja karangkan se. 
karang ini, tegasnja jang mendjadi tjitaZ daripada tiap 
kacem Moesiimin, dasarnja diambil daripada AlsKoeain 
semata-mata dan ditjotjokkan dengan kemadjvean peme- 
rintahan jang telah ditjabai oleh doenia pada masa ini, 
sedjak. doenia mengakoci hak manoesia jang loehoor. 


7 
TETAP MERDEKA! 
Pd. Pandjang, 1946. 


ñ) Alhamdoelillah soal Soematera Timoer 
itoe telah dapat diselesaikan dan diha- 
bisi pada boelan Maart 1946 jbl. 


, Hadapkantah wadjahmoe kepada agama jang 
loeroes ini. Inilah toentoenan kehidoepan jang se 
. soeai dengan kedjadian manoesia, jang telah di- 
tentoekan oleh Allah. Tijiptaan Allah ini tidak 
ada peroebahannja lagi. Inilah agama jang kokoh 
dan koeat, tetapi kebanjakan manoesa tidak mer 
ngetahocinja". | 

| Al-Woerin, Ar Roem ajat 50. 








FASAL SATOE 


Sedjarah manoesia — Roemah tangga — Kebangsaan — 


` Perhoeboengan sedjagad — Hak loehoer manoesia. 


„Wahai sekalian manoesia, sesoenggoeh: 


nja Kami tjintakan kamoe daripada laki? 


dan perempoean, dan Kami djadikan kamoe 
berpoeakwpoeak dan bersoekoe-soekoe soepaja 
kamoe kenalmmengenal. Sesoenggochnja jang 


semoeliammoeliamoe disisi Allah ialah jang 


paling taqwa kepadaNja." 


Kita letakkan ajat ini mendjadi pangkal daripada boe- 


koe kita didalam menjatakan negara jang dikehendaki Ís- 


lam. Pada ajat ini diberi keterangan kepada seloeroeh 


manoesia, dengan tidak memandang bangsa dan agamanja, 
bahwasanja mereka adalah satoe djenis belaka, jaitoe dje- 
nis insan. Sermoeanja berasal daripada satee kedjadian, 
jaitoe perhoeboengan diantara laki2 dan perempoean. 
Pengetahoean telah mendjelaskan dan 'manjelidiki ses 
diarah kedjadian manoesia itoe, sedjak daripada asal moe- 
lanja.. Moela2 mereka hidoep dengan sangat sederhana, 
didalam goea batoe, dengan perkakas daripada batoe poes 
la. Didalam tempat jang sederhana itoe, hidoeplah laki 


isteri, daripada mengail ikan atau menangkap hinatang a- 


tau memakan oemboet2 kajoe. Ahli pengetahoean telah 
menjelidiki tengkorak2 manoesia jang terdapat sedjak be- 
riboesriboe tahoen jang telah laloe. “Ilmoe Darwin jang 
pada moelanja mendapat bantahan keras daripada ahliz 


agama, azhirnja telah disempoernakan oleh jang datang 
e) KN i Ang PEN : Ba Pena Ya. ER er wT 


kemoedian. | Wa 
Kata kias jang diterangkan didalam Al-Koerän ten: 


E Sa 


tang kissah kedjadian manozsia, sangatlah indahnja. Moe- 
“la2 sekali Toehan hendak menjempoernakan kehendaknja, 
jaitoe hendak montjiptakan soeatos machloek oentoek me 

njempoernakan kehendak Toehan, mendjadi chalifahKja 
diatas boemi. Laloe Malaikata berdatang sembah kepada 
Toehan, apakah chalifah jarg akan didjadikan Allah itoe, 
machloek jang akan moroesak binasa d:bvemi dan M.e 
noempahkan darah? Sediug kami -xata Malaikat itoe- me- 
moedji namaMoe dan mensoetjikanMoe. Toehan mendja- 


wab: „Akoe lebih tahoe perkara2 ijang tidak kamoe xeta- 


hoei“.. 

Sabda Toehan jang sedje'as itoe, tidaklah bersalahan 
dengan ilmoe pengetahoean tentang ilmoe asa.sce3oel Kee 
djadian 'aiam dan mansvesia. Adam diseboet sebagai ajah 
daripada mancesia jang ada sekarang, itoe boekan berarti 
bahwasanja tidak ada djenis bentoek manoesia jang da- 
boeloe daripada zaman Adam. Bahkan itoe mendjelaskan 
bahwasanja seLeloem tingkasan dari Adam kebawah, te- 
lah ada djoega machlbek sainboengan rantai manoesia ki~ 
ta ini, tetapi keadaannja beloem menfjapai kemadjoean, 
'akalnja beloem terbdeka, pergaoeran hidoepnja beloem 
- beratoer, Sebab itoe maka beloemlah mereka perloe didas 
tangi oleh pertoendjoek agama jang djelas dan pemerinta- 
han jang tersoesoen rapi. Ahli2 tafsir djoega mengeloear. 
kan bermatjam-matjam pendapatan, tetapi pendapatan i- 
Loe lebih banjak jang tidak beralasan. Kebanjakan darina- 
da dongeng? orang Israili, menjatakan bagaimana keadaan 
boemi sebelvem Nabi Adam. 

Ada jang berkata seheloem Nabi Adam itoe, beriboew 
riboe tahoen lamanja telah diam djoega sebangsa manoes 
sia jang merossak binasa. Tetapi manoesia itoe telah ha- 
bis moesnah. [telah sebabnja Malaikat menjampaikan ser- 
sembahan kepada Allah, apakah jang akan didjadikan oleh 
Tochan itoe, minoesia penoempah darah sebagai dahoeloe 
djoega. Tetapi dongeng? keadaan boemi dan pəndọoedoel- 
nja, Jang sebeloem zaman Adam itoe, tidaklah perloe kis 
ta perpegangi benar, sebab selidik ilmoe pengetahoeari kens 
adaan boemi, keadaan doenia dan lain2 sebelcem itoe, has 
njalah dongeng dan chajal, jang timboel daripada keper: 
tjajaan jang boekan? belaka. Jang njata didalam Al-Koerin 
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$ 


“ 








| hanjalah bahwa Adam, adalah sebagai permoelaan daripa- 


< da manvesia jang moelai menempoeh zaman hidoep ter- 


. atoer. 
n Daripada perhoeboengan diantara laki? dan perems 
poean itoe, lahirlah anak2. Djika soeboer. perhoeboengan 
soeami-isteri tadi, dan sehat poela anak? jang dilahirkan, 
maka didalam masa beberapa tahoen sadja, anak2 itoe- 
poen bertambah djadi beberapa orang. Tentoe sadja atoe- 
ran nikan sebagai sekarang beioem ada, sehingga masih 
beloem. ada larangan perhoeboengan diantara saudara des 
ngan saudara. Lama? tiap? jang kawin mempoenjai ketoe- 
roenan sendiri- dan keloenrga sendiri. Setelah berkembang 
'biak, berdirilah kampoeng dan halaman. Kampoeng: halas 
man kembang biak mendjadi doesoen, dan poeak. Karena 
“desakan kehidoepan dan mentjari pakaian dan tempat 
diam, tiap2 keloearga jang terdesak hidoepnja memisah- 
kan diri dan pergi poela membosat tempat diam jang lain. 
Lama? :ketoeroenar jang satoe tadi telah terpisah pisah, 
berdjaoeh-djaoehan. Dan tiap serpih belahan itoe telah 
mentjiptakan ketoeroenan jang kembang biak poela. 

Manoesia tadi berdjoeang dengan binatang boeas, ka- 
rera bureboet rezki. Maka timboellah ichtiar memboeat 
sendjata. Berdjoeang dengan panas dan dingin, timboel 
icntiar memboeat pakaian dan tempat diam. Pernah kes 
koerangan makanan didaerah pertama, sebab itoe berdjoe- 
ang dengan kelaparan, menjeroeak hoetan beloekar 'dan 
rimba mentjari daerah jang lebih soeboer. Maka jang dis 
tempat satoe pergilah ketempat lain. 

Tiba2 disana bertemoe maxnoesia lain, maka timboel- 
lah kepentingan jang sama dan kehendak jang sama kes 
pada soeatoe barang, Maka terdjadilah pereboetan rezeki 
dan beregang kepentingan, laloe terdjadilah perang. Ka- 
dang2 timboellah keinsafan karena telah pajah yerang, la- 
Joe timboel damai, Maka terdjadilah toekar menoekar, ma- 
“na jang ada pada kabilah persama dipertoekarkan. dengan 
barang jang ada pada kabilah jang kedoea. Toekcek-menoes 
koek dan tambah menambah. Dari sana terdjadilah per- 
hoeboengan, dan dari selangkah-keselangkah tirnboel pers 
gacelan hidoep dan masjarakat jang kian lama kian teras 
LOGOT. | 
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Djelas benar pada ajat itoe, bahwa Al Koerin menga 
koei hak manoesia itoe. Paca pangkal ajab ada diseboet 
„Wahai segala manoesia“, tandanja bahwa ajat ini boe- 
kan choesoes oentoek mendjadi perhatian kepada Jang me 
' meloek agama Islam sadja, vetapi disabdakan oleh Toehan 
Pentjipta 'Alam kepada Nabi Achir Zaman, jang dioctoes 
goena doenia internasional. 

Dinjatakan benar disitoe pengakoean atas hak hidcep 
dan pengakoean atas hak poeak mendjadi kabilah, dan xas 
bilah itoelah jang mentiiptakan bangsu2. Setelah bangsa? 
tertjipta, jang satoe hendaklah berkenalan dengan Jang 
lain. | 

Apakah kepentingan pergzoelan? 

Soedah njata, boemi jang boelat ini, seperempat has 
nia daratan, jang tiga perempat adalah laoetan. Iklim 
tiap2 bahagian boemi berbeda-beda, jang dingn dan jang 
panas, jang sedang dan jang sedjoek. Moesim berhagai ba- 
gai poela. Ada tempat jang ketinggian berboekit boekif, 
berpadang pasir. Perlainan iklim oedara dan letak boemi 
memberi pervebahan poela kepada .hasil boemi. Hasil boes 
mi dan makanan mempengaroehi kepada bentoek badan 
dan tabifat pendoedoek hoemi itoe. Mempengaroshi kepa- 
d: “akal dar pikiran, bahkan kepada warna koelit dan ha: 
hasa.  (Al-Koerin Soerat Roem ajat 23). 

Sehab itoe tidaklah ada poeak, atau kabilah, atau 
Langsa jang tjoeknep peughidcepan, atau tjoekoep penges 
tahoean. f rena jang tidak tjoekoe» itoe, dengan send: ris 
uja djadilah hidoep manoesia itoe perdjoeangan belaka, 
oentoek mentjuekoepkan mana jang tidak ada. Berdjoeang 
melawan angin, melawan riboet, melawan panas dan dingin, 
laloe mentjari saudaranja manoesia jg lain, soekoe lain, poeak 
lain, goena soepaja sama-sama mentjoekoepkan. karena 
perdjoeangan hidoep itvelah maka “akal manoesia bertam» 
bah landjoet. Laloe tiapstiap bangsa tadi kenal akan ke- 
koerangan jang ada pada dirinja dan beroesaha meniroe 
atau menoekoek daripada. bangsa jang lain. Dengan sen- 
dirinja adalah toedjoean hide &» manoesia jang asli “meski: 
poen berdjoeang- boekan br rdjocang memboengeh sauda- 
ranja, tetapi berdjoeang inemperlengkap peri keimanoe- 
siaan. Sajang sekali toedjoean hidoep itoe selaloe tergang: 





as Pe 


goe. Dengan sendirinja bahwa kebinasaan hanja tangga 
'oentoek mentjapai pergaoelan hidoep jang loeas, jaitoe kes 
manoesiaan jang sedjati, perdamaian -sedjagad. 

Tvedjoean hidoep itoe senantiasa terganggoe, membi- 
. na kemanoesiaan itoe amat lama sekali, manempoeh pere 
djoeangannja beriboe-riboe tr:hoen. Failasoof Thanthawi 
Djauhari pernah berkata: |, Hidoep semoet soedah lebih 
teratoer daripada hidoep manoesia, sebab semoet telah hi- 
doep didalam ‘alam ini lebih daripada 400.000 tahoen la- 
manja“. 


$ 


Setclak manoesia menempoeh tamaddoen jang sekar. 
rang ini, njatalah bahwa pokok asal perkenalan seloeroeh 
manoesia didalam “alam doenia ini, ialah daripada perte- 
moean bangsa2, oemmat. Dan oemmat2 itoe adalah dari- 
pada koempoelan poeak dan baka, poeak dan baka daris 
pada soekoe-saka, soekoe-saka daripada teratak dan doe- 
seen, doesoen berasal daripada koempoelan roemah tanga 
ga. 

Itoelah pokok kebangsaan Jan pokok perkenalan doe- 
nia- 

Roemah tangga tadi, tersoesnen daripada ajah dan i- 
boe. Ajah Lertanggoeng djawab jang paling besar men- 
djaga oeruesan loear, iboe bertanggueng djawab mendjaga 
oeroesan “dalam. Anak? hidoep menoeroet aliran didikan 
daripada ajah dan iboe tadi. Didalam roemah? inilah die . 
masak bangsa. : Mani 

Didalam roemah tangga dimasak perangai jang moe- 
lia, sifat jang tinggi, boedipekerti jang haloes. Maka ada- 
lah roemah tangga pokok kemadjoean bangsa, dan bange 
sa tjermin keberesan roemah tangga. eo 

Banjak sekali ajat2 AlsKoeran menjoeroeh, bereskan 
roemah tangga ini lebih dahoeloe, sebab dari sini djalan 
menoedjoe ..ta'arafoe", perkenalan tadi. Kelemahan roemah 
tangga, adaiah kelemahan boedi, dari sana kelemahan 
bangsa, sehingga terdjadi tingkat-bertingkat. Al-Koerin 
memperingatkan kepada ajah boenda soepaja merasa tjes 


sik 


4. 

mas didalam hatinja, kalau? dia meninggal doenia me~- 
ninggalzan anak? dan ketoeroenan jang lemah, jang me: 
reka takoeti bahaja akar menimpanja. Sebab jitoe taqwa 
lah kepada Allah. | k 

Roemah tangga terdiri daripada ajah dan boenda. Al- 
Koerän mewadjibkan dengan tegas akan kebaktian anak2 
kepada ajah dan boendanja, dan kepada kaoem kerabat. 
nja. | | 

Keberesan roemah tangga meumenoehi roeboe' jang 
istimewa didalam hoekoem fikih. Pergaoelan dimoelai de- 
ngan pinang meminang, tidak boleh sekali-kali meminang 
pinangan orang lain. Sesoedah itoe ada atoerar nikah, 
memakai wali dan saksi, kewadjiban nafkah, kebolehan 
bertjersi djika pergaoelan didalam roemah tangga tidak 
tjotjok, kebolehan mengoetjil sementara waktoe (ilaa"), 
lirangan menjeroepakan isteri dengan iboe (Gzihar), dan 
lens sebagainja. Disitoe mendjadi boekti, kita boleh mem» 
vanggakan, bahwasanja soeatoe agama jang paling bercs 
Atoerannja tentang roemah tangga, hanjalah Islam. Seoem: 
pama atoeran boleh bertjerai djika pergaoelan tidak tjoe 
tjok didalam rsemah tangga, telah ditiroe oleh beberapa 
negeri di Burat, misalnja Amerika, Inggeris dan lain2. 

Keberesan atoeran roemah tangga menjebabkan ke- 
kersihan darah. Kebersinan darah adalah tiang satoe?rja 
daripada ketegakan bangsa. Maka disini djelas benar pahe 
wasanja Al-Koerin telah mengakoei hak bangsa? boeat 
menentoekan nasibnja sendiriz (selfdeterm:nation). 


Divedjoeng ajat itoe dengan dielas diberi kenjataan 


| tentang siapa jang moelia dan bangsa apa jang lebih ting- 


gi dai. terhormat. Al-Koeran menjatakan, bahwasanja o» 
rang jang paling moelia disisi Aliah, hanja orang jang pss 
iing bunjak berbakti kepadaNja. Sabda Toehan ini telah 
didjelaskan oleh Nabi sendiri: „Semoea kamoe ketoerce- 
man Adam, Adam terdjadi dari tanah. Orang jang moelia 
disisi Allah ialah jang taqwa kepadaNjas. | 
Djelas benar, bahwa derdjat seorang manoesia berle- 
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bih daripada manoesia jang lain, karena tagwanja, 
| Socatoe ajat mendjelaskan poela: ,Diangkatkan Allah 
orang jang beriman dan orang orang jang diberi “ilmoe 
pengetahoean, beberapa derdjat”. Martabat jang dapat di. 
tjapai manoesia ialah boeah ketinggian boedinja, boeah ke- 
tegoehan imannja dan boeah keloeasan 'ilmoenja. Boekan 
karena ia ketoeroenan bangsawan, karena ketoeroenan 
bangsawan katanja itoe, tidak lebih daripada silsilah pers 
talianrja pada Bani Adam. Tidak poela karena pertalian 
darah, sebagaimana kehangsaan jang disarankan Hitler dis 
zaman kemegahan: dan kebesarannja, jang mengatakan bah- 
wasanja darah jang paling soetji dan jang hanja berhak 
memerintah doenia, adalah darah Aria. Dan hoekan poela 
soeatoe bangsa lebih oetama daripada bangsa lain, radias 
nja ketoeroenan matahari dan ra'jatnja ketoeroenan dewa, 
sebagai jang dihesarsbesarkan oleh bangsa Djepoen sebes 
loem djatoehnja. i 

Maka 1360 tahoen jang telah laloe, waktoe seloeroeh 
docenia masih berseloeboeng dengan selirncet chajal kele- 
bihan Jerdjat bangsa itoe, semasa bangsa Hindoe Aria 
masih memperboedak bangsa Drawida di Hindoestan dan 
membagi-bagi manoesia berkasta-kasta, semasa bangsa Roes 
mawi menjamboeng kemegahan zaman berhala didalam 
pemerintahau Bizantium. Semasa bangsa Tjina membang- 
gakan radjanja ketoeroenan dari langit, s masa kanem Ja- 
hoedi berbangga mengatakan mereka kaoem jang terpilih, 
disekeliling segala kepertjajaan jang boekan? itoe, dikeli- 
ling manoesia jang ber:jabang atas tjabang bawah, pada 
waktoe itoelah Nahi Moehammad membawa saeroean Toer 
han kemoeka “alam, memberitahoekan, hahwa mereka ses 
moeanja sama disisi Toehan, mereka semoeanja hanja ham- 
baNja, dari satoe asal, dari satue ketoeroenan. Jang .moe- 
lia pada pandangan Allah, banjalah jang lebih berbakti 
kepadaNja. Jang diangkat derdjatnja lebih moelia, hanja 
jang lebih tegoeh imannja dan lebih Ineas “ilmoenja. 

Maka ketegoehan bakti, iman, “amal salih, jang Se: 
moeanja itoe terlingkoeng didalam tagwa, inilah jang ses 
laloe dipoepoek didalam pergaoelan Nabi dan sahabat2nja. 
Teroetama dizaman Aboe Bakar dan "Oem:.r. Ketagwaan 
dan iman, menimboelkan kegiatan mentjari kebenaran 
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dan mempertahankan ke'ad'lan. Disinilah ahlak. Inilah 
Loedi. 

Nadi menyatakan: „Saja dioetoes boeat menjernpoer- 
nakan beedi pekerti jang moelia". 

Tetapi tjita2 jang tinggi dan sabda Toeban jang moe- 
lia dan soetji, tidaklah akan mendjadi perhatian isi doe- 
nia, kalau sekiranya tidak ada bangsa jang koeat jang 
< membe!anja. „Kebenaran itoe kadang2 perloe dibéla de- 
ngan kekoeatan“. Soedah lazim pergaoelan hidoep walau: 
poen. bagaimana tinggi kebenaran jang dipertahankan dan 
ke'edilan jang ditoentoet, kalau jang mempertahankan a- 
tau menoentoet itoe orang jang lemah .soearanja, tidaklah 
akan didengar orang. Maka hendaklah tjapai kekoeatan le: 
bih dahoelce, goena mempertahankan kebenaran dan kea. 


dilan. Kekoeatan itoe ialah . pada kebangsaan jang koeat,. 


jang ada daulat, dan sjaukat. Jang ada pengaroeh, uda 
kegagahan mendjatoehxan hoekoem. 

(Goena menegakkan iman, tac wa, kedjoedjoeran, kebe- 
naran dar keadilan, goena memtela Al-Kceran, wahjoe jg 
soetji itoe, oentoek diperhatikan oleh seloeroeh doenia, 
g06na itovlah Rasoeloellah s.a. w, mendirikan persatocan 
jang tegoeh. Dipersatoekannja seloeroeh pemoeda @ueraisj 
jang iman kepada seroeannja, dan dipersatoekannija poe'a 
orang Aus dan Chazradj di Madinah. Kemoedian, setelah 


tegueh persatoean itoe, pemoeda @oeraisj itoe diadjaknja 
pindah ke Madinah, diberinja nama ,»Al-Moehadjirin. 


Joehadj'roena ilallahi warasoelihi. Orang jang pindah, Din 


dah dari. negeri sjirk kenegeri Islam, pindah kepada Allah. 


dan Rasoel, Orang2 jang menoenggoe di Madinah diheri 
poela nama jang inoelia: ,,AluAngsaré, artinja Pembela, 
pembela: Allah dan Rasoei, pembela ke'adilan dan kebena- 
Tan. Gahoengan Al-Moehadjirin dan Al-Ansar inilah jang 
mendjadi „Oemmatan Moeslimatan”, oemmat jang telah 
menjerahkan diri kepada Tcehan, „Oemmatan Wasathau ", 
“emmat jang mendjadi mertjne scear ditengah-tengah laoc- 
“wan hidoep, oeutoek memberi nunoendioek djalan bagi ke- 
bangsaan isi “alam jang laloe lintas. Itoelah cemraat jar g 
telah mendirikan soeatoe masjarakat, soeatoe pemerinta- 
han goena membela Al-Koeriin, sabda Toehan, dengan dji- 
wa dan darahnja. Membela oentcek kelak kemoediannja 
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diperhatikan oleh isi doenia.,.... À 
' Daripada persatoean Al-Moehadjirin dengan Al-Ansar 
“itoelah beliau dapat memoelai menegakkan dan memba- 
ngoenkan negara jang baroe, jang kelak akan mempersa- 
toekan seloerseh tanah “Arab, didalam satoe tjita2, jaitoe 
menegakkan kehendak Toehan dimoeka boemi. 

Pada permoelaan tahoen perpindahan itoe, jang moes 
la? sekali beliau tegakkan ialah masdjid tempat menjem- 
bah Allah, soepaja segala teman sefaham itoe dapat se- 
nantiasa dipersatoekan. Adalah masdjid pada masa itoe 
mendjadi peesat, duri sana disiarkan faham tauhid, dan 
dari sana dikirim tentera2. Dan pada tahoen jang perta» 
ma itoe djoega soedah moelai ada perintah? keizinan ber- 
perang daripada Toehan, 'kalau keadaan memaksa, Dengan 
orang2 Jahuedi jang tinggal dikeliling Madinah itoe diper- 
boeat perdjandjian2 Hoesnoel-Djiwar, bertetangga dengan 
baik. 

Tahoen kedoea moelailah persatoean itoe diperkokoh 
lagi, dengan djalan memindahkan kiblat dari Baitil Mak. 
dis kepada Ka'bah di Mekkah. Dengan itoe moelailah ber- 
tambah “jelas tersisihnja kaoem pengikoer Moehammad 
dengan golongan lain, teroetama orang Jahoedi. Ditahoen 
kednea itoe djoega terdiadi peperangan Badral-Koebra des 
ngan kasem @oeraisj. Fada peperangan itoe moelailah ter: 
boekti benar persatoear kaoem Al.Moehadjirin dergan 
Kaoem Al-Ansar didalain membela agama Allah. Lantaran 
persatoean itoe, dapatlah menghadapi kaoem moesjrikin 
jang berganda lipat. Keduvedoekan pemerintahan itoe ber 
tambah tegoeh. Ditahoen itoe djoega moelai diwadjibkan 
poeasa. 'Tahosn itoe 'djoega rnoelai dikeloearkan atoeran 
zakat. Tahoen itoe djoega moelai divesir orang Jahsedi 
@ainoega', karena memoengkiri perdjandjian2 jang telah 
.diboeat. | 

“Tahoen ketiga, tjobaan besar bagi pemerintahan ba- 
roe itoe, karena perdjoeangar di Oehoed. Didalam pepera- 
ngan itoe kaoem Moeslimiu menderita kersegian2 besar 
lantaran serangan besar daripada pihak @oeraisj. Tahoen 
keempat setelah mengirim beberapa tentera mengalahkan 
Soekoe? bangsa “Arab keliling Madinah, dikalahkan poela 
Jahoedi Bani an.Nadlir. Tahoen kelima dikalahkan Jahoes 
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. di Banil Moesthalig. Tahoen itoe djoega peperangan Chane 
daq dan perkongsian moesjrikin Mekkah dan Moesjrikin 
lain memboeat persekoetoeun dengan Jahoedi hendak me. 
njerang Madinah. Tetapi maksoed mereka tidak berhasil. 
D'mhoen itoe djoega Jahoedi Bani @oeraizhah dikalahkan 
sama sekali, karena tjoerangnja inemboeat perdjandjian 
dengan kanem moesjrikin toe. Padahal dahoeloe telah 
memboeat djandji tiada serang menjerang dengan Nabi. 
Tahoen keenam dinamai Tahoen Kemenangan, ta- 
hoen Al-Fath. Sebab pada tahoen itoe, pada moelanja Ra- 
sueloellah mentjoba hendak mengerdjakan 'oemrah ke 
Mekkah, lantaran beliau bermimpi dapat masoek ke Mas- 
djidil Haram dengan aman. Diberinja keterangan, bahwa 
dia ke Mekkah semata-mata pergi ‘ibadat sadja, tidak 
menjerang. Roepanja samnai di Hoedaibiah diharanbat oleh 
kaoem @oeraisj. Melihat soelitnja jang dikadapi, waktoe 
itoelah dioelang bai'at kembali, akan sehidoep semati mem- 
pertahankan hak Allah, Bai'atoer Ridwan namanja. Te- 
tapi setelah bermoesjawarat, berdiplomasi dengan pihak 
@oeraisj, diperboeatlah perdjandjian Perdamaian Hocdai- 
= biah. namanja. Kanem @oersisj amat. keberatan djika Na. 
hi naik Haddji pada tahoen itoe. Bagi mereka adalah sae, 
toe kehinaan besar diika sekiranja mereka tidak dapat 
menghalangi Rasoel dan sahabatonja naik Haddji.- Apalah 
djadinja nama mereka diantara persoekoean? “Arab, Se~ 
dang Nabipoen tidak poela bersengadja pada tahoen itoe 
həndak berperang. Maka heliaupoen sosdilah mengikat, 
perdjandjian, terdjadi daripada pasa: | 
J. Empat tahoen lamanja tidak akan serang menjerang 
diantara @oeraisj dengan kaoem Moeslimin. 
2. Orang @oeraisj jang datang kepada kaoein Moeslimin 
wadjib dikembalikar kepada @oeraisj. Tetapi orang 
Moeslimin djika pergi kepuda @oeraisj, tidak wadjib 
@oeraisj mengembalikannya. 
'Oemrah tahoen ini dioendocerkan kepada tahoen des 
pan. Waktoe dia :nengerdjakan Demrah, ibue. kacem 
@oeraisj keloear Jari dalam kota. Dan kaoem Muese 
limin bolen di Mekkah 3 hari lamanja, tetapi tidak 
boleh membawa sendjata, selain pedang didalam sas 
roeng. | Soa | 
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4. Kalau ada kabilah lain hendak melindoengkan diri 
kepada Moehammad, tidak dihalangi, dan kalau ada 
poela kabilah jang hendak melindoengkan diri kepada 
@oeraisj tidak poela dihalangi oleh Moehammad. Ma- 
lahan kabilah2 jang melindoengkan diri ivoe diakoei 
didalam perdamaian jang empat tahoen djoega. 

Maka kabilah Choeza'ah melindoengkan diri kepada 
Nabi dan kabilah Bani Bakr melindoengkan diri kepada 
Qoeraisj. 

Sebetoelnja pada pemoelaannja hampir segala sahabat 
tiada poeas dengan perdjandjian jang mereka pandang as 
mat pintjang itoe. Hanja satoe orang sadja jang djaoeh 
pandangnja atas maksoed Rasoeloellah memboeat perdjan- 
djian itoe, jaitoe Aboe Bakar. 

Oemar tidak poeas, mengapa kita moesti mengoen- 
doerkan maksoed memasoeki Mekkah, padahal kita koeat, 
djika berperang kita mesti menang. Sahabat jang lain 
tidak pseas, mengapa orang @oeraisj kalau datang ke 
Madinah mesti dipoelangkan kepada @oeraisj dan kalau 
ada orang Moeslimin datang kenegeri Mekkah, orang does 
raisi tidak wadjib mengembalikan. “Ali moela?nja enggan 
menoelis perdjandjian itoe, sebab dia setia oesaha Nabi 
seketika menoelis perdjandjian itoe, karena orang Qoeraisj 
tidak maoe soerat itoe dimoelai dengan Bismillahirrah- 
manirrahim, melainkan mesti dimoelai dengan Bismika 
Allahoemma. Nabi menoeroet akan permintaan itoe. Dan 
“Ali njaris enggan benar tatkala orang Qoeraisj tidak maoe 
djika didalam soerat perdjandjian itoe ditoelis Mocsham- 
mad Rasoeloellah, Moehammad Oetossan Allah. Mereka 
hanja maoe mengakogei Moehammad anak Abdoellah. “Ali 
“baroe maoe raennelis setelah Rasoeloellah memerintahnja 
sepagai perintahnja seorang Nabi, seorang pemimpin dan 
seorang kepala perang. Hanja Aboe Bakar sadja jang ja- 
kin bahwa uidalam perbocatan Rasoeloellah ini banjak 
tersimpan kemenangan, karena moekanja kelihatan te- 
nang sadja. 

Perdjoeangannja 6 tahoen telah mendapat 'kemena- 
ngan. Itoelah jang menggirargkan hatinja. . Jaitoe orang 
@oerai3j telah maoe mengikat percjandjian dengan , dia. 

Orang @oeraisj meskipoen belcem maoe mengako#inja 
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Rasoeloeliah, namoen mereka -rna5e ta” maoo- telah me. 
ngakcei hahwa dia kepala daripada satoe pemerintakan. 
Tidak lagi dipandang sabagui orang pelarian. 

Moela? njata benar ketjSwanja hati kaoem Moeslimin 

jang tidak djadi naik 'oemrah itoe, sehingga njaris Pa- 
soe.cellah moerka kepada mereka, Dan kalau Kasoelooelluh 
.moerka, tentvelah mereka beroleh tjelaxa. Sjoekoerlah 
karena diberi pemandangan oleh Oemmosl Moe'minin 
Oemmi Salmah, ta’ djadi beliau moerka, melainkan beliau 
sendiri jang lebih dahoeloe memotong ikinatang dendanja 
lantaran tidak djadi “oemrah dan memotong ramboetnja. 
Baroslah sahabat itoe menoeroet bersama-sama. 
: Beliau poclang ke Madinah dengan hati besar, kare: 
na kemenangan itoe. Tentang orang Islam jang tidak a- 
ikan dikembalikan djika pergi kepada @oeraisi, tidak.ah 
beliau sbesahkan, sebab tidaklah moedah seorang jang tes 
lah memakan Iman akan membalik langkahnja, walaupoen 
hidoep dalam kauangan moesoeli, Dan beliau tiada kebe- 
ratan mengembalikan orang @oeraisj djika datang ke Ma. 
dinah, karena nanti orang itoe akan tertarik kepada Is- 
lam dan beroesaha menjiarkan. kebesaran Islam dan ze. 
koeatannja kepada kaoem @oeraisj. E 

Kemenangan jang penting itoe ialah orang @oeraisj 
Soeaah soedi -dengan tidak sedar mengakoe Moehz:mmad 
bin “Abdoellah sebagai kepala dari. satoe semerintahan 
-Jang koeat di Madinah, soeatoe perkara jang djarang be- 
nar terdjadi ditanah “Arab selama ini. Karena orang Qoe- 
ra's) Iboelah persoekoean "Arab jang sekoeat:koeatnja se 
lama ini, tempat kabilah jang ketjil2 meminta »erlisi- 
doengan. 

Lantaran kemenangan itoe, maka pada tahoen itoe 
djoega beliau moelailah mengirim oetoesan kenegeri.nege: 
ri besar jang berkeliling, memberi tahoekan kepada radja? 
besar tentang kenabiannja, dan mengadjak radja2 ito2 
memeloek Islam. Diadjaknja Nadjasi Habsji, Kaisar Roem, 
Moegaugis Mesir, Kisra Parsi, radja Oman doea saudara, 
radja Kindah dan radja Hirah. Maka ada radja itoe jang 
‘insaf, laloe memeloek Islam, sebagai Nadjasii Habsji dan 
. radja2 Oman. Ada jang menolak dengan baik, sebagai Kais 
sar Roem, dan Moegaugis Masir, Ada poela jang menolak 
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dengan sombong dan merobekeronek soerat: Nabi, jaitoo 
Kisra Parsi. Kesombongannja itoelah jang meng jali sebab 
daripada kedjatoehannja. 

Waktoe itoe, setelah menang nerdiplomasi dengan 
@oeraisi, verhasillah ajat litararafoe arena "adat doenia, 
“adat radja2, tidak akan mengharg :: soeatoe BEDENG NAN; 
kalau tidak disertai kekoeatan. 

Ditahoen ketoedjoeh, beliau gadla ‘oemrahnja jang tis 
dak djadi tahoen jang laloe itoe. Beliau pergi ke Mekkah 
dengan tidak mendapat halangan lagi daripada pihak Qoe. 
raisje Tahoen itoe djoega dikalahkan benteng Chaibar, per- 
tahanan kaoem Jahoedi jang paling koeat dan jang paling 
achir. Tahocn itoe djoega orang2 jang hidjrah kedoea kali 
kenegeri Habsji kembali ke Madin: b, karena mendengar 
bahwa pemerintahan Islam telah ket. Dan tahoen itoe 
“djoega masoek Islam doea orang paniawan @neraisj jang 
bidjaksana dar gagah perkasa, Chalid bin Walid dan “Am- 
roe bin "Ash. | 

Tetapi Rasoeloellah -sebagai kepala perang dan sebae 
gai seorang Nabis beloem poeas djika negeri Mekkah sene 
diri beloem djatoeh ketangannja. Mekkah mesti djatoeh, 
karena itvelah pertahanan @oeraisi jang koeat. Beloem 
“ berarti seloeroeh tanah "Arab ta'loek, sebeloem Mekkah 
tvendoek lebih dahoeloe. Dengan ta loekn' a Mekkah, roen- 
toehlah poesat koburhalaan dan hantjoerlah pertahanau 
@veraisj. Tetapi maksoed itoe soesah menjampaikannja, 
sebab dia telah berdjandj' dengan orang Qoeraisj tidak 
akan berperang: selama 4 tahoen. 

Ada? sadja sebab jang akan menghasilkan maksond. 
Boekan Nabi jang moengkir djandji, melainkan orang Wre 
-= raisj. Seorang dari Bani Bakr memaki- maki Nabi dan 
mentjelanja. Ha. itoe terdengar oleh Bani Choeza'ah. Ba- 
ni Bakr telah berlindoeng kepada Qoeraisj dan Bani Choe- 
za'ah berlindoeng kepada Nabi. Roepanja Bani Choeza'ah 
merasa merekalah jang dihinakan oleh Bani Bakr itoe, 
laloe terdjadi perkelahian. Roepanja orang @oeraisj moeng- 
kir djandji, Bani Bakr dibantoenja dengan diam2. Berita 
ini sampai kepada Nabi. Maka mioelailah beliau bersiap 
hendak menaklcekkan Mekkah. 

Kerala pertahanan @oeraisj ialah Aboe Sofjan, Dialah 


jang mengerahkan peperangan melawan Nabi di Badr 
dahoeloe. Dia jang menggelorakan semangat pembalasan 
di Ochoed. Dia jang mengadjak rersekoetoean dergan 
Jahoedi melawan Nabi menzepoerg Madinah. Sekarang 
dia sendiri jang dasang ke Madinah, mentjari ichtiar 
soepaja kesalahan @oeraisj itoe dapat dima'afkan sadja, 
dan diikat berdjandjian baros. Oesahanja telah ditjobakan- 
nia. Ditjobanja memboedjoek Nabi dari segi anaknja sen- 
diri, Oemmoe Habibah, isteri Nahi. Ta' berhasil: Ditjoba- 
nja memboeat perhoehoengan dengan sahabat? Nabi. “Oee 
mar sendiri mengantjam akan me.nboenoehnja. 

Daja sepaja Aboe Sofjan gagal, diplomasirja patah. 
Maka Ne,bipoen bersiaplah diiringkan oleh sahabat?nja dan 
12.000 tentera Islam dari seloeroeh bahagian jang telah 
mengzaboengkan diri. Didalam 'perma'loeman mengerah: 
kan tentera, Nabi bersabda: „Barangsiapa jg pertjaja akan 
Allah dan Hari Achir, hendaklah permoelaan poeasa Ramade 
lan di Madinah“. Maka pada permoelaan Ramaalan tahoen ke 
delapan, bersiap lengkaplah tentera itoe menoedjoe Mekkah, 
tempat Ka'bah berdiri. Dia ingin memasoeki Mekkah des 
ngar diam2, dengan tidak diketahoei kaoem @oeraisj. Dia 
ingin djangan ada darah tertoemnah dikenling tempat soe- 
tji itoe. 

Orang jang teroesir dan terantj am djiwanja 8 tahoen 
jang laloe, orang jang disediakan oepah 500 ekor venta 
bagi barang siapa jang meruboenoehnja, Orang jang telah 
disediakan berpoeloerspoelveh peniseda dari tiap2 kab'laa 
oentoek memboenoshnja didalam roemahnja, orang pela- 
rian jang tersemhoenji dengan sakabatnja didalam goea 
batoe diatas goenoeng, jang berkata kepada satabatnja 
itoe, melihat tjemasnja sebab moesoeh telah dekat: , Dja- 
ngan takuet, Allah ada beserta kita!", orang ‘itoe, telah 
datang hendak mena'loekkan kota tempat darahnja ,ser- 
toempah, tempat ia dilahirkan, kota jang penoeh dengan 
kenang2ar, kota jang amat ditjintainja, kosa jang me- 
ngoesirnja. 

Is Dia sekarang tengah berdjal an menoedjoe kota itoe, 
baai seorang kepala perang jang menang. Bersama dia 
ada 12.000 tentera. Dikiri kanannja lengkap pahlawan2nja 
jang bidjaksana, sahabat?nja jang teroesir hers.ima dia 
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dahoeloe, Aboe Bakarnja jang senantiasa membenarkan 
seroeannja, "Oemarnja jang senantiasa sanggoep membeda: 


kan jang hak dengan jang hatal, 'Oesmannja jang dermas 


wan dan berhati lemhoet, “Alinja jang fasih lagi bidjak- 
sana. Ditengah djalan dia bertemoe dengan pamannja, 
“Abbas bin Abdoel Moethalib, jang telah lama masoek Is- 
lam, bermaksoed hendak menoeruetinja ke Madinah -sama 
pindah- dengan anak dan isterinya. Beliau diadjak kemba- 
li ke Mekkah, dan anak2?nja disoeroehkan antar kepada 
orang lain ke Madinah. Dan ditengah djalan poela, tiba2 


tertangkap dengan tidak disangka-sangka Aboe Sofian, 


pahlawan @oeraisj jang selama ini menjoesoen segala kes 
koeatan oentoek melawan Nabi. Dia tidak bisa melawan 


lagi. @oeraisi tidak akan sanggoep berhadapan dengan 


12.000 tentera. Mekkah akan tjair djadi Aboe, kalau mes 
reka masih tetap melawan, Aboe Sofjan terpaksa toendoek, 
tjara seorang satria, dengan pertolongan “Abbas dia da» 
tang kepada Rasveloellah dan menerima adjakan memeloek 
Islam. Segala kesalahannja diampoeni. 

Perdjalanan menoedjse pena'loekan Mekkah diterves: . 
kan. Disiarkan ma'lcemat oleh Nabi dengan perantaraan 
Aboe Sofjan, jang berdjalan dimoeka sekali: „Barangsiapa 
masoek masdjid, akan aman. Barang siapa masoek keda- 
Jam roemahnja, akan aman. Barang siapa jang masoek 
roemah Aboe Sofian, poen aman poela.“ 

Aboe Sofian telah kalah, dan sikoenja telah patah. 
Dia seorang gila hormat, Roemahnja didjadikan tempat 
oentoek mentjari keamanan, adalah soeatoe kemoeliaan 
dan kehormatan jang tinggi baginja, "Abbas jang mengoe- 
soelkan 1tos kepada Rasoeleellah ....... 

Ab, lihatlah! Dia telah masock kedalam Tarah Soetji 
jang sangat ditjintainja dengan koeda kenderaannja jang 
tangkas itoe. Lihatlah, dimoekanja terbajang rasa terha- 
roe dan bersjoekoer! Boekankah air matanja hampir berli: 
nang dan kepalanja “4'toendoekkannja keatas koedoek 
koedanja lantaran menuhan hati dan bersjoekoer, karena 
kewadjihannja kepada Toehan telah dipenosehinja. 

“Ah, tjobalah lihat, dikiri dikanannja, Aboe Bakar de- 
ngan matanja jang tenang, Oemar deugan- sikapnja jang 
gagah dan koemi-nja serta djanggoetnja jang lebat, “Oes- 
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man dengan wadjahnja jang berseri, dan "Ali jang masih 
tergolong moeda. Lihatlah! Pemoeda? harapan orang Woes 
raisj selama ini, Chalid bin Walid „Pedang Toehan$, 'Am- 
roe bin “Ash jang tjerdik tjendekia, dan berpoeloeh lagi 
“jang lain, ada keliling beliau, menjediakan Gjiwa mendja- 
ga beliau. Ah, dimana-mana bendera berkibar. Bendera 
Moehadjiriz, bendera Anshar. Bendera dari 12.000 tente- 
re "Arab, jang datang bagai ombak dau boeih dilaoetan .. 
„ev @oeraisj soedah patah pertahanannja. 

Berpoelseh tahoen dibelakang, Sa'd telah poelang pae 
la dengan kocdanja dari medan perang @alisiah. 23290 
tahen dibelakang Al.Moe'tashim telah poelang poela 
dengan 'koedanja dari peperargan di "Amoeriah. 800 
tahoen dibelakang, Moehammad al:Fatih telah masoek: 
poela dengan koedanja kedalam kota Istamboel, dan 1340 
tahoen dibelakang, Kemal Attaturk telah pcelang pcela 
dengan koedanja dari medan perang Sakaria. Semoeanja: - 
itoe adalah kemenangan Islam. Tetapi semoeanja itoe adas 
lah oedjoeng dari kemenangan jang pertama, ja'ni masoek. 

nia Moehammad mengenderai koedanja dikelilingi sahabat2- 
— nja dengan 12000 tentera kedalam Mekkah OER ian, 

Allahoe Akbar! | 
ft: Alangkah hebatnja masa itoe! Aboe Sofian jang 10 
tahoen tidak. berhenti siang dan malam tmempertahar.kan 
kebesaran @oeraisj, jang meagepalai perlawanan Badr, 
membangkitkan pembalasan deraam di Oehoed, meneken 
persekoetoean Ahzaah, sekarang hardes berdjaiai dimoek 4 
sekali, mendjadi orang sosroehan Inelapangkan (jalan bae 
gi Pesoeroeh Allah, Toehan seroe sekalian “ajam, akan 
membersihkan Roemah Tuehan daripada segala matjzun 
kemoesjrikan. 

Alangkah hebatnja! Tatkala mengajoenkan tongxat- 
nja memoekoeli segala berhala itoe, diiringi olsh sahabat,- 
nja, sehingga 350 boeah berhala hantjoer m.endjadi aboe, 
Alangkah hebatnja, tatkala pahlawan? @oeraisj jang mes 
moesoehinja selama ini berkoempoel di Masdjidil Haram, 
didekat Ka'bah, Ada jang mendjaoshkan diri, ada jang 
mendekat minta dikasihani, dan ada poela jang tegak me- 
neenggoe nasib. Sampai uda jang berkata: „Wahai sau- 
dara kami jang moelia, anak saudara kami jang moel'a, 
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hoekoeman apakah gerangan kiranja jang akan toean tims 
pakan atas diri kami?“. 

Tidak! Itoe boskan kepala perang pelepaskan dendam, 
pembalaskan sakit hati. Itoe adalah Nabi Achir Zaman, 
Djoeroe Selamat doenja jang hakiki “Dia datang, dia lis 
hat dan dia kaiahkan, boekan oent»:k kemenangan diri- 
nja, tetapi oentoek kemenangan Toenan. Roemah Toehan 
telah bersih daripada kemovssjrikan. Tidak! Orang2 itoe 
boekan moesuehnja, tetapi sauduraija, | ketoeroenannja. 
Dia datang adalah rahmat oentoek “alam, Dengarlah ka- 
tanja: ,Moelai hari ini, toean2 tidak ditoentoet lagi, dosa 
toean2 telah diampoeni!“ 

Maha Besar Engkau ja Toehar! 

Sesoedah mena'loekkan Mekk:` ini, tarich telah be- 
roebah. Hidjrah ke Madinah tidak "erloe lagi. Orang jang 
memeloek Islam sesoedah Foetoeh vidaklah sama derdjat- 
nja dengan orang jang masoek sekeloem Foetoeh. Pera 
djoeangan ditanah “Arab sesoedah Foetoeh tidaklah “mes 
minta pengoerbanan jang besar lagi, “Arab telah bersa- 
toe. 

Sesoedah mena'loekkan negeri Mekkah itoe, toendoese 
lah negeri? kelilingnja. 'Toendoeklah Thaif, Hoenain dan 
lain2. Diroentoehkan berhala? kepoenjaan svekoe2 Tsagif 
dan soekoe2 janz lain. Kedjadian mena'loekkan Mekkah 
itoe ialah pada 20 Ramadlan tahoen kedelapan. 

Setelah inasoek tahoen jang kesembilan, moelailah 
Rasoeloellah memandangkan matanja ketempat jang lebih 
djaoeh, jaitoe kepada bangsa ‘Arab jang telah memeloek 
agama Nasrani, soepaja dapat terlingkoeng didalam per~- 
satoean besar itce. Sembojan beliau hanja tiga: Pertama, 
peloeklah agaia Islam, dengan memeloek agama itoe hak 
mendjadi sama dengan saudara Islam jang. lain. Kedoea, 
kalau tidak maoe mem«loek agama Islam, bajarlah dji 
ziah, dan Islara berdjandji akan memberikan perlindoe- 
ngan, tidak akan mengganggue orang memelosk, agama 
apa jang dijakininja. Ketiga, kalau memeloek Islam tidak 
maoe dan membajar djiziah tidak maoe poela, tandanja 
bersedia boeat perang, maka pedanglah kelak jang meme 
beri kepoetoesan. 

Maka banjaklah Nasrani- “Arab jang certarik “dengan 
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Seroean persatoean itoe. Mereka lebih soeka mem Jajar 
djiziah kepada Nabi Islam didalam lingkoengan persa soran 
sebangsa, daripada hidoep dibawah perlindoengan orang 
jang seagama tetapi berlainan bangsa. Beberapa orang 
bangsawan Nasrani, diartaranja “Adi bin Hatim at-Phai, 
poetera Hatim atsYhai dermawan jang maSjhoer itoe, da: 
t ng sendiri kepada Nabi menjatakan memeloek Islam. 
Maka pada tahoen sembilan 'itoelah moelai terdjadi pepe. 
rangan dengan bangsa Roem jang telah berdaulat di Sjam. | 
Artinja telah moelai peperangan dengan pihak lain setelah 
berhasil mempersatoekan tanah “Arab. Ditakoen kesem- 
bilan jang memimpin naik haddji ialah Aboe Bakar. 
as Tahoen kesepoelneh adalah tahoen jang amat penting. 
Paca tahoen itoelah dikirim wakil boeat menjiarkan Islam 
ditanah Jaman. Itoelah negeri jang dimasoeki dengan 
tiada penoempahan darah. Dan Jaman sendiri tidak 
ada faedahnfa melawan lagi, karena sesoedah foetoeh Mek- 
kah itoe, artinja seloeroeh tanah 'Arab telah ujatoeh, dan 
pemerintahan islam “Arab telah berdiri. Pada tahoen itoe. 
lah Rasosloellah melakoekan Haddji Wada’, haddji sela- 
mat tinggal, 

lanja sekali itoe Rasseloellah sempat mengerdjakan 
haddjı sedjak Allah menoeroenkan siaritat had. Jang 
sebeloem itoe hanja "Oemratoe bQadla’, sebagai ganti dari- 
pada 'oemrah jang terhalang di Hoedaibiah dahveloe. 

Didalam Haddji Selamat Tinggal atau Hadiji Per- 
pisahan toe, beliau panggil seloeroeh bangsa "Arah jang 
telah dapat bersatoe didalam pemerintahan Islam dun te: 
lah bernaorrg dibawah kalimah sjahadat. Berangkat ver- 
Sama-sama dari Madinah 90.060 banjaknja, rada awal noes 
lan Dzoel Hiddjah. Sesampai di Mekkah belau kerdjakan 
thawaf, sa'i, sesoedah itoe woecsef di "Arafah pada hari 
keseinbilan. Disanalah keliau berchoetbah, choetkatuel wa. 
da’, choethah selamat tinggal, jang penoeh dengan tania, 
kemenangan, penoeh dengan pemerintahan demokrasi, 
jang djadi pedoman daripada pemerintahan islam. (Seham 
Lis fasal ini kita salinkan arti choetbah itoe). 

Setelah selesai beliau mengerdjakan Haddji perpisa- 
han itoe, beliaupoen kembalilah ke Madinah. Kemenungan 
Jang bertoeroet-toeroet dan maksoed besarnja jang elah 
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berhasil, menjebabkan datang oetoesan2 berdoejoen does 
joen dari seloeroeh tanah "Arab jang beloem dimasoeki 
oleh teuteranja. Maksoed cetoesaıiz itoe ialah meminta 
keterangan tentang agama jang J -iwanja. Tidak koe» 
rang daripada 22 angkatan (delegas »etoesan itoe. Seba- 
hagia» basar teroes memeloek agara Islam, Dan peme- 
loek agama Nasrani dari Nadjran tidak maoe meninggal- 
kar agamanja, hanja soedi membajar djiziah sadja. 
Dengan itoe terbajarlah f#oetangnja kepada Toehannja 
dan kepada semmat jang didatanginja. Telah sanggoep 
dia membawa al-Koerin dan membentoek soeatoe oemmat, 
soeatoe negara sekali, oentoek membela Kitab jang moelia 
itoe. Tegak soeatoe bangsa, bangsa "Arah, bersatoe dida- 
lam satoe bahasa, bahasa alsKoerai" Memberi perlindoe- 
ngan jang penoeh kepada golongan „ang ketjil (minders 
heid), jaitoe pemeloek Nasrani jang: ada ditanah 'Arab. 
Dan dioesir serta dikalahkan pemeloek5 agama jang tidak 
djcedjoer, jaatoe pemeloek agama Jahoedi. Disegani oleh 
negeri bertetargga, jaitoe Habsji diseherang Laoet Merah, 
Masir diseherang Laoet @alzam, Parsi diseherang Laoet 
Teloek Parsi, dan Roem Timoer jang berpoesas di Sjam. 
“Filosoof Ernst Renaa telah berkata, bah wasanja soea- 
toe natie, soeatoe kebangsaan, terbentoek boekan karena 
persatoean ketceroenan, boekan karena persatoean agama, 
boekan karena daerah menoercet geopolitik, tetapi karena 
keingiran hendak bersatoe, karena satoe tjita2 jang di- 
bentoek. Maka keterangan filosoof itoe ftelah Ibertemoe 
pada oemmat “Arab, mereka bersatoe toeroenan, bersatoe 
daerah dan bersatos Yahasa, datang Isiam mendjadi satoe 
tjita2, "satoe tocdjoean hidoep, sehingga terbentoek soea- 
toe bangsa besar. Bangsa itoelah jang diberi pikoelan oleh. 
| Nabi akan melandjoetkan da'wah beliau kepada seloeroeh 
“alam, 
Diachir Dzoelhiddjah beliau kembali ke Madinah. Se- 
lama Moeharram hanja menerima oetoesan dari lebih koes 
rang 20 negeri, 20 kabilah dan soekoe, sampai pertenga- 
han Safar.” Diboelan Safar beliau soersen tentera akan 
berperang melawan orang Roem di Moe'tah, jang berchia: 
nat membhveroeeh oetoesan, dibawal. pimpinan pahlawan 
moeda, Oesamah bin Zaid. Dan dipertengahan boclan Sa- 
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far itoe djoega beliau moelai gering. 

Pada 12 Rabivoelawwal tahoen kesebelas, beliaupoen 
meninggal, sesoedah berhasil mesegakkan satoe negara ls- 
lam jang besar, mempersatoekan tanah “Arab oentsek 
mendjoendjoeng tinggi al-Koerin dan akan menjampaikan 
risalatnja kepada seloeroeh doenia. 

Sebab, moela2 kita membentoek roemah tangga, se. 
soedah itoe membentoek soekoe dan kabilah. Sesoedah 
itoe membentoek soeatoe oemmat atau bangsa. Nabi telah 
sampai disitoe. Maka jang datang dibelakang melandjoet- 
kan oesaha “beliau, jaitoe daripada mendirikan soeatue 
bangsa, menoedjee perdamaian coenia, menegakkan ke'ze 
dilan sedoenia dan kebenaran sedoenia, berdasar „jang 
lebih moelia ialah jang lebih taqwa kepada Toehan“. 


. 4 
, 





CHOETBAH SELAMAT TINGGAL 


Jang dichoectbahkan Nabi ketika woekoef di “Arafah. 
Choetbah jang peroeh dengan dasar demokrasi, kema- 
moeran bersama dan keamanan masjarakat. 


Alhamdoelillah, segala poedjizan bagi Allah. Kita poe- 
dji akan Dia, kita mohonkan pertolonganNja dan ampoe- 
nanNja, dan kita tobat kepadaNja atas kesalahan jang ki: . 
ta perboeat, dan kita berselindoeng kepadanja daripada 
kedjahatan. diri kita dan keboeroekan “amal perboeatan 
kita. 
Barang siapa jang diberi pertoendjoek oleh Allah, tis 
daklah dapat ja disesatkan, dan barangsiapa jang aisesat: 
kan Toehan, tidaklah ada orang jang sanggoep memberi 
pertoendjoek. 

Saja naik saksi, bahwa tiada Toehan melainkan Allah, 
jang Maha Esa, tiada sekoetoe bagiNja. Dan saja naik 
saksi poela, bahwasanja Moehammad hambaNja dan pe- 
soereehNja. Saja berikan wasiat kepadamoe, wahai seka- 
lian hamba Allah, soepaja bertaqwa kepada Allah. Dan 
saja adjak toean semocanja ta'at kepadaNja. Dan akan 
saja voeka pembirjaraankoe ini dengan jang baik. 

Amma ba'doe, wasai sekalian manoesia, dengarkan- 
olah baik2 apa jang akan koeterangkan. Saja ta’ tahoe, ba. 
rangkali kita tidak akan bertemoe lagi sesoedah tahoen 
ini, ditemyat akoe Serdiri ini. 

Wahai manoesia, darahmoe dan harta.ioe haram atas- 
moe, sampai bertemoe deugan Toehanmo)» kelak, sebagai 
haramnja hari jahg moelia ini, didalam boelan jang soe- 
tji ini. . | 

Soedahkah koesampaikan? Ja Allah, saksikanlah! 

Maka barangsiapa jang memegang amanah, hendak- 
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lah serahkan amanah itoe kepada ahlinja. 

Moelai hari jni riba djahiliah ta’ ada lagi. Riba jarg 
moela, saja hapoeskan ialah riba pamankoe sendiri, ‘Abbas 
bin Abas Muetthalih. 

Moelai hari ini, dendam darah poesaka djahiliah ta' 
ada lagi. Dan perkara darah janz saja moelai ialah darah 
“Amir bin Rabi'ah bin al-Harits. 

Moelai hari ini, bekas? djahiliah ditiadakan, ketjseali 
oerpesan kFoentji Kat abah, memberi minoem: orang haddji. 


. . s 9 o e s s . 6 t 9 


Wahai manoesia, sesoenggoehnja sjaithan telah berv- 
poetoes asa akan disembah orang d'tanah a ini, te- 
tapi dia telah ridla akan didjadikan ikoetan ditempat jg 
lain, dari pekerdjaan2mos jang sia2. 

Wahai manoesia, adapoen memandjangkan bilangan 
boelan Haram, ialah menambah kekafiran djoega. Dergan 
iboelah tersesatnja crang jang kafir, sebab dibalaikanrja 
setahoen dan diharamkannja setahoen, soepaja dapat me- 
reka mengindjak-indjak bilangan jang telah diharamkan 
Allah. Zaman beredar sererti edaran jang telah ditentoe- 
kan Toehan sedjak Toehan mentjiptakan langit dan boerai. 

Bilangan A disisi Allah adalah 12 boelan, demi. 
kianlah tertoelis didalam Kitab Allah, tatkala mendjadi- 
kan langit dan boemi. Empat boelan jang diharamkan, 
tiga boelau hertoeroet-toeroet, Jan satoe terpentjil. Jaitce 
Dzoelhiddjah dan Moeharram. Jang satoe jaitoe Radiab, 
diantara Djoemadi dan Sja'ban, 

Soedahkah perkara ini saja sampaikan? Ja Allah sak- 
sikan? h! 

Wahai manoesia! Perempoean2moe mampoenjai hax 
atas dirimoe, dan kamoe mempoenjai hak poela atas diri 
mereka. Bahwa djangan ada laki, lain menidoeri tikar- 
moe, dan ada sedrangpoen jang masoek kedalam roemz.h- 
moe dengan tidak izinmoe. Dan djangan perempoean itoe 
mengerdjakan jg kedji. Kalau psrempoean itoe berboeat jg 
tv senonoh, kamoe boieh mengaoekoemkan koeroeng atasnja 
atau mengoetjil daripadanja, atau memoekoelnja dengan 
Doekoelan jang tiada meroesak. Kalau perangai itoe telah 
dioebahnja dan dia telah patosh menoeroeti kehendak moe, 
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. hendaklah ‘beri helandjanja, pakaiannja dengan ma'roef. 
Perempoean itoe adalah bebanmoe, dia tidak mengoesai 
dirinja sedikit djoega. Kamoe ambil akan dia dengan a. 
manah Allah, dan kamoe halalkan kehormatannja dengan 
kalimat Allah, sebab itoe maka tagwalah kepada Allah di- 
dalam mengocerues perempoean, dan wasiatkanlah dia baik2. 

Soedahkah perkara ini saja sampaikan? Ja Allah pers 
saksikanlah! | 

Wahai manoesia! Orang Moe'min itoe persaudaraan 
belaka Tidak halal bagi seseorang harta benda saudaranja, 
melainkan daripada hatinja jang soetji bersih. 

Soedahkah perkara ini saja sampaikar? Ja Allah sak- 
sikanlah! l 

Maka djanganlah kamoe kembali seper inggal saja ma- 
ti kelak mendjadi kafir, boenoen-memboenseh. Maka soes 
dah saja tinggalkan padamoe soeatve barang, jang djika 
barang itoe kamoe pegang tegoeh, kamoe sekali-kali tidak 
akan sesat lagi, jaitoe Kitab Allah! 

Soedahkaa perkara ini saja sampaikan? Ja Allah sake 
sikanlah! 

Wahai segenap manoesia! Sesoenggoehnja Toehanmoe 
adalah satoe, ajahmoe adalah satoe, kamoe semoeanja da: 
ripada Adam Jan Adam daripada tanah. Jang paling moe- 
lia disisi Allah ialah jang paling tagwa kepadaNja. Tidak. 
lah orang “Arab lebih cetama darinade, orang ‘adjam, me- 
lainkar dengan tagwa. | 

Soedahkah perkara ini saja sampaikan? Ja Allah sak- 
sikanlah! | | 

Herdaklah jang menjaksikan perkataankoe ini me- 
njampaikan kepada jani ghaib! i 

Wahai manoesia! Toehan Allah telah menentoekan 
bahag:an bagi masing2 waris. Maka tidaklah boleh waris 
menerima wasiat lagi. Dan wasiat itoe vidak poela boleh 
lebih daripada sepertiga harta peninggalan. Anak hendak- 
lah diasoeh oleh jang merghamparkan tikar dan siapa mes 
ngedjarkan kedoerdjanaan hendaxlah ditahan. Barang siapaw 
menda'wakan dirinja anak daripada orang jang boekan a- 
jannja atau mer.ggant»engkan ketoeroenannja, baginja la“ 
nat Allah, dan Malaikat dan manoesia sekalian. Tidak das 
pat dipalingkan dan tidak dapat dipoetar. Wassalamoe as 


Sa GB 


laikoem warahrnatoellahi wabarakatoch! O Rg 
Chostbah ini jang seoempama wasiat volitik Rasoo- 
loellah tentang peratoeran pergaocelan hidoep berregara, 
jang mengandoenz akan segala "ak dan kewadjiban, peru 
samaan dan persaudaraan didalam Islam. | 











RACAL DOEA 
DASAR PEMERINTAHAN 


Karena kegelapan zaman pertengahan dibensea Ero- 
rah, karena kekoeasaan radja2 jang tidak berbatas dan 
kaoem agama jang membawa fahamnja sendiri didalam 
agama oentoek bersewenangewenang kepada ra'jat djelata, 
masa timbocllah adl2 pikir jang mendapat ilham dari 
Toehan oentoek manoentort ra'jat soepaja insaf akan hak- 
haknia jang loehoer. ltuelah Voltsire, Rousseau dan Mon- 
tesguieu. Merekalah jang membockakan seloeboeng piki- 
ran jang tertoetoup. itoecl:h jang memboekakan topeng 
kezaliman dari moeka radjaz -teroetama radja9 Perantjis- 
secempama Lodewijk XIV jang berkata: „Kekoeasaan itoe 
ialah saja,“ jang mengambil hak Toehan! 

Bekas adjaran beliau? itoelah jang telah membangkit- 
kan semangat rajat Perantjis boeat menoentoet haknja, 
sehingga karena keresnja semangat ra'jat itoe maka pada 
14 hari boelan Djoeli 1789 mereka rompak pendjara Bas- 
lille, tempat radja ,inenjimpan” ora»g2 jang berpikiran 
merdeka selama ini, tempat memendjarakan orang2 jang 
ditoedoeh moesoeh keradjaan. Ada jang sampai 30 tahoen 
hanja hidoep didalam penjara sadja, tidak pernah per- 
karanja dan kesalahannja d- periksa. Dan pada 26 Agoes- 
toes 1189 radja terpaksa mema'wemkan pengokoean atas 
bak? manoesia. | 

Hak loehoer manoesia itoe terbagi kepada 17 fasal, 
diantaranja: ! 

1. Manoesia dilahirkan dan hidoep didalam doenia ada- 
lah merdeka dan beroleh hak jang sama, tidak ada 
perbedaan, tidak ada berlebia berkosrang, menoeroet 
kehendak maslahat ccmoem. ` 


11: 


12. 


10: 
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Hak itoe ialah kemerdekaan hak atas harta berda ke: 


poenjaan sendiri, keamanan dan menolak kezaliman. 


Oemmat adalah pokok segala pertosanan dan asal se- 
gala kekoeasaan. | 


Oendang2 negara adalah hasil daripada kemasean o- 


rang banjak. Segenap warga negara berhak tjampoer 


memboeat nendang2 itoe. Semoea orang sama haknja 
dihadapan ocudang2, dan sama poela haknja mendja- 


hat pekerdjaan negeri, tidak ada perbedaan melain- 


kan menoerset kesangcoepan. 


Tidak boleh manoesia ditoedoehstoedoeh sadja. alau 
dipendjarakan, melainkan bilamana melanggar jang 
terang dilam oendangg: 
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Kemerdekaan menjatakan pendapatan dan pikiran, a- 
dalah hak manoesia jang Ibehoer, dengan sjarat tibak 
salah memakai kemerdeka:n itoe, menoeroet batas? 
cendang jang tertentoe bosat itve, 

Kekoeasaan oemuem ditimboelkan adalah oentoek mass 
lahat bersama, boekan oentoek maslahat pegawai? jg 
diwakilkan mendjalankannja. | 

Persamaan timbangan pembajaran tioekai dan padjak. 
Menetapkan anggaran tjoekai hendaklah dengan ken 
poetdesar ra'jat atau wakil rafjat. | 
Mendjadi hak bagi r3adjelis perwakilan rajat meni- 
lik perboeatan pegawai dan menjeliidik:nja. 
Pemisahan diantara tiga kekoeasaan: pemboeat sen- 
calg?, pendjalankan vendang2 dan kehakiman: 


Itoelah hasil perdjoeangan abad kedelapan belas, ini. 


lah hasil talsafatnja. Itoclah pintoe demokrasi modern Dee 
noca Eropah jang ditjoba memperdjosangkan dan mendja- 
lankannja diseloeroeh Eropah dan Amerika selama abad 
kedoea poeloeh. Dari sinilah diambil dasar, daripada ven» 
dang? dasar keradjaan atan negara jang bertamaddoen di- 
doenia. Dan oendang? dasar Negara Repoeblik. Indonesia 
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| djoega ada mengambil dari sini. Lihatlah oendang2 dasar 
Repoeblik kita! 


Melihat dan memperhatikan segala perdjoeangan jang 
telah ditempoeh oleh “alam benoea Eropah itoe, patoe tlah 
ahli2. pikir Islam bersjoekoer kepada 'Joehan, karena Ra- 
soeloellah s.a.w. -dengan toentoenan 'Toehan- telah me- 
ninggalkan dasar? jang kokoh-koeat. bagi oemmat Moesli- 
min, Soepaja mereka toeroet poela membina mencgakkan 
negara dan memasoekkan poela katoe bata pengokohkan 
toedjoean perdamaian doenia dan keselamatannja. 

Perhatikanlah kembali salinan „Choetbah Selamat 
Tinggal“ jang beliau choetbahkan diboekit “Arafah, tiga- 
boelan sebeloern beliau menoetoap mata itoe: | 
l, „Wahai manoesia, sesoenggoehnja Toehanmoe hanjas. 

lah satoe, ajahmoe adalah satoe, kamoe semoeanja m 

ripada Adam. dan Adam daripsda tanah. Jang paling 

moelia disisi Allah ialah jang Sagwa kepadaNja. Tis 
daklah orang “Arah lebih oetama daripada orang “As 
djam, melairkan dengan taqwa“, 

Anasir kata2 ini, jang beliau seroekan 1160 tahoen 
lebih dahoeloe, telah diperdjoean kan oleh ra"fit Peran- 
tjis, diwaktoe radja2njia mengakoei bahwa haknja dan das 
rahnja lebih moslia daripada hak dar darah ra'jatnja. 
ltoelah fasal pertama daripada „Hak .0ehoer manoesia". 

2. „Wahai manoesia, orang beriman itoe adalah bersau: 

dara belaka, tidak halal bagi seseorang harta benda . 

saudaranja, melainkan daripada hatinja jang soetji 

bersih". 

Kekoeasaan radja, jang tiada berbatas mengambili 
harta benda ra'jat, mendjadikan aniaja (jang tiada berke- 
poetoesan. Maka timbuellah fasal kedoea daripada „lak. 
loehoer manoesia“ jang mengakoci kemerdekaan hidoep, 
kemerdekaan dengan harta: nenga sendiri, keamanan dan 
menolak kezaliman. 
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Jang ketiga daripada hak loehoer manoesia itoe ada- 
lah kemerdekaannja dalam roemah tangganya. Tidak bolah 
Orang masoek? sadja kedalam roemah seseorang, kalau ti. 
dak seizinnja Oendang,poen diadakan, oentoek boleh ineng- 
geledah roermah orang, tetapi dengan sjarat minta izin 
poela lehih dahoeloe. Maka dengan terang, al-Kcerin bea- 
sabda: „Hai orang jeng beriman, djanganlah masoek keda- 


lam roemah jang hoekan roemahmoe sendiri, sebeloem ka- 
mos ketahoci kesenangan hati jang empoenja roemah, dan 
hendaklah mengoetjapkan "salam lebih dahosloe, itoelah 
jang lebih baik, soepaja engksu ingat benar2. Kalau tidak 
ada kamoe dapati orang diroemah, janganlah kamoe ‘mas 
soek sadja. Dan kalau dikatakan kepadamce: poelanglah! 
hendaklah kamoe poelang sadja. Itoclah jang lebih soetj 
bagi kamoe“, 

Jang keempat ialah kemerdekaan menjatakan p.kiran, 
baik dengan lisan atau dengan toelisan. Itoelih hasilnja 
perdjoeangan Eropah jang menjebabkan bimboelnja repo: 
loesi Perantjis, Sebab sebeloem repoloesi itos, tidak sedi- 
zit djoega ada kemerdekaan pikiran. Kesalahan pemerins 
tahan tidak boleh dibantah, tidak holeh dikeritik. Moeloet 
“dikoentji dan dikekang, sehingga radja, jang mengatakan 
dia wakil Toehan, aGalah kedjakatan Jang diberi bertoe- 
boeh. Berapa banjak harta benda Orang, kalau radja soes 
ka, ambil sadja. Berapa banjak gadis orang, atau isteri 
Orang, kalau radja .ingin, rampas sadja. Siapa jang bera- 
ni membagka itoe, ada harapan masoek Bast lle. Disam- 
ping kezaliman radja adalah kezaliman pendéta. Kebenu- 
ran hanjalah' kebenaran pendeta. Kalau tidak S9sosai des 
ngan pendapatan pendeta, adalah harapan akan dikoetjil 
“dari geredja, ditoedoeh moertad, Dipotong lidah, dipatah- 
kan persendian dengan alat jang masjhoer wagtoe itoe, 
“dan dibakar! 

Voltaire ditoedoeh moertad besar, ditoedoeh moelhid, 
karena kekoeasaan geredja toe dimoengkirinja. Sampairia 
terboezng. Agama adalah pernosboengan machloek dengan 
Toehan. Segala orang diLeri Allah hak oentoek memikir- 
kan sendiri agama itoe, dan mehhat sendiri isi kitab Ins 
djil. Boekzn sematasmata jang dipikirkan pendeta itoe sas 
dja jang benar. Sebab itoelah yerdjseangan repoloesi Re» 
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rantjis meminta diakoei kemerdekaan berpikir dan menja: 
takan pikiran itoe kepada oemoem. 

Kemerdekaan berpikir itoe telah ditanamkan dasar: 
nja oleh Nabi Moehammad s.a.w. Pikiran Voltaire «mes 
noeroet sedjarah keh:Joepannja- banjak terpengaroeh oleh 
ad'aran: Moehammad. Sebagai djoega Goethe dinegeri Djer- 
“man! | 

Nabi Moehammad mengeritik keras kekoeasaan pen- 
deta jung tiada berbatas, sehingga menjeroepai Toehan, 
Didalam  al-Koerin dinjatakan: „Mereka ambi: pendeta2 
dan kardinal3 merdjadi Toehan2 poela selain Allah" 
| Nabi Moehammad memVvoekakan pintoe berpikir- se: 
loeasloeasnja. Banjak tenar ajat2 jang beroedjoeng: ,Ti- 
dakkah kambe pikirkan?” . „Tidakkah kamoe akali“ - „Tis 
dakkah kamoe tinibang baik2?“ „Apakah mereka tidak 
memperhatikan a1-Koerin baik2, atau hati mereka þer- 
koentji?“ . „Kani ləmparkan kedalam neraka djahannam, 
orang jang berhati tidak memikirkan, orang jang bertelis 
nga tidak memperdengsrkan baik2, orang jang bermata 
tidak mel:hats Inilah orang jang sebagai binatang, bahkan 
lebih sesat lagi“. 

Hasil ketjerdasan pikiren itoelah jang telah menjes 
babkan al-Kaerin jang 20 djoezoe' itoe telah ditafsirkan 
dengan beriboe riboe matjam tafsir, berihoe-riboe matjam 
“kepandaian. Hasil remerdekaar pikiran itoelah jang me. 
njebahkan “ilmoe2 jang Linggi? telah dipindahkan kedalam 
doenia Islam „diząman mas“, zaman “l-Ma'moen dan 
luwing,” Kemerdekaan berpikir itoelah jang menjebabkan 
pertoekaran pikiran jang tinggi moetoenja diantara Sofjan 
Atsaury dengan Washil bir ‘Azha’, menaikkan derdjat 
„ilmosl kalaam". menimboelkan golongan Moe'tazilah jg 
merdeka berpikir Gan golo:.gan ,Ahlissoennah“. Kemerde- 
“kaan berpikir itoelah jang menimboelkan lima aliran me- 
mahamkan sjari'at: aliran Malik di Hidjaz, Hanafi di Irag, 
Auza'y di Sjam, jatii di Masir dan Ahmad | bin Hanbal, 
Bahkan ada perah orang berempat bersaudara, diam di- 
| dalam sat»e roemah, empat matjam poela mazhabnja. | 
Bermatjam-matjam karangan jang tinggi2 dan pikis 
“ran jang moelia2 telah keloear. Ketika Holako radja Tar- 
tar mengalahkan Baghdad, dihaloetnja kitab2 dari dalam 
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koetoeb chanah Baghdad kedalam soengai Dadjlah, dan 
hitam warna soengai itoe karena loentoer tintanja. 

Kelima adalah kemerdekaan beroesaha. (Oendang2 das 
sar NRL bab X fasal 27-1 dan 2.) 

Dengan terang2, baik al-Koerin atau soennah Nabi, 
menyasoeng oemmat berossaha, melarang pemalas, peme: 
nceng, melarang menggantoengkan harapan kepada orang 
lain. Dan memberi kesempatan kepada tiap2 orang: 

, Berdjalanlah diatas dataran boemi, dan makanlah rezeki 
jang hasil daripada kvemi itoef. - ` Apal bila telah selesai 
sembahjang (djoem'at), maxa Lertebarsnlah hdibbemi Allah, 
dan beroesahalah mentjari anoegerah Toehar, dan ingat: 
lah Toehan banjak2, soepaja kamoe beroleh kemenangan”. 

heenam hak dan kemerdekaan mengadoekan nal dan 
membantah hoekoem, atau meng: ritik pemerintah oentoek 
kebaikan bersama, jang boleh (sampaikan kepada madjlis 
rajab soepaja dibiti arakan, dan berhak poela memhoeka- 
nja kepada ʻ'oemoem, kepada rajat, djika oesoel itoe „ai 
dèp“. 

Berkata Aboe Hoerairah: „Datang seseorang kepada 
Nabi meminta keadilan, dia berbitjara keras2 sadja diha» 
dapan Nabi, baujak sah: ibat jang marah. Maka berkata 
“Nabi: Biarkan dia! Orarg jang mempoenjai hak itoe ber- 
hak poela bersoearg.“ (Roechari). 

Pandjang dan lebar tiep? hak ini telah kita hentarg- 
kan didalam doea boeksue: FALSAFAH HIDOEP dan 
LEMBAGA HIDOEP. ; 


Maksoed mendirikan pemerintahan soedaflah njata, 
jaitoe memelihara kearainan dan ketenteraman "oemoem, 
melindoengi keselamatan rajat didalam lingkoengan pe- 
merintahan itoe, djiwanja dan harta bendanja. 

Ke'adilan adalah pokcknja jang asli, ,"Adillah, karena 
'adil itoelah jang lebih cekat kepada vaywa“, , Timbang: 
lah dengan ‘adil, karena Allah amat tjinta kepadu orang 
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jang "adil menimbang". ,,Berlakoe 'adillah, walau kepada 
dirimoe sendiri!” Demikian kata Koerin' 

Pemerintahan jang berlakoe zalim, adalah pemerinta- 
han jang terkoetek. Pemerintahan demikian mesti dja- 


toeh. Djika radja», djika pegawai? melakoekan zalim, mas | 


ka doenia-achirat, akan hidoep dalam kegelapan. Negara 
tidak ada soeloeh, ta” tentoe kemana huloeannja. ,Keza- 
liman itoe jalan kegelapan sampai hari kiamat“ (Boechari). 

“Binasanja cemmnt jang sebeloem kamoe ialah apa- 
bila ada orang bangsawan mentjoeri diheningkan sadja, 
tetapi kalau mentjoeri orang jang lemah, dilakoekan oen. 
dang? atasnja. Demi Allan! Djika sekiranja Fathimah a~ 
nak Moehammad mentjoeri, akan koepotong. tangannja!" 
(Boechari). 
| „La'nat Toehan atas orang jang zalim“. 

Dari Boeraidah: „Hakim jang menghoekoem terbagi 
Liga. Satoe kesjoerga, duea keneraka. Jang Kesjoerga ialah 
“E mengerti akan hoekoem kebenaran, laloe dihoekoemkans 
nja. lakin jang mengerti hoekoem kebenaran, tetapi 
mendjatochkan hoekoem dengan zalim, masoek neraka. 
Hakim jang menghoekoem tetapi tidak mengerti (bodoh) 
tentang hal hoekoem, masoex neraka djoega“ [Aboe Daoed] 
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Maksoed mendirikan pemerintahan ialah melindoengi 


jang lemah, membela fakir miskin dan anak jatim. 

»Tahoekah engkau siapa jang mendoestakan agama? 
Itoelah orang2 jang menjia-njiakan anak jatim, dan tidak 
membangkitkan semangat oentoek menjediakan makanan 
bagi orang miskin“. 

„Orang jang memakan harta anak jatim dengan ani- 
aja, lalah orang jang menjalakan api didalam peroetnja, 
dan akan menjalakan api neraka Sa'ir poela diachirat ke- 
lak“. | 

. (Lihatlah Oendang2 Dasar N RI bab XIV fasal 34)! 
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Penindisan kepada silemah, mentjari kesentoengan 
oentoek diri sendiri, menjebabkan hidoep jang bersifat ka: 
pitalistis dan pemerintahan jg imperia.istis, adalah seba» 
jang penting daripada hilangnja keselamatan bernegara.. 

Neraka Wail bagi toekang asveug dan toekang has 
soet, jang mengoempoelkan harta gdan menghitoeng-hi- 
toeng. Mereka sangka, bahwa harta itoelah jang akan mes 
ngekalkannja aidoenia ini“ 

„Orang? jang mengoerm poelkan emas dan perak, dan 
| tidak d nafk: a paca dialan Allah, beri antjamlat. 
dia dengan ‘azab jang pedih". | 

Bosan semata-mata diseroekan sadja oentoek menge 
hindarkan hidoepjg sa»vitalistis Jan pemerintahan jg impe- 
rialistis, tetapi diatoer-demikian roepa, sehingga kersedjoed 
dan berbosah dengan sempoerna. Diwadjibkan zakat, bagi 
harta jang tjoekoep nisabnja. Dan zakat itoe diuber oleh 
negara, diadakan hoekoemnja bagi siapa jang menahan 
na Kat. | 

Dilarang keras riba, karena riba itoelah pangkal po: 
KOK pengamajaan jang kaja atas jang miskin. Itoelah jg 
menjebahkan timbos Na gan jg sangat bertentangan, 

golongan sikaja raja dan golongan Simiskin bapa: Golongan 
jang pertama iboelah ig mempermainkan timbangan, me- 
nugitjoeh nenipoe oentock kepantingan dirinja eendi ri. 

Sebagai penoeloep daripada fasal ini, marilah kita sa 
Hnkan socatoe tjeritera jang benar cidalam alsKoerän tene 
tang seorang oemmat Nabi Moosa jang bernama Qaroen. 

Kata albKoorän: ,Garsen itoe adalah seorang cemmat 
Nabi Moes» djoega. Roepanja pintoe rezki terboeka bagi 
dirinja, Sehingga dia mendjadi seorang jg kajaeraja. Anak 
koentii perhendaharaanrja sadja mesti dipikoel oleh se- 
koempoelan koeli2, sehiagga terboengkoek lantaran mem- 
bawa koentji itoe. Maka terajadilah pada Garoen sebagai 
jang terdiadi pada hampir serata2 orang kaja. Diwal -toe 
beloem ada Ta yaan itoe cia termasoek ar kita. te- 
tapi sebelah kaja dia mend,aoehkan dan meirgangkat diri. 
Dia telah merasa gembira Jan bangga dengan kekajaan- 
nja, padahal Toehan tidak soeka kepada orang jang Lang: 
ga demikian," (al-Wasas ajat 76). 


Toehan mencendjockkar.. pedoman bagi tiap2 orang 
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jang hendak mentjapai hidoep berbahagia dan berharga, . 
jaitoe: ,Tjapailah dengan ni'mat dan harta benda jang di 
berikan Allah itos akan kehidoepan jang kekal. jaitoe a- 
Chirat. Tetapi diangan diloepakan nasib dan bahagian di- 
dalam hidoep didoenia. Dan berhoeat baiklah -kepada se- 
sama manoesia, sebagai Toehan telah berboeat baik kepa- 
da dirimoe. Djangan memboeat kercesakan diatas boemi 
Allah, karena Alah sekali-kali tidak soeka kepada orang 
jang herboeat kedjahatan”77) | 

Drajat 78, Toehan membajangkan kesombongan Qa- 
roen kareria kekajaannja jang berlimpahslimpah itoe. Be- 
rani dia berkata: „Harta benda dan kekajaan jang saja 
“perdapat mi adalah karena 'ilmoe pengetahoean jang ada 
padakoe, karena oesahakce dan toelangkoe jang delapan 
kerat“. Berkata Toehan: „Tidakkah dia tahoe bahwasanja 
Allah telah membinasakan beberapa angkatan jang sebe- 
loemnja, jang djaoeh lebih koeat dan lebih banjak djoem- 
lahnja". 

Laloe Toehan tjerizerakan poela diajat 79, hagaimas- 
na si Garoen itoe dengan sombong dan angkoehnja ke- 
loear dari roemahn,a dan menjatakan diri dihadapan bang- 
sanja dan kaoemnja jang miskin papa it se, tjoekoep de- 
ngan kemegahan dan perhiasan, sampai ada diantara me- 
reka jang teperdaja oleh kemegahan hiduep didbenia, lans 
tas berkata: , Wahai, bilakah kita akan diberi Toehan poe- 
la sebagaimana jang diberikannja kepada Qaroen itoe; baik 
benar oentoeng si @aroen!" 

Tetapi diantara oranz2 banjak itoe ada poela jang le- 
bih djaoeh pandangnja, diloekiskan Toehan didalam ajat 
80: ,Diberinja ingat kepada temanna jang teperdaja itoe 
bahwasanja pahala jang dianoegerahkan Toehan lebih ting- 
gi harganja bagi orang jang beriman dan ber'amal salih 
(berdjasa baik). Dan perasaan jang demikian itoe tidaklah 
“akan didapat, hanjalah oleh orang jang tegoeh hati, jang 
sabar". 

. Maka tibalah sa'at iang soedah dikiraskirakan oleh 
orang jang ber^almoe itoe. Doeniapoen beredar, karena me- 
mang peredaran :toelah garis perdjaianan "alam, Diajat 
82 diterangkan Toehan: „Maka tenggsalamlah boemi bagi 
si Qarocr dan tenggelam poela mahligainja dan istananja, 
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'hantjoer leboer segala harta bendanja." 

Memang, senantiasa ada didalam “alam ini hal2 jang 
tidak dikira-kira oleh manoesia, karena didoenia ini tidak 
ada jang kekal. Ambil sadjalah misal kepada Baron Mit. 
“sui ditanah Djepang, orang jarg paling kaja, jang mem» 
belandjai 'peperangan mena'loekkan Indonesia. Sesoedaa 
kapitalnja diserak-serakkanja ditanah jang dita"loekkannja, 
peperangannja kalah, dan kapitalnja hantjoer. Maka kas 
ramlah boemi bagi Mitsui dan karam poela kebesaran- 
nja. 

Manakah djema'ah toekang membawa koentji Waroen 
jang dahoeloe? Manakah orang iang datang mengamvil 
moeka memoedji.moedji? „Maka tidaklah ada golongan jg 
menolongnja selain Allah djoea. dan Allah sendiripoen ti- 
dak poela menolong lagi". (ajat 81). 

Waktoe itoelah baroe orang2 jang ingin hendak se: 
roepa dengan dia tempo hari, mengoercet d:uanja dengan 
merasa sjoekoer dan berkata: „Wahai, Allah melimpahkar. 
karoenianja kepada barang siapa jg dikehendakiNja. Al'ah 
ig mendjangka dan menghinggakan. Wahai, biarlah A.lah 
tidak melimpahkan karoenia itoe kepada kita, kalau kita 
hanja akan karam tenggelam seperti itoe poela. Terang 
benar bahwa Toehan tidak memberikan kemenangan ke- 
pada orang jang kafir“. (89) | | 

Hikajat Garoen jang amat besar kesannja itoe, jang 
isinja membajangkan d,iwa kapitalisme sedjak daripada 
oekoeran jang seketiilkkeljilnja “sampai kepada jarg sebe- 
sar-nesarnja itoe, telih aitoe-oep Toehan dengan doea a- 
jat, jang dapat didjadikan pedoman hidoep oleh seloeroeh 
mar.cesla, bahkan oleh selosroeh negara. Toehan toens 
djoek kan toedjoean jang achir daripada hidoep ini: ,1t0e- 
lah kamnceng Achirat, akan Kami berikan kepada crang? 
jang tiada hermadsoed meninggikan diri diboemi Tcehan 
dan tidak poela hendak meroesak. “Akibat kemoelisan itoe 
ialah bagi orang jang taqwa“ (83). 

„Barang siapa jang datang membawa kebajikan, 
sapdjaran jang akan liperolehn)a, lebih tinggi daripada 
kebadjikan jang diperbocatnja itoe. Dan barang sapa jang 
datang membawa kedjahatan, maka tidaklah akan dibas 
lasi orang jang membawa djahat 1606, melainkan m»noes 
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roet oekoeran merboeatannja itoe djoea" (84) 

Didalam tjeritera ini djelaslah, bahwa. al-Koeran anti 
benar kepada pengoempoel harta dan mengatjau masjaras 
“kat. Tioema ditoendjoekkan dasar hidoep, jaitoe kedjarlah 
doenia, tetap” djanganlah loepa akan hidoepmoe jang se- 
“benarnja! Hidoep jang kekal, jaitoe meninggalkan djasa 
jang baik dan teladan jang moelia bagi isi doenia dan 
mendapat koridlaan Allah dikampoeng Achirat. 
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SOSIALISME ISLAM 


Setelah melaloei sedjarah beriboe tahoen, ma'loemlah 
mansesia, bahwasanja kemanoesiaan jan, sedjati ialah pa 
da perhoeboengan diantara satoe manot sia dengan manoe: 
sia jang lain. Didalam hidoep ini orang tidak dapat hidoep. 
sendiri dengan tidak berhoeboeng dengan saudaranja jang 
lain, Orang kaja perloe kepada orang missin, orang miss 
kin perloe kepada orang jang kaja. Satoe daerah bertali 
kepentingan dengan daeraa jang lain. Tidak ada didalam 
doema ini satoe bahagisn jang lengkap segala keperloeans 
nja. | 

Didalam 'ilmoe sedjarah kebendaan |historie material- 
isme] terseboet bah wasanja: dizaman poerbakala “alam ini 
didiami oleh bermatjam-matjam machloek (binatang) jang 
telah moesnah. Apakah sebaboja binatang: itoe moesnah? 
Dia bereboet hidoep, dia hendak hidoep diatas kematian 
jang lain. Sebat itoe mana jang kocat, iboelah jang dias 
tas, itoelah jang hidoep. Adapoen jang lemah, mati ditins 
dis oleh kawannja sendiri. Achirnja jare telah mendapat 
hidoep oentoek dirinja sendiri itoe moesuah poela, karena 
hidoep sentoek diri sendiri roepanja tidak ada dalam “alam 
ini. | 
Agama Islam adalah sosialisme jang sebenar-benarnja 
dan memroenjai garis sendiri. Oemmat Islam mendjadi 
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cemmat sosialis jang didalam segala gerak geriknja terldi 
dik hidoep oentoek bersama. p 

Lihatlah sembahjangnja! Sembahjang dengan bersama 
lebih oetama. darinada senibahjang jang dikerdjakan sen- 
diri sendiri. 27 derdjat lebih pahalanja daripada sembah- 
jang sendiri. Pekerdjaannja teratoer dengan memaksi I. 
mam! | 

Sebab itoe tidaklah kita me!abih-lebihi kalau kita kas 
takan, bahwasanja masdjid itoe adalah soemker sosialisme 
jang sebesarsbesarnia didalam Islam, Boekankaih sosialisme 
itoe artinja “ilmbe rergaocelan hidoep? 'ilmos masjarakat? 
Maka pergaoelan hidoep didalam Islam aari dalam mas: 
djid itoelah pungkalnja. Dari masdjid itoelah tjahaja me- 
ngalir kedalam negara. Boekan:ah hidoev beragama itoe 
mesti terpisah daripada hidoep bernegara: 

Pada soeatoe hari datang beberapa orang sahabat. 
Rasoeloellah kepada beliau mengadoekan haln,a: ,Wahar 
Pesoeroeh Toehan! Orang jang kaja telah membawa bak. 
tinja masing? Mereka semtahjang sebagai kami semhanw 
jang, mereka berpveasa sebagai kami poeasa. Tetapi me: 
reka telah mengeloearkan sedekah daripada kelebihan har: 
ta benda mereka! Bagaimanakah djadinja kami jang mis- 
kin ini?" | 

Pesoeroeh Toehan telah memberikan djawab jang te= 
pat, jang dapat diambil mendjadi dasar sosialisme jang 
koeat didalam Islam: »Mamoed'i nama Toehanpsen bakti 
djoega, tashih kepada Allah poen bakti djoega, pergaoelan 
didalam roemah tangga poen bakti djoega, menghindar: 
Kar doeri dari tengah djalan poen bakti djoega. 

Sosialisme menerima segenap kebaktian manoesia, 
boekanlah semata-mata orang jang mampoe sadja dapat 
berchidmat didalam satos negara, tiap? orang berhoeat 
bakti atas kesanggoepan aan kemampocannja masing2, 

Anatole Frans poedjangga Perantjis, pernah marticri- 
terakan seorang toekang main dansoe jang datang semer 
bahjang kemocka patoeng Maria. Segala dora telah ditjos 
bakaunja, tetapi ratmpaknja patoeng soetji itoe beloem 
djoega menerima sembahjangnja. Achirnja dia mendapat 
“akal baroe, ditjobakannja main dansoe jg sebagoes-bagoesu 
nja menoeryet perasaan hatinia dimoeka patceng itoe. kas 
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kinja keatas kepalanja kebawah, keringatnja keloear ber- 
sama-sama dengan air matanja. Maka alangkah besar ha~. 
tinja, karena dengan tiva2 patoeng soetji iloepoen meng- 
gerakkan dan mengandjoerkan targannja, “alamat bahwa 
do'a dan semLahjang toekang dansoe itoe, telah dimak- 
boelkannja, kareua dia berbakti dan berchidmat ialah me: 
noeroet kesanggoepa.i dirinja sendiri, tidak melenihi dari- 
pada apa jang dapat dilakoekannja.. | K 

: . Demikian poelalah didalam masjarakat jang bersifat 
sosialistis,. orang berchidmat kedalam persada masjarakat 
menoeroet kesanggospan masing2, merordioe ketentoean 
jang telah tertentoe bagi masing2 disi. Ka 

Karl Marx telah menghasilkan satoe hikmat tinggi 
pentoek doenia seloeroernja. Itoelah dia sosialisme jg ter- 
kenal. Itoelah dia “ilmoe pergaoelan hicoep, /lmoe perhce. 
boengan segala golongan manoesia. | | 

Sosialisme mesti ada dalam doenia. Ticik ada manoer 
sia jang sanggoep hidoep. sendiri, kalau boekan berhoe. 
boengan dengan temannja sesama manoosia. ai 
= Kaoem Moeslimin haroes mempeladjari Sosialisme Marx, 
Engels dan segala sosialis. [besar jang lain, oentoek me- 
nambah kejakinannja dan imannja kepada kerasoelan Moe- 
hammad s.a.w. jang telah meninggalkan dasar -sosialisme 
Islam jang terang benderang. Pengadjian Sosialisme ls- 
lam itoe telah dimoelai sedjak Nabi Adam akan didjadi- 
kan. Disanalah dasar historio materialisme Islam. Malaikat 
telah diberi tahoekan oleh Toehan, bahwa didalam boemi 
ini akan ditjiptakan soeatoe machloek jang bernama insan. 
Malaikat mengemoekakan permohonan dan oesoel, bahwa: 
sanja menceret pertimbangnja, djika machloek itoe dias 
dakan, d:doenia akan. terajadi keroesakan dan penoempas 
han darah. Hal ini dapat diboektikan dengan machloek 
jang telah hidoep lebih dahoeloe, sebeloem manoesia dilas 
hirkan, jang kerdjanja hanja berperang, diantara satoe.. 
djenis dengan -djenis jang lain sehingga semoeanja habis 
moesnah. Tapi Toehan berkata, bahwasanja Dia ,lebih tas 
hoe daripada apa jarg diketahoei oleh Malaikat itoe“. 
— Memang akan berdjadi pereboetan hidoep diantara sa" 
“toe golongan dengan golongan jang, lain. Tetapi didoenia 
“akan senantiasa timboel perdjoeangan jang benar dengan 


ss po 


hah 


jang salah. Oedjian perdjoeangan itoelah jang menjaring 
ni'mat hidoep. j 

Almarhoem H. O,S. Tjokroaminoto menerangkan bahe 
© wasanja djago? sosialis doema itoe, mentjiptakan 'ilmue. 
nja tentang sosinlisme ialah berdasar kepada wijsbegeerte 
jang mahastinggi, filsafat jang amat dalam dan rasa £50e- 
roehan agama, | | 

Meskipoen bagi Marx, filsafat sosialismesnja tidak di- 
perhseboengkannja dengan agama, hanja dengan maddab 
(materie) belaka, namoen rasa djiwa seorang mosmin tak 
dapat memisahkannja dengan agama. Ichtiar Marx hen. 
dak meringankan soal hidosep dengan mengemba!ikannja 
kepada soal kebendaan, kepada historie materialisme, “ses 
hingga lepas daripada ikatan peratoeran jang telah toea. 
Tetapi agama hendak mempertinggi derdjat manoesia itoe, 
tinggi sekali, sehingga terlepas daripada “alam benda, (dja- 
madaat), alam hajawaniaat hinatang) aan doedoek pada ta» 
rafniw jang benar, jaitoe 1nsaniaat (kemanoesiaan). 

Islam lebih dahoeloe mengagjarkan, bahwa sega:a mas 
noesia itoe asal ketoercenannja satoe sadja. Hanja masja- 
rakat jang seluloe menimbos!kan kasta, menimbrelkan 20 
longan. Harja kesjerdasan akal dan nasib jang memboeat 
ata si kaja dan si miskin. Oleh karena hal jang demikian 
tiada capat dielakkan, maka hendaklah toedjoean djiwa 
itoe dipadoekan mendjadi sutoe, jaitoe „bertali dengan 
Allah". Mana jang lebih koeat pertaliannja dengan Allah, 
itoelah orang jang lebih oetama disisi Allah: 
© Si kaja tidak dapat hidoep sendiri kalau sekiranja vi- 
dak berkoekoengan dengan si miskin. „Tidaklah kamoe 
mendapat rezeki fdan tidaklah kamoe mendapat nertolo- 
rgan, kalau boekan daripada orang jang lemah“. Inilah pes 
ringatan Nabi kepada urang jang baik nasibnja, sehingga 
beroleh kekajaan, | 

Orang jang miskin dilarang berlemah hati. Iman jang 
tegoeh dan taqwa kepara Allah adalah lebih berharga da- 
ripada segala kekajaan. Orang jang kaja dangan haita-bon: 
da, kalau imannja lemah dan tagwanja tidak ada, itoelah 
dia hakikat kemiskinan. Sebab bila datang poekoelan 4: 
man, djelas benar kehantjoeran djiwanja. Berapa banjak 
orang Kaja memboenveh diri karena kehilangan sekajaan, 





seoempama Paul Krugers, Radja koreksapi bangsa Sweden 
itoe. 

Rasa iman itoe senantiasa mempertajikan sikaja de- 
ngan si miskin. Mereka sama disisi Allah. Kedoedoekan- 
nja sama dihadapan mihrab. Siapa jg lebih dahoeloe me» 
ngedjar saf jang pertama dimesdjid, itoelah jang beroleh 
pahala lebih besar. 

Faham sosialis mengad'ak isi doenia soepaja memper- 
baiki nasib kaoem rerdahan, kaoem jang: telah terpoekoel 
. Oleh kemadjoeari otak, oleh mesin, industrie besar dan in. 
Justrie ketjil, jare menimboelkan bceroeh dan madjikan. 
Terlebih dahoeloe haroeslah ditanamkan keinsafan didalam 
kalangan kaoem boeroeh atau kaoem tani itoe, bahwasas 
nja dia, sebagai manoesia, tidak koerang harganja dan dere 
djatnja daripada si mampoe dan sikaja. Dalam sabda Nas 
bi tadi ditoendjoekkan benar. bahwasanja si kaja itoe tie 
daklah tegoeh kedosedoeke.nnja, kalau hoekan karena ke- 
ringat si boeroen dan tani. Keringat itcelah „meerwaarde“ 
dalam term Kar. Marx. | 

Nabi memasoekkan dirinja dalam golongan si miskin 
dan si fakir itoe. Beliau berkata: „O Tochan, hidoepkan . 
dakoe dalam kemiskinan, matikan dakue dalam kemiski- 
nan dan timboelkan dakoe dalam kalangan orang2 jang 
miskin”. 

Dalam satda jang 'ain beliau bersabda: „Kefakiran 
itoelah kebanggaarkoe“ fAlfagroe fachri). 

= Memang, orang fakir itoelah anasir tempat, beliau te 
gak. Orang, fakir itoelah jang merobah riwajat dan siasat 
doenja. Persatoean kaoem proletaar dan marhaen, 'ra'jat 
moerba jang sengsara, itoelah jang menoembangkan feo- 
daal Romawi dan Jahoedi. Toekang2 poekatlah jang ber. 
koempoel disekeliling “Isa Almasih seketika dia moela? 
dioetoes Toehan. kedoedoekan ahli soeffah di Madinah, 
sebagai Aboe Dardaa', Aboe Zarr, Aboe Hoerairah dan 
lain?, tidak koerang pentingnja daripada kedoedoekan Oe- 
mar ibn Chatthab. „Paloe dan Arit“ dari boeroeh dan ta- 
ni, menoembangkan feodaal Roesia Jang sangat tebal kae 
ratnja. 

Kean Attaturk berkata: „Tani Anatolie, itoelah. 
tonggak Negara Toerki jang sedjati“. 
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' Perkataan beliau ini mendapat persetoedjoean daripa- 
da adjaran Islam. -e | 
© Tjoema haroeslah diingat perbedaan jarg nampaknja 
ketjil itoe, diantara Sosialisme Marxisme dengan SosialiSe 
me Islamisme. Marxisme mempertadjam pertentangan kes 
doea galongan itoe, sedang Islam mempererat pertalian» 
nja. Satoe diantara alat mempererat pertalian 1t0e adalah 
perintah zakat jang terkenal. Zakat mendjadi salah safoe 
roekoen Islam jang oetama. Dinegeri jang ada kemoeng- 
kinan mendirikan Stnat Islam, zakat itoe wadjib dipces 
ngoetkan oleh negara dan orang jang enggan mengeloear- 
kan zakat, dapat dihoekoem oleh negara, 

Wahai, apalah hendak dikata! Pertentangan diantara 
expansi Oemmat Islam diza man Ajajanja dengan Bencea 
Barat, seketika bertaroeng di Andaloesia dan seketika per 
perangan Salib, demikian djoega setelah Varco de Gama 
memboekakan djalan pendjadjahan kenegeri Timoer, telah 
mempertebal rasa fanatiek bungsSe, Barat dan meraiperda- 
lum rasa kebentjiannja, sehingga peratoeran zakat "1t0e 
tidak dapat dipakai dan. didjalankan dihenoea Barat. Kas 
lau peratoeran ini diselidiki dan diatoer sebaik-baiknja 
tempo hari, didjadikan oendang2 Negara, cehagaimana 
hal? jang lain2 telah banjax jang diakoei oljen negara »ne- 
gara Europa- sesempama bolehnja talak jang telah dipa- 
kai di Amerika dan laing, tentoelah tidas akan sehebat 
ini benar pertentangan aidntara kaoem kapitalis dengan 
kavera boerboh, tidak akaa sehebat ini benar nafsoo pelis 
djadjahan jeng mengakibatkan perampasan kemerdekaan 
Jung besar besaran dalam sed'arah. 

Tetapi kejakinan kita masih penoeh, bahwa doenia 

asih mendjalani hoekocm perdjalanan “alam. Sipat „tha- 
laboek kamaal“, memihr. jang sebia sempoerna, masih ter. 
hoendjam didalam soedoet hati, didalam sanoebari, Aida- 
lam akal jang paling batin. manoesia, 

Manoesiz mendaki, menoeroen, meneëmposeh segara bs- 
sar, mengharoeng ombak dan gelombang sebesar2 goenoeng, 
Kadang2 dia terhenti, terhen'ak, tetapi dia “idak, poetous 


asa. Bermillioea2 koerban jang telah djatoeh tersoengkoer. 


Tetapi perdjalanannja 'itos masih .djoega beloem berhenti 
ny. nya > o s . mentjari kebenaran. s : An 
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Meskipoen ada hawa nafsoe jang senantiasa menge 
hambat, meskipoen rasa persamaan didalam menoeroet 
kesempoernaan „peri kemansesiaan" itoe senantiasa ber- 
bemoe dengan matjani2 reaksi, dan meskipoen berbagai- 
bagai poela matjam roemah tempat diam, dalam Islam, 
dalam Keristen, dalam Jahoedi, dalam Krishna Brahmana, 
dalam Budha Gaot ma, dalam Konfusioes dan dalam Lao 
Tze! Namoen dari segala roemah itoe tetap keloear orang2 
Jang mentjari kebenaran tadi, bergotong- ojong, bersama 
sama, tambah menamkah dan toekoek menoekoek. Seo- 
rang mendapat kebenaran sebesar zarrah, dan oentoek jg 
sebesar garrah itoe dia silap, dia sesat, dia loepa, dia sas 
Jah dalam beberapa perkar2. Maka jang sebesar zarrah da 
ri sana dan dari sini itoelah jang dikoempoelkan mendjas 
di satoe . .... . .. oentock mendengarkan satoe seroean 
soetji dari langit, jang akan memadoe zarrah-zarrah itoe 
djadi soeloeh doenia, boekan djadi Fom.atoom . ....... 
Seroean soetji itoe demikian boenjinja: , Al-haggoe min 
rabbika, falaa takoevan na min al-moentarin". | | 

„KEBENARAN ITOS TOEROEN DARIPADA TOE. 
HANMOE, MAKA DJANGANLAH ENGKAU MASOEK 
DALAM GOLONGAN ORANG JANG RAGOR?“ | 


“ 4 
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KOMINISME ISLAM 


Adjaran Repoloesi Perantjis mengandjoerkan „Kemera 
dekaan, Persamaan, Persaudaraan“. Sehingga dizaman re- 
poloesinja terkenal seboetan „Citeyen“ (kawan). Adjaran 
Marx memperdalam rasa persamaan itoe dengar Kominis- 
menja. Kata2 „Komrad“, jang dalam bahasa Arabnja 
„Arraiiq“ dan dalam babasa Indonesia-nja „Saudara“ tes 
lah dipupoelerkan sangat tatkala dimoelai repoloesi di Roe- 
sia. Sri Padoeka Toean Besar, Daulat Toeankoe Jang di 
Pertoean, semoeanja dihabiskan. 
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Persaudaraan dan „samarata, sama-rasa“ itoelah oe- 
rat toenggang Kominisme! 


Komirisme Islam poen mengoeatkan dasar itoe. „Ti- 


daklah sempoerna iman kamoe, seneloem dia tjinta kepar 
da saudaranja, sebagaimara tjinta kepada dirinja sendiri“. 

Kata2 jang berbaoe feodaal, 'ang berhaoe kasta, diha. 
poes kikis didalam Islam. Orang hertan:a kepada Nabi, 
bagaimanakah mengoetjarkan salawat kepada beliau. [Ber 
liau merdjawab, hendaklah dioetjapkan sadje, , Allahoernma 
salli: “ala Moehammad“. Adaroen tambahan „Sajjidiza“, 
adalah tambahan jang ditambah-tambahkan oleh toekang 
bid'ah. | 

Persaudaraan jang kekal didalam iman, men'ebakkan 
 „dirikoe sendiri tidak ada, kepentingan dirikoe sendiri ti. 
“dak ada, harta hendakne sendiri tidak ada. Akoe. kepen- 
tingan dirikoe dun harta bendakoe, tidak akoe iang ane- 
ngoeasainja! Semoeanja dirergoenakan boeat meratakan 
djalan Toehan ... , ,. Sabilillah!$ 

Inilah Kominisme jang setinggistingginja, boekan Oer 
Kominisme jang lepas dari rel kemanoesiaan. Tetapi Ko- 
minisme jang terikat didalam Iman, dari satoe ketoeroew 
nan, jaitoe Adam, dan satoe toedjoear, jaitoe Tochan. 
Kominisme jang dimoelai dengan Allahoe Akbar seketika 
moelai dilahirkan, dan ditoetoep dengan Lailaaha Ilallah 
seketixa adjal akan sampai. | 

Nabi Moehammad dan para sahavatnja jang oetama 
tolah mentjoba mendirisan Negara didalam dasar Komi- 
nismesIslam itoe. 

Djika orang tertjengang dengan kehidoepan Stalin jg 
mengambil belandja daripada Negara hanja 60 roebel ses 
boelan, maka orang harves ingat bahwasanja sampai se. 
boeian dapoer Nabi tidak berasap, sampai diikatkannja ba- 
toe pada peroetnja, karena 'aparnja, padahal koentji masi- 
rik dan maghrib telah tervegang dalam tangannja, dan 
seloeroeh tanah “Arab telah ta'loek dibawah pedangnja. 

Orang haroes ingat, seketika “Oemar bin Chathab ma. 
soek kedalam roemahnja, didapatinja tidak sebbeah djoega 
tanda kekajaan didalam roemah itoe, hanja seboeah gari- 
ba jang tergantoeng pada dinding, tempat menjimpan air 
cent9ek Beroedfmek, Oemar titik air matanja meliha; pe- 
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ngoerhanan jang sebesar itoe, Laloe Nabi berkata goe- 
na mengobat hatinja: „Hai Oemar! Mengapa “engkau me- 
nangis? Apakah engkau sangka bahwa didalaran Islam itoe 
ada pemerintahan Kaisar (Rcem) dan isra (Persi)? 

Kominisme Mara. berkata, bahwasanja harta-benda ini 
| adalah kepoenjaan bersama. Komisnisme islam berkata 
—. bahwasanja harta-benda itoe adalah kevoe.ijaan Allah, ses 
= bagai rahman dan rahimnja bagi kita segenap machloek. 
Oleh sebab itoe didirikanlah „Baitoel Maal“. Tiap4 orang 
jang berkepentingan, hanja boleh mengamhil bahagian da- 
“ripada Baitoel Maal sekedar keperloeannja. Dari sana di 
bagikan pertolongan kepada jang lemah dan tiada oepaja. 
Harta rampasan didalam perang, seperlima wadiib dima- 
soekkan kesana. 

Aboe Bakar sanggoep menoeroeti peratoeran itoe. Be- 
liau mengambil bahagian daripada Baitoel Maal hanja se~ 
kedar belandjanja sehari.sehari, lebih koerang doea dinar, 
Oemar harja memakai kain dosa persalinan, sesalin oen- 
toek moesim panas dan sesalin oentoek moesim dingin. 


* * 
a- 


“Amma ba'doe, adapoen kemoedian daripada itoe, 

— Tersoealah didalam tarich Islam apa jang kerap kali 
tersoea didalam sedjarah, Kebesaran dan kekoeatan jang 
telah didapat karena kekokohan pemerintahan, menjebab- 
kan timboelnja perloeasan daerah kekiri dan kekanan. 
Harta bendapoen bertimboenstimboenlah kedalam perben- 
daharaan. Kian lama kian soesoetlah orang jang bersama- 
sama menegakkan tjita2 Islam itoe dengan Nabi, bergan- 
ti dengan angkatan barse jang hanja mendapati kesenas 
ngan. Baitoel Maal berdiri djoega, tapi dipergoenakan oens 
toek kesenangan orang? jang mendjadi radja dengan ge- 
lar Chalifah. Harta tidak lagi dibagikan kepada fakir dan 
miskin, tetapi fakir dan miskinlah jang dihisap darahnja 
dan ditapis 'keringatnja oentoek membina kesenangan o- 
rang jang kaja. Sehingga daripada kehidoepan jang berge- 
limang tjahaja, berganti dengan kehidoepan jang berseliw 


moet kelaparan semata-mata . ...., 

Maka hilanglah kehidoepan boeat bersama, jang didi- 
dik dengan sembahjang berdjemafah, dengan masdjid Gan 
padoean choetbah, dengen pembahagian zakat, dengan pers 
samaan poeaSi, dengan pertemsean mengerdjakan haddji, 
semoeanja berganti dengan hidoep mementingkon diri sen- 
diri, beribadat oentoex diri sendiri, soepaja memborong 
sioerga beat badan diri. Rasa tjinsapuen hap»es, hikmat 
adjaran „tidak beriman seorang kamoe sebelom tjinta kes 
pada sauCaranja, sebagaimana tjirta kepada diri sendiri" 
itoe, habis moesnah d'dalum kezaliman radja-radja, dida 
lam tipocan Leoai"Lentera, didalam kebodohan jang tim- 
pa berbimpa, dengar siksaan kedoengoean dan kesempitan 
faham, didalam taklid boeta dan kepitjikan fikran, 

Maka tertjenganglah (ia melihat ,Hikmah-Ilahy" tes 
lah menemboes disana dan disini, di Barat dan di Ti noer! 
Di Octara dan Ji Selatan. Lantaran kebodohan dan terla. 
loe banjak jang menghambat, tidaklah dis sanggoep lagi 
membandingkan segala kwljadian itoe kepada poenji Al- 
Qoerän. 

Maka „Koninisme Islam“ telah tersimpoel didalam a- 
jat soetji „Orang jang menyoemposel-ngoempoel emas dan 
Perak, dan ticak dinafkalkannja pada djalan Allh, mas 
ka bsri ingatlah mereka dengan aya» jang amat relih .“ 

Harta benda ini boekan keboenjaan kita bersama, 
boekan orang kaja jang mesti mengoeasainja Gergan mes 
meras keringat si miskin, Gan bockan poela barja kepce: 
njaan kaoem-boeroeh centoek dibasginja sendiri. Tetapi nar- 
ta-benda, emas dan perak adalah »'maaloellah$, hartasben- 
da Allah, jang wadjip dibergoenakan oentoek sebesarayes 
sar manfa'at hagi kemakmueran doenia, jang diserahkan 
Toehan ketangan Anak Adam, soepaja diambilnja hasilnya 
bagi moeslihat bersama... aaa, | 
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DETT 


IMPERIALISME ISLAM 


Apabila soeatoe negara telah koeat dan koeasa, maka 
dengan sendirinja -menoerset thabiat djaan sedjarah-, dia 
hendak meloeas dan hendak bertambah besar. Waktoe itoe 
timboellah perloeasan daérah kenegeri lain. Tnabi'at ta- 
maddoen ini mengenai djoega kepada sedjarah Islam. 

Hendak melihat dasar tjita-tjita Imperialisme Islam, 
djanganlah kita mengoekser dengan pahlawan? “Arab jang 
menjeberangi negeri orang lain, karena semata-mata ingin 
akan membawa poelang kekajaan jang bermillioen-millioen 
itos. Djangan kita melihat kepada Soelaiman Kavoeni jg 
mendiarah negeri Weenen, djangan kita melihat kepada 
Moehammad Al-Fatih jang menoekar geredja- Aya Sophia 
mendjadi masdjid. Kalau hendak mengetahoei tjita2 ims 
perialisme Islam menéngoklah keatas, Tiontoh jang sebaik 
baiknja didalam perkara ini ialah “Oemar djoega. | 
Mengapa tidak Moehaminad? Mengapa tidak Aboe Bas 
kar? | ; 

Nabi Moehammad tidak meninggalkan tjontoh pers 
locasau negeri. Karena beliau adalah Nabi yang telah mes 
njoesoen persatocan bangsa “Arab oentoek memeloek aga- 
ma Islam dan menjiarkannja. Tidak poela Aboe Bakar, 
sebab Aboe Bakar hanja mendiaga persatocan jang telah 
ada, karena njaris vetjah karena perbocsatan beberapa os 
rang jang bertoping mengakoei dirinja mendjadi Nabi, te- 
tapi hendak melepaskan diri daripada ikatan persatoean 
besar. 

Jemarlah jang menoendjoekkan Imperialisme Islam 
itoe. Beliau jang menjoesoen tentera besar goena meng- 
hadapi kekosasaan bangsa Roem jang beroerat berakar di 
Sjam, dan "Oemar djoega jang menjocsoen tentera mero! 
hohkan kekoeatan Parsi. Kedoeanja itoe haroes dihantjoer 
leboerkan, sebab kalau tidak hantjoer, kedoeanja akan ber. 
bahaja besar bagi bangsa "Arab jang baroe menjoesoen ke: 
kosatannja itoe. | 

“Oemar sendiri jang pergi ke Sjam me.jelesaikan pe- 
na'loekan negeri itoe. 

Setelah Palestina dapat dita'loekkun, dimoelainjalah 


i 
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mencendjoekkan ,Kemerdekaan memelael: ag. na“. Gere- 
dja2 tempat orang Nasrani beribadat sekali-kali tidak ho: 
leh diganggoe. Tatkala Aboe Bakar hidoep, did; Jam wasiat 
jang diberikannja kepada pahlawan2 perang, ada djoeza 
disebsetkannja. larangan meng gzanggoe orang ber'ibadat me- 
noerost kejakinan agamanja itoe, 

Dizaman "Oemar Jjoega ta'loeknja negeri Masir, diba- 
wah pimpinan pahlawan “Amr ibn Al-ash. 

Kedjudian di Masir ini patoet mendjadi dasar stas 
perhatian kita kepada Imperjalisme Isiam. | 

Pada soeatoe ha:i poetera daripada “Amr ion Al-Ash 
o telah memoerxoel sevrang anak daripada orang Kop- 

. Sebagai diketahoei, adalah bangsa Kopti Masir itoe te- 
a setia memeloek agama Nasrani dan mendjadi orang 
sZinmi“ (diperlindoengi). Pekerdjaan memoekoel itoe, ada- 
lah melanggar batas oenilangz, karena nieskipoen jang di 
poekoel itoe bersalah, jang berhak memoekoelnja ialah ha: 
kim, boekan yoetera WeliNegeri. Hal ini disampaikar os 
rang kepada Chalifah "Oemar. 

"Amr ibn AlsAsh dioendang dimoesim haddj' ke Mek- 
kah. Demiksan djoega o 'Amildar Wali cida rah lain. 
Kedjadian itoe diselidiki beliau dengan seksama. Waktoe 
itoelah keloear perkataan beliau jang terkenal, Jang mene 
djadi dasar daripada Imper.alisr3e Islam itce, NA 
engkau perboedak manoesia, hai "Ami? Padahal mereka 
dilahirkan oleh iboenj.. der gan merdeka?" 

Perkataan a manoesia“ itoe telah lahir 
dari moeloet “Oemar, 1000 tahoen sebeloein Jean Jeugves 
| Rosseau mengatakannja. | 

Dizaman pemerintahan “Oemar ibn "Abdil “Azis djes 
las djoega bagaimana sipatnja Imperialisme Islam toe, 
Wal Negeri di Masir mengirim rapor, bahwasanja Mk. 
(oepeti) jang mesti dibajar oleh orang jang memelaek api 
ma Nasrani, sebagai djaminan perlindoengan Naaah 
Islam atas dirinja, kian tahoen kian soesoet, sebab telah 
bunjak jg berpindah memeloek rgama Islam. Maka moer- 
kalah Chalif itoe kepada Wali-Negeri Masir atas bcenji 

rappor jang demikian. Laloe peliau menegaskan, buliwas 
sanja toədjoean pemerintahan Islam itoe iaiah melapang- 
kan pintoe bagi orang bodat memeloek agama Islam, was 
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"laupoen setelah memeloek agama Islam velastingnja jang 
berat mendjadi ringan, jang menjebabkun soesoetnja ke- 
hasilan negeri : 

'Maka dinegeri jang telah didoedoeki itoe tidaklah dir 
ganggoe pendvedoek memeloek agamanja jang aseli, dan 
djika dia pindah kedalam agama Islam, diberilah dia hak 
Jang sama dalam keislaman. Banjak sekali orang Kopti 
atau orang Simani jang inemeloek agama Nasrani itoejang 
berdjasa didalam pemerintahan Islam, Sehingga sampui 
sekarang masih Kita. dapati orang KeristensKopti jang mae 
sih tetap setia meneloek agamanja dinegeri Masir dan toe- 
roet -berdjoeang mempertahankan tanan air dengan poe. 
tera Masir jang beragama Islam. Demikian d'oega didalam 
negeri Sjam, jaitoe Syria dan Libanon. Tjoema dizaman 
kebodohan djoega, kadang2 timboel sengketa karena. seni 
bit faham kedoca belah pihak, atau karena hasoetan das 
npada pendjadjeh asing jang datang hendak mengatjaukan 
persatoean jang telah toeroen-temoeroen itoe. Radja Faisal 
jang membangoenkan negeri Irak, telah verkata didalam 
Salah sate pidatonja: „Saja adalah bangsa “Arab dan saja 
adalah memeloek Isiam. Meskipoen bagaimana saja mengi- 
kisnia, saja tetap orang Arab. Padahal) kalau saja moeng- : 
kiri bahwa saja orang Islam, sebentar jitoe djoega saja ke- 
loear dari dalamnja. Sebab itoe, kitu.semoea adalah bang- 
sa Arab, sebeloem kita. mendjadi Aslam atau mendjadi 
Nasrani". 

Semangat keloeasan faham jung toeroen-temoersen da- 
ri Nabi dan -sahabat2 serta orang2 oetama jang mengi- 
koetnja itoelah jang belah diterima oleh Radja Faisal dan 
oleh pengandjoerepergandjoer kebangsaan Arab pada mas 
sa Inj, | | 

Imperialisme Islam dizaman djatanja terdiri atas tiga 
perkara: „Pertama soedilah memeloek agama Islam. Dengan 
memeloek agama Islam itoe, hak kita disamakan, dan per- 
batasan antara jang dilindoengi dengan jang melindoengi 
tidak ada lagi. Hak sama dan kewadjibanpcen sama“. 

Kedoea: „Biarlah tetap memetoek agama jang dipoesa. 
kai daripada nenek inojang. Tidak akan ada paksaan dam 
lam perkara agama lagi, karena zamannja telah habis, jg 
benar dan jang tidak benar soedah didjelaskan oleh Toe- 
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han. Peloeklah agama itoe dan kerdjakanlah oe»atjara ae 
gama sendiri dengan aman dan damai, dibawah perlindae: 
ngan Kedaulatan Islam. Pemerintahan Islam berdjandji 
tidak akan mengganggoc, kahkau akan memperlindoer.3I. 
Oentoek itoe bajarlah djiziah, alamat ta'loek“. Zu 

Katiga, kalau jang pertama dan jang kedoea ini tidak 
sanggoep menerima, ertin'a ialah hendak mengarabil hoe- 
koem kepada kekoeatan. Pada waktoe itoe harseslah pis 
hak jang diserang itoe bertahan. pedang akan menentoe- 
kan mana jang kalah Can mana jang menang. Kalau ke- 
menangan ada dipihak Islam, maka negeri itoe akan die 
masoeki dengar kekerasan, sebagai negeri jang ,didoedoe- 
ki“, harves munjerah dengan tidak bersjaret. Tetapi jang 
berkenaan dengan hal agama, tidak djoega diganggoe. Mes 
Jainkap habislah hak dalam perkara politiek, hanja bev 
gantoeng kepada belaskasihan jang menang, seoewpama | 
doedoeknja Generaal Mae Arthur dinegeri Tokio, jang kas 
lau beliau kasihan, bolehlah pemerintahan Djerarg dite | 
roeskan dibawah tilikannja. 





Tetapi sorsara kemocuian daripada itoe, dari tahoea 
ketahoen, keseriboe tahoen, oemmat Islam dan orang? bs- 
sarnja telah loepa akan maksoed perloeisun daérah 3tee. 
Dia tidak lagi menjampaiken kebendak Nabi oentoek me- 
rjiarkan keberaran kemoeka “alam, melainkan mendirnkan 
pendjadjahan jang sangat zalim, zalim kedalam dan Kes 
loear, zalim kepada cemmat Islam sendiri dan teve 
© Sebih zalim kepada oemmat jang diperlindoenginia ito. 
“Sehingga pada soeatoe masa diadakan perintah menentoe- 
kan pakaian bagi orang kafir Amin“ itoe, jaitoe lemes 
loek agama Jahoedi dan Nasrani, tidak boleh gugah, tidak 
boleh bercemah lebih tinggi daripada roemah orang Islam, 
tidak oleh mengenderai koeda dan oenta, hanja Mengene 
durai keledai sadja, socpaja djangan dia sama tinggi de: 
ngan jang beragama Islam. Berdjalan mesti menerdi-nepi, 
dan lain-lain matjam penghinaan, sehingga menanamkan 
bibit dendam jang Iridoep soeboer didalam hati berato2s 
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tahoen lamanja, menoenggoe "veloeang jang baik bacat 
melepaskan dirinja dari koengkoengan. 

Lantaran kemewahan dan kernegahan kaoem Moeslix 
min jang mendoedoeki negeri Andaloes, hilanglah perangai 
jang oetama, Peladjaran agama jang berdalam, kesopanan 
dan boedi pekerti jang tinggi mendjadi hilang poela. Se- 
moeanja itoe menjesabkan hilarngnja poela keberanian bere 
djoeang. Didalam satoe peperangan, pihak Islam memakai 
badjoe soetera dimedan perang, dan pihak Nasrani mema- 
kai badjoe besi. Tibastiba kalahlah perang pihak Islam dan 
menang pihak Nasrani. Maka berpantoenlah seorang ahli 
sja'ir: | 

Labisoel hadida ilal waghaa walabistoemoe 
hoelalal hariri 'alaikbemoe alwaana, 
Maekaana «hsanakoem wa agbaha-hoem izaa 
lau lam jakoen bi Thibirnatin makaana 


(Mereka pakai badjoe besi kemedan perang 

Sedang kamoe memakai badjoe soetera berbagai 
warna 

Alangkah bagoesnja roepamoe waktoe itoe, 

dan alangkah boeroeknja mereka 

Djika tidak terdjadi dimedan perang Thibirnah 

Hal jang menjedihkan hati itoe), 


Diachir sekali Negara Islam Toerki meloeaskan diam 
djahannja keseloeroeh Timoer. Masjhoer keberaniannja ber- 
perang dan ketcgoehan hatinja menghadapi moesoeh sers 
ta kesanggoepannja menempoeh moesim sangat dingin, di 
Eropah dan morsim sangat panas di Sahara, Tetapi mere- 
ka hanja sanggoep berperang, sanggoep meroesakkan, 
sanggoep mena'loekkan, sekali-kali tidak sanggoep mem- 
bangoenkan. Mana negeri jang djatoch kebawah kekoea- 
saaunja, bernasib laksana negeri dialahkan garoeda. 
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BEBERAPA PERBAIKAN DALAM NEGARA. 
1. Perboedakan 


Salah satoe perbaikan jang amat penting jg telah dila- 
koekan oleh Nabi Moehamroad seketika mendirikan Neg: 
ra Islam, ialah soal perboedakan. Beratoes tahoen Ta 
loem Nabi Moehammad Jioet»es Toehan kedoenis ini, soal 
perbnedakan jtoe telah timboel dengan sendir:nja, sebagai 
akibat daripada pertentangan bangsa dengan bangsa atau 
pertentangan go'ongan jaug koeat koeasa dengan jang le- 

mah, atau golongan „jang kajasraja dengan jg miskin. Ber- 
matjam-matjam “sebab muka timboel perboedakan itoe. 
Satoe bangsa mengalahkan bangsa jang lain, laloe timboel 
tawanan dan sandera perang jang dibawa dari negeri jang 
dita'loekkan kenegeri jang mena'loekkan. Pendjarahan bos 
Surebesaran telah dilakockan oleh bangsa jang kccat kes 
daerah . jang lemah. Bangsa koelit hitam di Af ika, telah 
berpoeloeh abad lamanja m.endjadi lapangan daripada pen- 
tjaharian boedak. Kadang? golongan miskin serpaksa ber 
hoetang kepada golongan jang keja, dengan riba (rente) 
jang terlaloe besar, seh ngga achir selaknja tiada terbajar, 
bahkan ditambah sekalipoen oemoer jang berhoerang its 
agak tiga kali lipat lagi, namoen dia beloem djoega akan 
terlepas daripada hortarg itve. Dengan sendirinja, terpak 
salah diri sendiri diberikan centoek pembajar hoetang itoe. 
Dinegeri Ethiopie tatkala raoclai dimasoeki oleh pendjae 
djahan [talie tempo hari, orang masih bertemoe manoesa 
“jang dirantai dengan rantai emas, sebagai boekti bahwa- 
sanja dia didalam sandera tempatnja berhoetang. 

Perboedakan itoe ada pada kehidoepan bangsa Joena- 
ni, bangsa Roemawi, bangsa India dan bangsa Tjina porre 
bakala. Boedak tidak dimasoekkan didalam hitocugan AAs 
noesia jang sempoerna. Dia hanja dipandang sebagai bas 
“rang atau sebagai binatang kepoenjaan toeannja. Apatila 
Ratve Cleopatra hendak mentjobakan kekosatan ratjoen 
jang hendak dipakainja bagi memboenoeh dirinja sendiri, 
karena gagal pertjintaannja dengan Anthonius, lebih da: 
-hoeloe ditjobakan an ratjcen itoe kepada boedal 
nja sendiri. Didalam beberapa negeri boedak itoe a 
goena mentjohakan ketadjaman keris. Anak? jang hasil 
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daripada pergaoelan seorang tosan dengan boedaknja jang 
perempoean, tidak diakoei sebagai poetera jang merdeka, 
hanja dipandang boedak sebagai iboenja djoega. “Antarah, 
ahli sja'ir “Arab jang masjhoer itoe, terkenal karena ajah- 
nja tidak mengakoeinja poeteranja jang sedjati, sebab dia 
lahir karena perhosboengannja dengan boedak peremroean 
nja jang hitam itoe. 

Nasib boedak pada seloeroeh bangsa amat menjedih- 
kan. Kesedihan itoe terdapat pada bangsa "Arab sendiri. 

= Maka bolehlah dikatakan, bahwasanja peratoeran as 
gama Islamlah jang telak terlebih dahocloe moelai mengha: 
dapsan langkahnja memperbaiki nasib boedak, baik dida- 
lam teorie atau didalam peraktik. | 

Adjaran Islam sangat memandang soeatoe “amal jang 
amat oetama dan amat moeha, ialah memerdekakan bar. 
dak. Itoelah pokok pangkal kebaktian jang tiada taranja. 

Hidoep berboeat bakti didalam. Islam, menempoeh se- 
gala kesoelitan dan kepajahan, mendaki lereng jang tjoes 
rain, boesit jang tinggi, ngalu jang hebat dan seram, 
melawan hawa nafsoe doenia dan sjaithan, baik alangan 
manoesia atau alangan sjaithan haloes. Manocsia haroes 
bercesaha melepaskan diri daripadi tempat jang soelit 
itoe. Tempat soelit itoe dinamai dengan fagubah. 

Ichtiar jang pertama sekali goena melepaskan diri da- 
ripada tempat soelit itoe ialah fakkoe ragabah! Ertinja 
memerdekakan boedak. Sesocdah itoe ialah kesanggoepan 
memberi makan fakir-miskin didalam masa kelaparan ma- 
radjalela dan memelihara anak jatim jang terlantar. 

Sesoedah itoe didalam pembahagian zakat jang delas 
pan djenis, ada terchoesoes satoe djonis oentoek Menolong 
boedak2 jang tengah beroesaha melepaskan diriuja. daris 
pada perboedakan. dengan djalan meneboes harga dirinja 
daripada toean jang mengoessainja. 

Beberapa kesalahan terlanggar hoekoem agama, haroes 
diteboes dengan memerdekakan boedak. Jang terpenting 
ialah doea kesalahan, pertama jalah meroesakkan poeasa 
dengan melakockan bersetoeboch dengan isteri Hoekoem: 
nja jang pertama sekali ialah memerdekakan hocdak, ka- 
jau tidak sanggoep» baroelah diganti dengin pocasa doea 
boelan bertoeroet.tocroet. i 
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Kesalahan kedoea ialah menjeroepakan isteri dengan 


iboe jang melahirkan diri sendiri, jang bernama zihaar 


(Poenggoeng isterikoe seroeya dengan poenggoeng iboekoe). 
Salah satoe atoeran dendanjapoen memerdekakan boedak 
djoega. 

Diandjoerkan poela menikahi boedak perempoean, dan 
memerJekakannja. itoslah jang didjadikan mahar, 

Kemoedian dari itoe dan disertai beberapa andjoeran 
jang lain, maka didalam peraktik perhoeatan -Nabi dan 
para sahabat, kedoedockim boedak2 itoe telah diperhaiki. 
Islam telah mengadjarkan adjarannja jang masjhocr. bah» 
wasanja keoetamaan seorang manoesia daripada mancesia 
jang lain, hanjalah dengan tagwaa:nja. 

Sahabat# jang besar dan inasjhoer namanja terdiri 
daripada bekas? boedak jg telah dimerdekakan itoc. Bilal 
bin Rabah adalah seorang boedak bangsa Habsii jang «Jis 
siksa oleh orang @oeraisj karena setianja mengikoeti adjas 
ran Nabi, laloe didjiemoer ditjs haja matahari. Maka datang 
Aboc Bakr, dibel'inja hocd:k itoe dan dimerdekakannja. 
Dikala. hidoepuja dia telah mendjadi toekang azan Nabi. 
Saidina Oemar pada satoe waktoe, karena sangat sajang- 
nja dan hormatnja kepada Bilal, telah beroesahu hendak 
menerima Bilal mendjadi menantoenja, akan dikawinkan: 
nja dengan anak perempocannja. Hanja Abdoellah ibn 
Oemar beloem sampai sedalam perasaan ajahnja, sehingga 
dia meminta bantoe kepada Moeghirah ibn Sjoe'oah agar 
beroesaha. dengan kehaloesan ,diplomasi“nja menghalangi 
perkawinan itoe. | Na 

Shoehaib adalah seorang boedak bangsa Roem jang 
telah lama hidoep dinegeri Hedjas. Beliaupoen salah sene 
rang sahavat oetama. Diwaktow Oemar bin Chatthab te- 
lah loeka parah karena ditikam Abos Loeloe'an, belau 
telah berwasiat menjoeroeh tjari akan gantinja mendjadi 
Chalifah. Sementara beloem dapat siapa akan gantinja, 
hendaklah mendjadi Imam sembahjang berdjama'ah tia» 
waktoe Shoeaib itoe sendiri. | 

Salman Al-Farisi, seorang boedak belian bangsa Parsi, 
jang meskipoen dia seorang boedak beian, tetapi ingen 
menijari kebenaran. Beberapa agama telah diselidikinja 
bahkan dimasoekinja, sedjas daripada. agama Zaraoster, 
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sampal kepada agama Jahoedi dan agama Nasrani, achir- 
nja dia dibawa oleh pedagang koedak kenegeri Madinah, 
dan disana lekatlah imannja kepada Islam, sehingga men. 
djadi seorang mce'min jang oetama, mendjadi penasehat 
Nani didalam perkara2 jang berkenaan dengan adat-istias 
dat radja? dan bangsa lain, jaitoe bangsa Parsi dan Roem. 
Atas adpisnjalah maka tiap2 soerat jang akan dikirim ke 
pada radja? dan orang besar2 negeri asing itoe ditjap de- 
ngan materai Nabi, dan vjintjin Baginda Nabi memakai 
tjap (stempel) „Moehammad Rasoel Allah. Dan atas adpise 
nja djuega dilingkoengi kota Madinah dengan bénténg te- 
goeh (chandak| ketika kota itoe dikepoeng oleh tentera 
Sekoetoe Jahoedi dan @eeraisj. o ta 
Sauban, boedak jang dimerdckakan oleh Oesman bin 
“Affan adalah seorang jang banjak merawikan hadits. Di- 
antara haditsnja jang terkenal ialah sifat oedloek Nabi 
jang ditjobakan oleh Saidina Oesman, 

Nafi‘, boedak jang dimerdekakan oleh ‘Abdoellah ibn 
“Oemar, adalah perawi hadits jang amat kebilangan. Ahli 
hadits berkata, bahwasanja djika soeatoe hadits dirawi: 
kan oleh Imam Malik „Imam Daaril H:djrah", jang dites 
rimanja daripada Nafi dan Nafi. Mmenerimanja dari “Abs 
doellah ibn “Oemar, maka hadits jang demikian oleh ahli 
hadits digelari. ,rantai emas“, | 

Beratoeseratoes ahli “ilmoe pengetahoean jang kebila- 
ngan diualam zaman Bani Oemajjah, adalah bekas boedak 
jang telah dimerdekakan itoe. Soeatoe setjapan Nabi jang 
amat oetama telah memperbaiki kedsvedoekan boedak2 be~ 
kas tawanan perang atau orang belian itoe. Beliau berka- 
ta: ,Maulal qawa (Boedak jang telah dimerdekakan oleh 
Soeatoe kaoem, telak termasoek dalam bilangan kanem 
itoe"), Ki 

Oleh sebab itoe maka boedak2 jang tadinja telah ke- 
hilangan tanah-air, atau kalah perangnja, moesnah kaoem 
kerabatuja, iboe dan bapanja, bilamana telah mendjadi ta- 
wanan atau boedak belian daripada kacem Moeslimin, men- 
dapat hak dimasoekkan kedalam golongan kaoem jang mes 
merdekakannja izoe, Berhak menaroehkar nama soekoe 
tempat. dia dilekapkan itoe dibelakang namanja. 

Sebeloem segala peratoeran itoe Cisoesoen didalam hoe- 
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koem Islam, Nabi 'Moehammad sendiri telah menoendjoek- 
kan rahim jang setinggi-tingginja terhadap kepada Zaid 
ibn ITaritsah, hambassahajarja sendiri. ilamha-sahaja itoe 
telah iman kepada seroean N&ni bersama masanja dengan 
Chadifjah, Aboe Bakar dan “Al. Dshoelne pernah dia d. 
panggilkan orang Zaid bin Moehammad. Sehingga beliau 
kawinkan dia dengan Zainab binti Djahsj dari persoe: 
koean Woeraisj jang tinggi. Tetapi Allah memberi pa- 
tas kasih-sajarg itoe. Dia tetap dibangsakan kepada ajale 
nja, dia Zaid bia Haritsaf, buekan Zaid bin Moehammad. 
Oei.toek memboektikan itoc, maka Zainab binti Djahsj 
jang setelah lepas iddahenja karena pertjeraian dergan 
Zaid, hendaklah dikawini Cien Nabi sendiri. Zaid itoe ber- 
oleh sjahid didalam peperargan di Moe'tah bersama-sama 
Cengan Dja'far ibn Abi Thalib dan abdoellah ion Koewa- 
hah. Anak Zaid ialah Ovsamah. Oesamah inipoen ditjin= 
tai Nabi sebagaimane, mersjintai ajahnja Zud djoega. 
Dialah jang diangkat Nabi rnendjadi kepala perang oen- 
toek membalaskan dendara kematian ajahnja, didalam oe“! 
sia 17 tahoen dan sahabat2 jang besar2 dibawah perintahe 
nja. 

Sesoenzgoehnja Nabi telah memperbaiki rasib boedak 
belian, tawanan Gan sandera itoe. Memperbaiki peratves 
rannja dan menghapoeskan boedak24 dengan herangsoer. 

Oemar bin Chatthab menambah saton peratoeran lagi, 
jaitoe Oemmoel- Walad (iboe “nak?2). Jaitoe seorang boedak 
perempoean djika dipakai mendjaci goendik oleh tocanija, 
lnloe melahirkan anak, hendaklan perempoean ibue dengan 
sencirinja diangkat derdjatnya, didjadikan sama martabat: 
nja dengan perempoear. jang merdeka. Peratoeran jang 
moelia imi telah menambah lagi beberapa sadjarah jang 
gilang gemilang didalam Doenia-Islam, banjak radja2 dan 
orang2 besar Islam berasal daripada anak radja? jg 1002» 
nja terdiri daripada Oemoel.walad itoe, dinntaranja ialah 
Chalif Alma'moen dari Bani “Abbas. 
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Nampak banwa telah loeas dasar jang didatarkan oleh 
Nabi dan sahabat2inja, sehingga pemeloek agama Islam ti- 
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dak akan tjanggoeng, selama otaknja dan loeas fahamnja 
dipergoenakannja. Kemadjoean doen'a itoe tiadalah ters 
henti, sampai datang achir abad kedelapan belas, ja'ni 
seketika Abraham Lincoln mengandjoerkan soepaja per- 
boedakan itoe dihapoeskar. sadja sama sekali dari moeka 
doenia. Maka berdjalanlalh peratoeran ini didalam perdjoeas 


ngan jang amat sengit diantara pendoedoek Oetara dan 


Selatan didalam Negeri Amerika bersekoctoe. Achirnja 
menanglah tjita2 Abraham Lincoln, meskipoen dirinja sen- 
diri mendjadi koerban. Maka setelah 'toe berdoejoen2lah 
keradjaan, doenia jang bertamaddoen menghapoeskan per- 
boedakan itoe. Tjoema sajang, negara? Islam terkoedian 
mengambil sikap menghapoeskarja, karena tidak lekas 
insaf akan hikmat dan peloeang jang telah disoerihkan 
oleh Nabi sedjak rermoelaan perdioecangannja itoe. 

:Dan sajang poela, karena perboedakan atas diri orang 
seorang, jang dikikis oleh demokrasi Islam, demokrasi Peas 
rantiis, demokrasi Amerika dan lainslain itoe, berganti 


“dengan perboedakan bangsa, jang akibatnja lebih pahit da- 


ripada dahoeloe, jaitoe perboedakan pendjadjahan. 
“ Itoe poelalah jang ditentang oleh pri kemanoesiaan 


jang sehat pada masa ini. 


NASIB KAOEM PEREMPOEAN 


Seheloem Nabi Moehammad mema'loemkan dirinja se- 
bagai persoeroeh daripada Allah, kedoedoekan kaoem pes 
rempoecan beloem djelas lagi, apakah 1a manoesia atau ia 
binatang. Jang djelas, ialah bahwa bangsa Arab pada ʻoe- 
moemnja, memandarg hina djiga beroleh anak pcrempoean. 
Termasjhoerlah kebiasaan bocroek, jaitoe mengoehoerkan 
anak perempoean hidoep2. Mereka merasa, lebih baix anak 
itoe mati, daripada ajahnja menanggoeng maloe. 

Boekan sadja didalam tanah Arab, bahkan diseloeroeh 
docnia, kedoedoekan perempoean belvem djelns laai. Oes 
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moemnja perempoean hanja dipandang sebagai alat oer- 
toek pemenoehkan sjahwat, dan oentoek pengekalkan ke- 
toeroenan., Seorang laki? jang cilahirkan, tidak merasa moe» 
lHa djika dia menjeboetkan siapa iboenja. 

Peratoeran Allah jang ditoeroenkar kepada Nabi, dan 
djiwa Nabi sendiri, belah menentoekan kedoedoekar, pe- 
rempsean ditempat jg sebaik-baik dan sembelia.moelia.nja. 

Xita katakan djiwa Nabi mertjintai kedoe'loekan 
kabem »yereninoean, ialah tersebab diJikannja sedjak ketjil. 
'"Yaktoe dia masih menjoesce, dia disoesoekan oleh Hali- 
sah dari doesoen Bani Sa'd, Pereiipoean itoe amat sas 
ing kepadanja, sehingga dipandangnja lebih tinggi dari: 
pada poetera jang dilabirkannja sendiri. Sampa: oesia em- 
pat tahoen dia tinggal Jidalim roemah perempoear itoe. 
Amat besar kesan kehidocpannja didalam asoehan perem- 
poean jang pengasih itoe kepada diiwanja, sampai seketi- 
ka beliau telat mendjadi Rasoel 50 tahoen Cibelakang, 
datang kepadanja saudara perempoean jang sama mer joe- 
“0e dengan dia, anag dari iboe angkatnja itoe, dihormati- 
nja dengan sangat, disoersehnja doedoek diatas tikar ke» 
doedoekanrja sendiri Jan ditjioemnja, sebak saudaranja 
sepersocsoean. 

Doea tahoen lamanja beliau didalam asoehan ibo? kene 
Jocagnja Aminah. Sebab dioesia empat tahoen itoe dia 
poelang kembali dari "doesoen Bani Sa'd. Didalam o 
enam tahcen, 1boe gandoengnja Aminah itoc meninga 
doenala poela. Laloe 'diapoen diasoeh oleh seorang ra 
nerempoean, bernama Oemmoe Aiman, jang sangat poela 
sajung kepadanja. Dia tinggal dalam asoehan Oemmoe 
Aiman itoe diroemah pamannja Aboe Thalib, sampai ofe 
sianja dewasa. Maka didalam oesia 25 tahacn, dia kawin 
poela dengan Chadidjah jang djaoeh lebih toea daripada- 
nja. Pergaoelan dengan kaoem perempoean didalem soea- 
sana kasihsmesra dari ketjilnja, sedjak Halimah jang me- 
njoesoekan, kehilangan iboe gandoeng dioesia enam tahoen, 
asoehan Qemmoe Aiman, beristeri jang lebih toca daripa» 
danja, semoeanja itoe menimboelkan pandangan hidep 
jang teristimewa terhadap kepada kaoem percmpoean. De: 
mikian perhatiannja kepad». kaoem perempeeanj sehir gga 
pada soeatoe hari, dimasa aia te'ah menrijadi Rasuel jang 
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= Besar, diantarkan orang keroemahnja soeatoe makanan 
jang enak, maka tidaklah termakan olehnja makanan itoe, 


sebeloem sebahagian “deripadanja diantarkan keroemah 
seorang perempoean toea, jang dikala hidoep isterinja Cha- 
didjah, perempoean toea itoe mendjadi sahabat daripada 


“iIsterinja itoe. 


Jang menambah lagi kasih-sajangrja dan pandangan 
hidoepnja jang amat belasekasihan kepada kaoem lboe, 1a- : 
lah lantaran kematian doea orang anak perempoeannja di 
waktoe .cesia anak itoe masih moeda2, jaitoe Roekajjah 
dan Oemmoe Kalsoem, kedocanja isteri berganti tikar da: 
ri Oesman bin "Affan. Maka seketika beliau akan mening- 
gal doenja itoepoen didjabatnja tangan anak perempoeans 
nja jang masih tinggal hanja seorang, jaitoe Fathimah, lae 
loe dibisikkannja ketelinganja bahwa tolah sampai. wak- 
toenja akan mati, sehingga menangis Fathimah mendes 
ngarkan Ditjaranja itce. Laloe dibisikkannja sekali lagi, 
bahwa cemmatnja jang lebih dahoeloe akan menoeroeti 
dia ialah Fathimah sendiri, sehingga tersenjoemlah Fathi- 
mah lantaran boedioekan itoc. | 

Beliau seorang soeami jang oetama. "Aisjah banjak 
merawikan bagaimana rahim mesranja didalam roemah 
tangga dengan para isterinja. Beliau kenal benar akan 
djiwa peremposean dan bersikap lemah lemboet kepada 
mereka. 

Hal itoe dapat diperhatikan didalam tjeritera ini: 

Ketika Rasoeloellah kembali dari pasar, bertemoe oleh 
beliau “seorang hamba perempoecan sedang bersoesah hati, 
kelihatan tjemas pada wadjahnja. Beliau bertanja, apa ses 
bab dia begitoe. Hamba-sahaja rerempoean itoe mendja. 
wao, bahwa dia telah bersalah, dia terlambat pselang da- 
ripada waktoe jang ditentbckan. Dia takoet kena marah 


diroemah, lalos Rasoeloellih bersedia mengantarkannja 


poelang, bersama seorang sahabatnja, Aboe Hoerairah. 
Sampai diroemah jang-dipertocan perempoean itoe, 
beliaupoen mengoetiapkan salam: „ Assalamoe'alaikoem!, 


“Tetapi tidak ada jung menjahoet. Sampai tiga"kali beliau 


vet'apkan salam, dan kalau sampai tiga kali tidak menja- 
hoet, beliau berrmaksoed hendak poelang. Tetapi setelah 
veliau oetjapkan jarg ketiga itoe, baroelah ada sahoetan- 
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, Wa'alaikoemoessalam Ja Kasoelall:h!“, dan ig mendjawab 
itoe adalah soeara daripada beberapa orang peremporan. 

Laloe Rasoel bertanja: „Mengapa sampai tiga kali sa: 
ja mengostjapkan salam, "baroe galian sahoeti?". 

Morska mendjiwab: „Soepaja berlipat ganda tiga ka~ 
li Toehan menocroenkan kahagianja atas kami, lantaran 
setjavan salam engkau itoe, Ja Rasoelallah“. 

Rasoeloellah tersenjocin mendengar djawab mereka. 
Laloe Rasoeloellah menjatakan permintaannja soepaja ham 
hassahaja perempoean itoe diberi wma'af. Dia sendiri jang 
menolong mengartarkennja poelang keroemah. 

Dengan riangnja perempoean? itce mendjawah, „Hams 
ba ini kami merdekakan ja Rasoelallah, karena mengha- 
rap ridlamoe". f 

Demikianlah sedikit tjontoh tentang ketinggian boedi 
dan pandangan beliau terhadap kaoem perempoean, Jang 
mengoeasii separoh daripada kehidoepan didalam ‘alain 
doenja TAI. Koo l 
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Pandangan hidoep beliau terhadap kanem iboe karena 
pengaroeh pengalaman hideep, tidaklah akan tjoekoep, ka- 
lau sekiranya tidak kita perhatikan poela ajat2 didalarn 
@oeriin jang memberikan kedoedoekan jang pasti bagi kaoem 
ibne. @oeriin menjatakan persamaan bahagian diantara la- 
ki2 dan peremposean dalam pandangan Allah, lantaran as 
mal saleh dan imannja, tjoema pikoelan jang diperheda- 
kan, karena perlainar kekoeatan badan. Adapoen Jman, 
tanwaa, amal saleh, perdjoeangan menegakkan kebenaran, 
tidaglah diperbedakan Toehan diantara kedoeanja. 

»Moc'min laki? dan Mos'min perempoean, I asing@nja 
= adalah pembela bagi jang lain, sama? menjoeroeh berbreat 

“kebaikan dan menciegah berboeat kedjahatan, dan haris 
man kepada Allah“. 

“Barangsiapa jang berboeat kebadjikan, naik laki? atau 
perempoean, mereka agan kami hidoepkan didalam kehi- 
doepan jang berbahagia”. ; 

Oleh sebab itoe, maka kaocra perempoean tidak mo- 
rasa dirinja Jihinakan atau direndahkan, melainkan dıpim- 
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pin dan dibela, diandjverkan kemoeka boecat mengerdjas 
Kan pekerdjaan jang mendjadi bahag:annja. Djika terdjadi | 
peperangan, mana jang sanggoep dibawa kemedan perang, : 
dibawalah: orang laki? masoek kedalam pertempoeran, o~ 
rang perempocan memasakkan makanan dan mengobati 
jang loeka. ` | 

Tiap, anak diwadjibkan berbakti kepada doea orang . 
iboe bhapanja. Seorang bertanja kepada Kasocloellahs sia- 
pakah jang akan leLih dioetamakan, ajahnja atau boendas 
nja. Rasoel mendjawab ,Oetamakanlah iboemoe“. Ditanja 
kedoea kali, didjawabnja djoega »iboemoe", ditanja ketiga 
kali, didjawabnja djoega ,iboemoes. Ditanja keempat ka- 
li, baroc didjawabnja ,ajahmoe”, Dan dinjatakannja djoee 
ga bahwa sjoerga itoe adalah dibawah telapak kaki iboe, 
eitinia dibawah keridlaan iboe. | 

Diberinja ingat kepada orang jane sabar menjeleng- 


gnrakan anak2 perempoeannja, adalah sjocrga tentangane 
nja. Disoeroehnja poela seorang sueami, bertanggoeng dja- 
wab jang penoeh terhadap isterinja. Diandjoerkannja bers 
nikah, walaupoen terhadap perempoean djanda, 

Banjak ajat dan hadits jang menentoekan derdjat pe- 
reinpoean itce. Djika kita perhatikan kedoea salinan ajat 
diatas tadi, jaitoe bahwa moetmin Jaki? dan moe'min pe- 
rempoecan, djika sama2 berbocat bakti dalam agama, akan 
sama bercleh gendjaran kemocliaan disisi Allan, djelaslah 
bahwa Islam meriboekakan pintoe perlombaan mengerdja. 
kan bahagian masing2 sehingga sempoerna. Dan nampak 
poela, bahwa ada kemoengkiran kacem perempoean doe- 
doek didalam Madjelis Perwakilan Negara, berhak 'memi- 
lih dan dipilih, soepaja soal jang berkenaan dengan kaoem 
iboe dapat poela dioeroes semestinja. 

. x 
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Tjoema djanganlah didjadikan poela oekoeran keadaan 
kaoem Moeslimin dizaman moendoernja, djangan diambil 
oekoeran keadaan harem Soelthanz diabad pertengahan, 
jang penoeh dengan inang dan goendik. Djangan diambil 
oekoeran dengan perangai radj:.2 Islam atau oelama? Is- 
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lam jang memandang hina kaoem perempoean, Jang beres 
isteri beberapa soekanja, karena melepaskan nafscenja. 
Dizaman kemoendoeran itoe, memang tidak ada kee 
pertjajaan kepada kesoctjian perempotan lagi, sehingga 
soal kaoem perempoean mendjadi soal terletak dibelakang 
Ketika itoelah timboel sja'ir2 merendahkan pere.npocan, 
menjatakan dia „oelar bisas, “tidak. boleh inertjajai", 
»seriboc movloet”, dan laiosla1n. i 
Lantaran keroesakan morel oemmat dizaman pertes 
ngahan itoe timboellah adat „hidjab“, adat „purdah“, ti- 
dak membiarkan perempoean lagi keloear dai dalam roe~ 
mahnja. Sehingga perempoean itoe terkoeboer didalam do?a 
koeboeran, koeboeran ketika ndgep, jaitoe roemahnja dan 


. 


koeboeran setelah mati, jaitoe koeboernja. Adat demikian 
sebenaraja tiadalah dikenal dalam Nash Islam. Jang dine 
toer dalam Islam hanjalah pakaiannja, djangan sampai 
menjatasar perhiasannja kepada laki? lain, djangar ME 
noendjoekkan diri dengan membawa alamat djangak (tar). 
Dalam sikap perempoean, haroes terbajang ketinggian boe- 
di dan make. Sedah boedi dan maloe itoslah benteng pes 
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remyoean jang paling tegJeh. Kesoetjian perempoean aker 
hilang dari rona mcekanja, djika sekiranja dia telah djas 
toeh kedalam. lembah kehinaan. Haroes diadakan perbe- 
daan pakaiau perempocan „moehskanaat“, perempoeaa o- 
rang sopan2, dengan perempoean hoedak, 

Bentoek pakaian tidak dinjatakan oleh Qoerän. Ben- 
toek (mode) boleh menoeroet Inaoresia, atau Arab atau 
Stamboel atau Parys. Jang wadjib didjaga hanjalah doca 
perkara, pertama djangan “memakai pakaian „Kasiaatin, 
triantan“, dia berpakaian tetapi seoempama bertelandjang. 
Djangan dia merjatakan perhiasannja Kepada laki2 lam. 
dan: seloeroeh tocbochnja itoe adalah perhiasan belaka. 
Pada sikap berpakaian, hendaklah: nampak dengan djelas, 
bahwa jang memakai pakaian itoe adalah perempoean baik 
baik. perempoean Sep an-SOpan. ' | 

B.lamana pendjagaan tentang perempoecan tidak ada 
lagi, bilamana perempocan telan dilepaskan dengan tidak 
berbatas, atau dikoeroeng dan diksengkoeng, akan bange 
lah kesopanan peradaban dan ketinggian nilai. pergaoelan 


hidoep sveatoe negara. Pada sovatoe masa negeri? Timoer 
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memakai adat pingit jang berlebih-lebihan, sehingga kaoem 
iboenja djadi bodoh, maka bodoh poelalah anak2nja, tidak 
mempoenjai tjita2 tinggi dalam hidoepnja, dan djatoeh 
bodohlah “bangsa itoe seloeroehnja. 

Kemoedian itoe datang poela giliran benoea Barat 
memberikan kebebasan jang tidak berbatas kepada kaoem 
perempoean. Maka hilanglah rasa tjemboeroe dalam roe- 
mah tangga, dibiarkan sadja. kanem perempoean menga- 
toer mode pakaian semaoe-maoenja, sehingga pakaian itoe 
menarik dan memikat hati kaoem laki2 maka roesaklah 
boedi, rcesaklah pergaoelan, roesak sampai kepada keting- 
gian metoe soeatoe bangsa. Seorang penoelis Barat, me- 
noelis galah satoe sebabz kedjatoehan dan kekalahan bang- 
sa Perantjis pada perang doenja kedoea ini, ialah karena 
kekatjauan dida'am kalangan pemimpin?nja, sevempama 
diantara Daladier dengan Renaud, jang kedoeanja itoe sa- 
mae dipengaroehi oleh „ketjintaan“ masingz 

Kita akan memberikan kemerdekaan bagi kaoem pem 
rempoean, didalam socatoe negara Islam, menoeroet dasar 
kemerdekaan jang ditentoekan @oeriin dan tjantoh jang 
diberikan Nabi, toekan ksengkoengan jang ditentoekan 
celama fikhi dan adat istiadat istana Timoer, istana jang 
bernama „Harem“, tetapi didalamnja penoeh ketjaboelan. 
Kita tidak akan terpengaroeh oleh kitub2 fikhi jang dikas 
rangkan karena pengaroeh ,,roehoels'ashr", pengaroeh se- 
mangat zaman, Seketika kitab? itoe dikarangkan. 

Kita tidak akan memerdekakan kaoem perempoean 
Inenneroet tjontoh pakaian Barat, dansa Barat. Dengan 
garis jarg divtentpekan @oeiin dan tjontoh Nabi sadja 
-lain t:dak!-, kita akan memberikan kemerdekaan kepada 
iboe kita, saudara perempoean kits, dan kita agan bela 
mereka didalam kemerdekaan itoe. ` 

Kaoem iboe adalah sebahagian, bahkan separoh daris 
pada pembina pri kemancesiaan. Kaoem iboe adalah iboe 
kita jang mengandoeng kita dan mengasoeh kita waktoe 
ketjil. Kaoem iboe adalah teman hidoep kita setelah de- 
wasa. Dengan d'a kita mendirikan roemah tangga, roemah 
tangga itgelah jang menentoekan tjorak oemat, teroetama 
cemmat jaug merdeka didalam boedinja, merdeka dalam 
kesopanannja, merdeka didalam pergaoelan hidoeprja, ti- 
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dak d:pengaroehi oleh peradaban Mangsa asing, baik bang: 
sa Barat dengan bebasnja, etau bangsa India dar. Arab 
dslam kocngkoengan. i 

Pada hemat saja, djika vekiranja merdapats toentos- 
nan jang ibaik, adalah kaoeri Ihoe-Islam Indonesia Jang 
akan lebih tjepat dapat disesoe kar dengan kehendak zas 
man modern, dengan to ntoenan Al Qoerän, 
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ROEMAH TANGGA 


Daripada seorang laki2 dan seorang perempoean, Gje 
nis toanoesia ini dilahirkan Toehan kedalam dJoenia. Ga- 
boengan daripada bermillioeremilliow orang laki, dan bere 
milloen orang perempsean, itoelah kabilah, soekoe, pocak, 
saka dan bangsa. Maka adalah telaga jang pertama dari- 
pada pembinaan socatoo bangsa, perasal daripada bere 
rikasan hideep seorang iakiz dan seorang perempocan Ci 
dalam seboeah roemah tanggi. 

Roemah tangga adalah asal bangsa. Keberesan roemah 
tangga adalah pangkal keberesan pemmat. Didalam roes 
mah tangga djiwa manoesia digemhieng dan ijorak senlak 
gocatoe bangsa ditentoekan. sebab itoe makanja “Derah 
adat istiadat, keboedajaan, kesenian, koeltoer diantara 
bangsa dengan bangsa, menceroet Iklim dan hawa, mel.0e. 
roet bentoek boeatan roeman, air jang dimincem dan ka- 
biasaan makanan jang dimakan. Tn 

Tidaklah kita lebihi daripada. jang mest:, kalau setis 
ranja kita katakan bahwasanja agama Islam talah meng 
toer. peratoeran dasar jang “mat beres tentang keleresan 
roemabstangga itoe, 

Zina adalah haram, karena zina pangkal kekoesoetan 
“hidoep, kedjatoehan boci dan kekoesoetan ketoeroenin. 
Bangsa jang telah hidor) perzinaan didalamnja, aaalah 
bangsa jang akan djatcon dan hrutyoer, tidak dapat met is 
pertahankan kehormatan dirinja, Pintoe rikah diboekakan, 
berkawin dengan izin Allah. ,Isterimue dihalalkan Toehan 
dengan kalimat Allah, kamoe anibil dia dengan „amanit 
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Allah", | 

Diandjoerkan »erdjodohan, ment ari perampocan akan 
toenangan. Boleh kedoea belah pihak berlihat-lihatan mocs 
ka lebih dahoeloe, Soepaja mendapat ketjotjokan. Sebab 
roemahstangga jang akan didirikan itoe haroes berdasar 
muwaddatan wa rahmatan“. Tjint» dan kasih sajang. 

Terlarang meminang seorang jer :mpoean jang tengah 
dipinang orang lain: Diani o rkan nikah, dengan wali dari 
Sarsi. Diandjoerkan menggembirakan ncrnikahan. Diwadjib. 
kan memhajar mahar, sebagai tanga pertalian. 

Setelah rocmah tangga berdiri, perkawinan telah lan- 
soenh. Laki? disoerosh be a rgoeng djawab penoeh atas 
yocmah-stangganja, dan si isteri disoeroeh bertanggoeng 
djawab poela didalam a soeaminja. Si soeami hen 
daklah membawa asterinja kerocemahnjil) sebab si soeami- 
Jah jang berkoeasa, dialah djoeragan kapal roemah tangga 
itoe dan si isteri mendiad! djoeroebatoe, 

Setelah roemahstang gga berdiri dan beroleh poetera, 
heudaklah poetera itoe “dididik dila'am soeasana agama. 
Tjoekoep oesianja 7 tahoen, diadjar sembahjang. Tjoekoep 
10 tahoen dipoekoel, kalau sembahjang ditinggalkannja. 

Tepat bena“ Woeran memberi tahoekan, bahwasanja 
socami itoe adalah pakaian isterinja dən isteri adalah pa- 
kaian socaminja. Mereka haroes menegakkan roemah-tang. 
ganja atas na „laki? jang KN dan perempoean 
jang beriman, masing2nja haroeslah menjokong kepada jg 
lain, atas menjoeroeh berbocat kebadjikan dan mentjegah 
bLerboeat kekjahatan. 

Kedoea thabirat' terpadoe mendjadi satoe. Roemah 
tangga terdiri atas beuggangsmendnsgang, pada tiap2 laki? 
ada thabiʻat jang hoeroek, dan jan: “baik, pada perempoean 
poen ada thabi'at jang boen ni dai jang naik. Mentjari 
Sceami jang soetji bersih daripada sfat ,kemanoesiaan” 
atau menstjari ister? jang be wi sebagai malaikat, tidaklah 
akan bertemoe didoenia, sebab lioe (oran menoendjoek- 
kan „Boleh djadi ada perkara jung vugkau bentji, pada- 
hal dia baik Sagi kamoe, Can aya poela perkara jang eng: 


(3) Roemah „Semania“ di Minanyke bau beloem lagi menoe 
roet Islam. 
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kau soekai, padahal dia djahst bagi dirimoe. Hanja Toe: 
han jang taboe, kamoe tiada tahoe soeatoe apa" 

Tetapi ada poela pergaselan itoe jang pijah mentjo- 
tjokkrunja. Kedoeanja eda berimakssed hendak menegak- 
kan roemah-tangga jang permai, tetapi ada djoega hamba» 
tannja. Maka dibolehkan jang laki2 mengoendoerkan disi 
sementara waktoe, mentjari angin jang selesai. Itoelab 
jang bernama ilaak! Setelah. tjbekoep bilangan harinja, 
bolehlah dia bergasel kembali. 
| Tapi pajah djoog a mendaki boekit itoe, lain kehendax 
jelaki2, lain kehendak jg peremposan. Secrang tetap hene 
dak ketimosr, seorang berkeras hendak kebaret. Waktoe 
itoe bolehlah perkara itoe ditjampoeri kaoem kerahat kedoca 
belah Dus ak, berfikir dengan otak dingin. Dis imbang dee 
ngan “adil, dimana kesalahan, dimana kebenaran. Bilama- 
na kedoea belab pihak orang jang mendamaikan itoe ne's 
maksoed soetji, bermaksoed islaah, maka berapatlah ive- 
doea kerabat itoe, laloe mengambil kepoetovsan, terces 
bergaoel atau teroes bertjerai. Waktoe itoe namanja sji. 
qaaq. 
| Ada jang laki2 itoe hanja ingat akan maharnj: jang 
telah dibajarkannja lebih dahoeloe. Dia mencentoet 1 TOG- 
gian. Maka pada waktoe itoe bolehlah perempoean sendis 
ri, isteri 3toe sendiri melepaskan dirinja daripada ikatan 
roemah tangga jang katjau-balau itoe. Maka dibajarnja ma- 
har soeaminja itoe, atau digantinja keroegiannja. Laki2 
jang berbnedi, tentoe akan menerima tolakan itce., Sebab 
kalau seorang perempoean tidak soeka kepada kita lagi, 
kita haroes sepoeloeh kali tidak soeka. Kita laki? sedjati, 
hania soedi kepada hatinja, boekan kepada semata-mata 
badannja, karena boekan seorang sadja berempoean jang 
bersanggoel. Itoe namanja choeloe'. 

Kalau laki? itae sidak tahoe maloe, orang soedah ben: 
tii, dia mendvedoe djoega, maka hakim boleh mengambil 
sikap memisahkan orang itoe, dongan kekoeasaannja. itoe 
bernama firaag. 

Laki? diberi hak jang penoeh didalam roemah tapa 
itoe, diberi hak jang a memuetoeskan pertalian roe. 
mah tangganja dengan isterínja, Islam tidak hanja sangs 
.goep mempertalikan, Islam djoega memberi hak membues 
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ka boehoel tali itoe, Bila seorang” laki? tidak dapat lagi 
meneroeskan pergaoelannja dengan isterinja, sehingga soe- 
dah ,penoeh gantangnja, tjoekoep djoemlahnja", dia boleh 
bertjerai. Tani agama memberikan poela pelocang, tjerai 
itoe sampai tiga kali. Masih ada kesempatan  mengoelang 
Sekali lagi, bergaocl dan bertjerai lagi. Tapi @oerin me- 
ncendjoekkan bahwasanja bhalag jang terj oedji hanja same 
pai doea. Karena orang jang. "arif WE itoe tjoekoep 
baginja satoe doea kedjadian sebagai pengalaman, hanja 
orang bodoh jang tidak djoega mengerti, walaupoen soem 
dah “"melaloei scriboe matjain pertjobaan. Maka djika tha- 
lag itoe disampaikan djoega tiga kali, ditoctoeplah riwa- 
jat hingga itoe. Soedah lebih baik kedoea soeami isteri 
itoe mentjoba penghidoepan lain. Barangkali disana akan 
terdapat ketiotjokan didalam memikoel beban hidoep ini. 

Adab sopan beroemah tangga haroes didjaga. Isteri 
haroes dipimpin dan ,Soeroehlah ahli roemahinoe itoe 
sembahjarg dan adjar dia sabar“ didalam menanggoeng 
soeasana hidocp. T'jintamoe kepada. isteri amat djaoeh be- 
‘danja dengan tjintamoe kepada iboemoe. Sekaliskali dja- 
ngan engkau roesakkan boedi pekertimoe dengan mentjos 
ba menjercepakan'bentock badan isterimoe dengan hentoek 

badan iboemoe. Djika Aa jang katakau seroena toe- 

boeh isterimoe jang engkau bawa tidoer, dengan bentoek 
toeboeh iboemoe jang memberimnoe air-soesoe, ketika itoe 
patoetlah engkau discwost seorang „koerang adj ar! Enge- 
kau haroes membajar denda daripada kelantjangan moe- 
loetmoe itoe, merlekakan seorang boedak jang beriman, 
atau ganti dengan memberi makan 60 orang miskin, atau 
ganti dengan n»easa doea boelan bertoercet.toeroet, 

Jang sebaik beiknja beristeri, soepaja roemah-tangga 
sempoerna, lalah s.toe orang. Anak, lebih baik mengenal 
satoe ajah dan satoe iboe. Satoe ajah dan satoe iboe des 
ngan achlagnja jang tinggi, membentoek aliran hidoep a- 
naknja. Ghandhi, ksatrya India itoe adalah seorang pen: 
tjinta pri kemanoesiaan, menoeroet aliran iboenja, dan be: 
lau adalah anti Inggeris, menoeroet aliran boedi ajahnja. 
Itoelah- jang bernama: mah, mileau, lingkoengan. Hanja 
roemah tangga jang toenggal hati itoelah jang sanggoe» 
membceat lirgkoengan jerg bersih dan mentjiptakan banga 


sa jang bersih, Tetapi dalam Islam koengkvergan nafsoe 
dan keinginan itoe tidaklah diingat sama sekali, Jang tore 
laloe ingin, jang terlaloe kepingin, jang toerlaloe lekas 
»Ijatoeh hati“ melihat perempoean, dibolehkan beristen 
lebih dari satoe. Watasnja ialah berempat, Dia dibolehkar, 
diberi izin, boekan disoeroehkan, beristeri lebih dari s?tos, 
asal dia sanggoep me'adilkannja, Tapi kalau takoct tidak- 
kan “adil, hendaklah tetapkan satoe sadja. Itoelah. jang 
lebih sentosa. Apalagi didalam ajat jang lain Toehan ingat: 
kan, bahwasanja pajah akan melakoekan 'adil itoe, sebab 
hanja perboeatan lahir jang dapat dibagi, adapven tjintas 
hati tidaklah dapat dipengaroehi. Sebab itoe lebih ainan- 
lah beristeri satoe orang. 

Ditentoekan poela keamanan dan kehormatan reeluah 
tangga itoe. Tidak seorang djoeapoen diizinkan masoek ke- 
dalam roemah-tangga sescorahig, kalau tidak mengoetjap- 
kan salam lebih dahoeloe. Salam itoe adalah „anag koen- 
tji“ keizinan. Bila jang empoenja roemah tiada mengizin- 
kan, hendaklah poelang kembali dengan ridla hati. Diten- 
toekan poela waktoe2 jang koerang sopan djika seorang 
masoek keroemah tangga temannja, walaupoen dengan 
izim. Jaitoe sehabis sembahjang 'Isja, sebeloem sembah» 
jang soekoeh, dan lepas lohor sedikit. 

Perempoean jang tidak boleh dikawini diniatakan daf- 
'tarnja, jaitoe iboe Jan nenek sampai keatas, arak perem- 
poean dan tjoetice sampai kebawah, saudara perempoean, 
anak saudara perempoecan, anak saudara laki2, saudara 
perempoean ajah, saudara yerempoean )boe, iboe tiri, anak 
tiri, saudara sepersoesoean, iboe-isteri sendiri, isteri dari 
anak laki2. Terlarang poela mengawini doea orang perem. 
poean bersaudara sekali goes. Semoeanja ada diterangkan 
dalam fikhi, 

Pendeknja adalah bab ,moenakahaat", nikah dan ka- 
win itoe mendjadi „rosboe“ jang tersendiri didalam k bab 
fıkhi, Jang boleh kita banggakan lebih sewpòerna daripa- 
da segala atoeran didalam hoexoem masjarakat beroemeh 
tangga. Atoeran thalak jang tidak diberi garis atoerannja 
dengan djelas didalam agama Kkeristen, jaitoe dasar dari- 
pada oendang2 perkawinan di Iiropah dar. Amerika, sekas 
rang dikedoea beiibea itoe telah ymoelai ditjontoh orang. 








— 79 — 


Bahkan kadang2 ,thalak model Amerika" itos soedah poe: 
la melebihi daripada garis jang patoet. 
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KASAL KETIGA. 
PEMERINTAHAN ISLAM 


Seketika Nabi hidoep, beli ian mendjabas doea djaba- 
tan. Pertama ialah djabatan sebagai Nabi, kedoea iaia 
sebagai kepala Negara. Pada tangan beliau -terkoempoe'! 
doea kewadjihan, kewad'iban sebagai pemimpin roen dan 
kewadjiban sebagai pemimpin djalannja pemerintahan. 

Dasar jang terpenting didalam mendjalankan pemsrin: 
tahan ialah atas sjoera, bermoesjawarat. Jang dimoesjas 
waratkan ialah oeroesan jang berkenaan dengan kedoeniaan, 
dengan perang, perdjandjian, perdamaian, dan lain2 jang 
seoempamanja. Adapoen jang berkenaan dengan oersessn 
agama, tidaklah ada moesjawarat sama sekali, hanjalah 
menoeroeti hoenji perintah Allah dan toentoenan Rasaset, 

Tidaklah diseboetkan dizaman Nabi itoe apakah pes 
merintahan itoe bersipas repoebliek. [toe adalah osroesan 
doenia, Nabi sendiri tidak pernah membitjarakan hal itce., 

„Kamoe lebih tahoe cidalam hal oeroesau doeniamce“, 

Tjoema sebagai senying kepala negara, Nani | elah mes 
E zan tjontoh, jang setinggi-tingginja , lang patoet 
djadi soeri teladan daripada segala kepala negara Aidoen || 
ini. Betapa tidak? Boekankah dia seorang Nabi disamping 
seorang kepala negara? Kemegahan dcenia tidak menarik 
hatinja, kebesaran jang palsoe tidak dingininja. 

Tidak pernah dia bersipat „dictator“ didalam oerocsan 
jang mengenai kepentingan bersama. Waktoe akan herpe- 
rang di Oehoed, dia morsjawat iebih dahoelse, apakah pe- 
perangan itoe akan dilakcekan keloear kota dengan bersi- 
pat penjerangan atau ditoenggoe dari dalam kota dergan 
sipat bertahan, Didalam peperangan Badr telah ditoeroeti- 
nja adpis daripada seorang sahabatnja jang menjoe:oeh 
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memindahkan perchemahan tentera ketempat jang lebih 
banjak air. soepaja djangan mati kehaoesan apabila tem- 
pat jang penting 1toe dapat dirampas moesoeh, Dan ade 
pis itoe dibeeroetinja. 

Didalam Qoerän diberi peringatan oleh Toehan kepa- 
danja tentang sivat2 mendjadi pemimpin; ,Djika engkau 
terlaloe tegang dan kesat hati, orang2 itoe akan lari ber- 
tjeraiberai dari kelilingiroe, Maka beri ma'aflah mereka, 
dan mohonkanlah Lagi mereka ampoensn dan bawalah me- 
reka bermoesjawarat didalam pekerdja:n penting jtoe“. 

Sebab itoe adelah pimpinan Nabi itoe sebagai soesoe- 
nan pimpinan soeatue keloearga besar. Orang amat takoet 
kepadania tetapi orang amat tjinta. Di vaktoe tidak Jjadi 
mengerdjakan 'Oemrah ke Mekkah, seketika terdjadi per- 
diandjian Hoedairijah, Nabi telah memerintahkan kepada 
para-sahabatnja soepaja mentjoekoer ramboet, dan memba- 
talkan sengadja haddji dengan menjemselih dendanja. Sa. 
habat2 itoe agak berat roepanja akan mengerdjakan itoe, 
karena iba hati terhalang mengerdjakan haddji disahoen 
itoe. Njaris Rasoelocllah moerka karena keengganan itoe 
dan njaris mereka beliau koetoek: atas kelambatan itoe, 
Tiba2 datanglah nasehat daripada istennja sendiri Oemmoe 
Salamah, memberi ingat bahwasanja Nabi tidak boleh 
moerka kepada sahabatznja itoe, melainkan hendaklah 
Nabi sendiri jang terlebih dahouloe mentjoekoer ramboet- 
nja dan terlebih dahoeloe menjembelih ternakrja. Insafu 
lah Nabi akan peringatan itoc, Jaloe segera d'soentingnja 
ramboetnja dan disembelihnja binatang ternaknja. Maka 
menoe:oetlah sahavat2 itoe berdcejoen-doejoon. 

Dengan itoe njata, bahwa beliaupoen tiada keberatan 
menerima moesjauwarat dari isterinja sendiri. 

Dalam hai jang penting: jang lain tidaklah ketingga- 
lan beliau mem'uta fikiran daripada sahahatanja jang oem 
tama. Jang terlebih Jagi ialah Aboe Bakar dan "Oemar. 
Bawaan djiwa kedoea sehahat besar jtoe im “mang amat 
berhela, Aboe Bakar berljiwa dama; tetapi tegoeh, dan 
"Oemar berdjiwa menjerang. Kedoea fikiran itoe” beliau 
koempoelkan mendjadi satoe. Itoelah sebabnja beliau sene 
diri senantiasa mengakoei bahwasanja kedoea sahabat itoe 
wazir beliau sendiri. 
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Tatkala beliau akan wafat, tidak poela beliau mening- 
galkan soeatoe tjonto jang njata atau socatoe wasiat jang 
berkenaan dengan soesoenan pemerintahan. Kedatangan 
beliau jang oetama ialah sebagai Nabi, membawa seroean 
Allah kepada doenia, membentangkan adjarar tauhid ocn! 
toek sokongan djiwa seloeroeh doenia. Beberapa sahabat: 
mendesaknja meminta wasiatnja. Beliau tidak maoe mes 
ngaJoelkan permintaan 1toe. Bahkan soedah ada sahabat 
jang membawakan kertas dengan kalam oentoek” mentias 
tat wasiat 1z0e, beliau tolak. | 

Itoelah sebahnja maka setelah beliau wafat, doea hae 
ri baroe dapat djenazahnja jang moelia itoe dikeboemikan, 
sebab para.sahabat sedang bertoekar fikiran jang amat he- 
“bat tentang siapakah» jang berhak akan menggant kannja. 

Sepakat seloeraeh oemmat pada masa itoe, hahwasa- 
nja pekerdjaan sebagai Nabi telah habis, tetapi pekerdjaan 
beliau sebagai kepala dari satoe pemerintahan. haroeslahi 
digantikan. Kalau sekiranja pekerdjaan itoe tidak digan- 
tikan, tentoe akan terdjad! katjau balau, hoeroeshara. Ti» 
dak ada jang akan memelihara: soesoenan roemah-tangga 
dan ketoeroenan dengan mengatoer perkawinan, tidak ada 
jang akan mendjaga harta benda, sehingga jang lemah 
teraniaja dan jang koeat akan berlcloeasa. Teroetama s:- 
kali, tidak ada jang akan memimpin djalan “ibadat kepas 
da Allah: 

@oeran tidak men.citjarakan itoe, Nabipoen tidak me- 
ninggalkan wasiat. I'joema timboel hasil persatoean tiki- 
ran bersama, bahwasanja „kepala negara“ perloe berdiri. 
Tentang hal ini, sepakat semoca sahabat Nabi jang hidoep 
pada masa itoe. Didalam hoekoem fikhi, hal jang denii- 
kian diseboetkan idjma" boekan dari nash! 

Jang terdapat kesepakatan hanja tentang perloenja 
seorang pengganti Nabi, memegang pemerintahan, boekan 
menggantikan diabatan Nabi. Tetapi bagaimasa dan siapa 
orangnja, dari ketocroenan mana dan apa sipat»nja, tidak- 
lah terdapat keakoeran. 

Satoe partai berpendapatan bahwasanja jang akin 
menggantikan Nabi itoe, hendaklah terpilih daripada pere 
soekoean @oeraisj. Karena persoekoean Noeraisj itoelah jg 
besar pengaroehnja. Sebab djika seorang «epai. negara, 








tidak mempoenjai toelang noenggoeng jang koeat daripada 
partai jang koeat, tidaklah akan sanggoep dia membela 
kekoeasaannja dan mendjalankan pemerintahannja. Persoe. 
zoean atau partai jang lebih koeat pada masa itoe, ialah 
@oeraisj. Adapoen jang lam. tidak ada jang dapat melin- 
tasinja. Pemimpin faham ini ialah Aboe Bakar, "Oemar 
dan Aboe 'Oebaidah. 

Satoe partai lagi jalah kaoem Anshar, pendoedoek Ma- 
dinah asli, mereka memandang bahwanja djasa mereka a- 
mat besar mempertegoeh kedoedoekan agama Islam dan 
membela Nabi diwaktoe beliau masih dibentji oleh kaoem- 
nja. Djika sekiranja pada masa jang soedah2 kebesaran 
itoe masih beredar didalam kalangan @oeraisj, soedah da. 
tang masanja kebesaran itoe dipindahkan kepada Anshar. 
Pemimpin faham ini ialah Saʻad ibn “Oebaddah, sahabat 
jang amat oetama dalam kalangan kanem Anshar, jang 
sama tarafnja dengan Aboe Bakar dalam kalangan Moe" 
hadjirin. 3 

Partai jang ketiga ialah jang berpendapatan bahwasa- 
nja kebesaran beliau sebagai Nahi memang tidak ada jang 
akan menggantikannja,. Sebab djabatan ,noeboeat“ itoe 
telah habis dengan kewafatan beliau. Tetapi kebesaran 
dan kemoeliaannja sebagai kepala negara, haroeslah ditoe. 
roenkan kepada kerabatnja sendiri didalam Bani Hasjim 
dan Bani Abdil Mostthalib, Faham ini memandang bahwa- 
sanja djabatan sepala negara itoe hendaklah monarchies 
theocratie, ja'ni pemerintahan beradja, radja jang dipan- 
dang soetji. Inilah faham jang dipimpin oleh “Ali ibn Abi 
Thalib. 

Jang: koeat pada masi itoe adalah golongan faham 
pertama. Jang kedoua dan Jang ketiga, lemah dan tidak 
dapat menentang golongan pertama. Golongan kedoea ber- 
petjah dia sama dia, diantara persorxoean Aus dengan 
persoekosan Chazradj, padahal kedoeanja sama2 Anshar. 
Meskipoen Sa'ad ibn 'Oebbadah mengandjoerkan soepaja 
djabatan „kepala negara“ itce diambil uleh Anshar, pes 
mimpin Aus insaf, bahwasanja persoekocan Aus ketjil dar 
persoekoean Chagzradj besar. Kalau dJabatan chalifah dja- 
toeh ketangan Anshur, maka Aus tidak akan mendapat 
geleran sekali djoega, hanja akan berccar dalam kalangan 
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Chazradj sadja. sebab dia lebih besar. Sebab itoe maka kes 
tika terdjadi debat mempereboetkan djabatan itoe, Aus 
dengan segra telah menjokong golorgan pertama. 

Golongan ketiga djoega lemah, sebab wastoe membi. 
tjarakan hal itoe dibalairoeng Bäni Sa'idah, idak ada pi 
hak ketiga jang datang hadir, “Ali ibn Abi Thalib sendiri 
sedang mendjagai djenasat Rasorloellah. Dan jang terlebih 
penting aluh rasa sajane crang kepada Aboe Bakar. “li 
kerena oes'anja jang masih moeda. beloem akan dapat me- 
nandingi pengaroeh Aboe Bakar. | 

Apasah sebannja maka seketika dilakoekan pemilihan 
Chalifah Rasoelillah itoe lekas sadja pilihan orang kepada, 
Aboe Bakar? 

Sebagai kita katakan tadi, Nabi sendiri tidak ada me- 
ninggalkan wasiat. bahwa beliau jang mesti dipilih. zilie 
han beliau djadi kepala negari adalah atas timbangan kes 
besarannja. Diwaktoe Rasoeivellah sakit pajah. beliaulah 
jang disoeroehkan Nabi menggantikan beliau mendjadi I- 
mam sembahijang berdjamasah. Diabatan Imam didal:m 
semdahjang, seketika: Nani hidoep, adalah dikerdjakan oleh 
Nabi sendiri. Sebab itoe adalah djabatan Imam waktoe 
sembahjang itoe dipandang sebagai djabatar jang semos- 
lasmoelanja dalam agama. Maka t'mboellah pertinbangan 
sahabat2, „Oleh karena Rasdeleeliah telah pertjaja kepa- 
danja dalam veroesan agamanja, marilah kita pertjajai 
poela dia dalam oeroesan doenianja. ; 

Lantaran itoe tetanlah helisu mendjadi ganti Rasosl 
(Chalifah Rasoelillan), didalam mengo-roeskan hal negara, 
perganelan hidoep dan masjarakat. Adapoen dalam hal as 
gama, tidaklah ada perobahan, melainkan mengikoet se- 
pandjang jang ditinggalkan oleh Nabi belaka. 

Sedjak waktoe itoe maka dengan sendirinja, hidoeplah 
pertikaian politiek didalam kalangan sahabat? Nabi. Dida- 
lam hal agama, mereka semosanja bersatoe, sefaham me- 
ngikoeti Rasoel, tetapi didalam bal politiek, mereka te.ah 
bertikai jang sehebat-hebatnja. Pertikaian politik itoe hi- 
doep dizaman Aboe Baka; bagai, „Api dalam sekam". "Ali 
bin Abi Thalib dan ketoeroenarnja, tidak merasa poeas 
atas kekatahannja dalam hal politiek itoe. Sehingga labih 
koerang 6 boelan lamanja beliau beloem maoe mengikoet 
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dan mengakoei Aboe Bakar mendjadi chalifah. 

Aboe Bakar jang berpemandangan loeas itoe, tatkala 
merasa dirinja sakit akan wafat, dengan segera telah me- 
nentoekan sendiri siapa orang jang akan gantinja, jaitoe 
“Oemar bin Chatthab. Sebab itoe gerakan "Ali tidaklah da, 
pat hidoep. 

Pemerintahan zaman Aboe Bakar dan "Oemar itoe a- 
dalah sa'at jang paling gemilang sesoelah Rasoel wafat. 
Kedoea beliau “adil, apalagi beliau adalah daripada tjabang 
persoekoean @oeraisj jang ketiil, Persoskoean jang besar 
pada raasa itoe itoe ialah Bani Hasjim dengan Bani Oe- 
majjah. Kedoea-dcea beliau sedikitpoen tidak berat kepada 
Soekoenja. Seloeroeh golongan cemmat, baik di Hedjas a- 
tau ditempat jang lain, toendoek kepada pemerintahan be- 
liau itoe. 

Tetapi “Oemar sendiri dizaman hidoepnja telah meli- 
hat bahwa dalam pemerintahannja telah timboel poeia 
doea aliran partai politiek jang sama? skoeat, jang rasa- 
nja akan menimboelkan pereboetan pengaroeh jang besar 
dibelakang hari. Itoslah partai Bani Hasjim jang mempoes 
njai pemimpin “Ali bin Abi Thallib, dan partai Bani Oe- 
majjah jang berp3mimpin Oesman bin “Affan. 

Waktos ‘Oemar telah hendak wafat karena ditikam 
oleh Aboe Lowlociih, boedak Parsi itoe, beliau tidak dapat 
berbocat selagai Aboe Bakar menentoekan siapa jang a~ 
kan gantinja. Sahabat2 Rasoeloellah jang beliau tinggal- 


kan, boleh dikatakan telah sama Jerdjatnja, 'sama kedoes 


doekannja, Jang terlebih vetama daripada jang hidoep 
waktoe itoe, tidak ada lagi, secempama Aboe "Oebaidah, 
jang djoega lebih “dil dan tidak terpengaroeh oleh pers 
S9ekoeannja' Beliai telan wafat karena penjakit tha'oen. 

Oleh sebab itoe maka "Oemar tidak dapat mempasti- 
kan siapa akan gantinja. Ada Orang ig mengoesoelkan 
Soepaja dipilihnja sadja poeteranja sendiri, ‘Abdoellah bin 
Oemar mendjadi gantinja. Beliau membantah oesoel itoe, 
veliau tidak berniat hendak mengati:bil hak kasem Moes- 
limin mendjadi kepoenjaan Keloearganja. Apatah Jagi me. 
noeroet tilikan be'iau, meskipoen poəteranja jang ditjin- 
bainja itoe seorang jang baik hati lagi saleh, tidaklah mem- 
poenjai semangat koeat oentoek mendjadi kerala dari satoe 
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negara 'ang mempoenjai partai bermatjam-matjam itoc 
Maka beliau tanamlah soeatoe komisi jang Jiketosai olah 
‘Abdoer Rahman bin “AWU, Poetera belau ‘Andoellah oin 
“amar boleh mendjadi penindjan daripada kciaisi itoe, 

Abdoer Rahman sendiri, walaupoen tormeroek sanas 
bab besar, tergolong sahuvat jane bereham, tidak maoe di- 
rinja mendjadi tjalon, sebab belian jakin bahwa sesoecah 
wafat Aboe Bagar dan ‘Oemar, sahabat telah sama sadja 
kedoedoekannja dan kebesaranrja. Jang akan moengkin 
mendjabat pekerdjnan itoe, bockan lagi menilik kebesus 
ran kedoedoekan, melainkan kehanjakan partai dan pengi- 
koet. Moengkin pilihan akan djstoch kepada ‘Oesman stau 
"Ali, karena kedoeanjalah jang mempoenjai toelang poeng- 
goeng koeat, dari Bani Oemajjah dan Bani Hasjin. Yes 
mar djoega merasa begitoc. Sebab itoe, seketika telah sa 
ngat rasa sakitnja, dipanggilnjalah kedoea orang jang 
moengkin terpilih 1toe, laloe diberinja nasehat. Kepala 
“Oesman diberinja nasehat, soepaja jika dia dipilih, djar 
npanlah dia lebih mengoetar akan Bani Oema'jah daridada 
jang lain. Kepada “Ali dinasehatkannja poela, soepaja di'is 
ka dia jang terpilih, djanganlah diambilnja Bani Hasjim 
oentoek mengindjak Ihoedoek kaocn Moeslimin, 

Kebetoelaa djabtoehlah pililan kepada "Ocean! Kepas 
danjalah soeara jang terbanjak. Qesianjapeeo lebih toea 
dari "Ali. Sebab itoe socara jang boeckan Bani Qcinaj ah 
dan boekan Bani Hasjin. barjak tjondong kenada diriria: 
Kepala komisi sendiri "Abdoer Rehman bin ‘auff dengan 
timbangan jang sempoerna, memberikan SOsaranja poela 
kepadanja. 

Oesman adalah seorang baik hati, lagi saleh, Djasa 
beliau jang amat besar dalam sedjarah ialah didalam mee 
ngoempoelkan Woerin dan menjalinkannja kepada bebera- 
pa mashaf dan menentoekan hanja satoe batjaan jang do 
sahkan jaitoe batjaan @oersisj, Tetapi keorikan hati be 
liau tidak disertai oleh ketesoehan Aboe Bakar dan keke. 
rasan “Oemar, Lemah benar hati beliau kalau «da orang 
jang Gikasibinja, teroetama kerabatnja sendiri dari Bani 
Oemajjah. Sebab itce pernoeda2 Bani Oemajjah diberinja 
djabatan jang tinggi?” Orang jang lain, jang lebih tinggi 
dan lebih berpengaroeh ditoercenkannja djabatannja. Ini- 





lah jang menimhoelkan pemberontakan terhadap diri be- 
livu, sehingga achirnja beliau mati terboenoeh. 

Sediak terboenceh Ocsman, terboekalah pintoe fitnah 
bosar adan da gan Islam. Pengaroeh pertjatoeran poli. 


tiek telah meugalahkan kesoe tian iman jang ditinggalkan 


1 


oleh Nabi s.a.w. „Waman Ja'isj ba'di fasajarachtilafan ka 
tsira“ sabda Nabi: (Orang jang masih hidoep sepeninggal. 
kue akan meihat perselisihan yang amas banjax). 

Setelah “Oesman terboenoceh moentjoellah doea orang 
besar kstengah medan, memperdjocangkan nasib mempe- 
reboetkan djaąabatan »chalifah“ itoe. Jaitoe diantara ‘Ali 
dengan Moe'awijah. Djalannja perkara memang menarik 
betoel. “Ali diangkat Orang mendjadi chalifah setelah Oes- 
man mati. Tetapi jang kebanjakan baroe mengangkat ja, 
lalah pendoedoek Hedjaz, teroetama Madinah. Beberapa 
orang Sahabat oetama, jaitoe Thalhah dan Z0ebair mera- 
Sa dirinja terpaksa sadja mengakoeci angkatan 1toe. Sebab 
itoe mereka berangkat ke Mekkah, berkoempocl dengan 
Oemmoel Moerrinin "Aisjah menjakan tiada pergetoedjoean 
ulas angkatan itoe, sebab Siapakah jang meadjadi peme 
boenoeh 'Ocsman, beloem diselidiki dan dioeroes lebih da- 
hoeloe. | 

Njocbah jang dipakai Oesman ketika terboenoeh dar 
henoeh berloonicer darah, dibawa oleh partai Bani Oen: 
Jah kenegeri Sjam. Disana doedoek Moe'awijah sebagai c... 
bernoer jang d'ungkat sedjak zaman "Oemar. Waktoe iti 
lah Moce'awijah moclai nempermainkan tjatoer politiekn 
Moela2 sekali Uibesarkanaia perkara pemboenoehan itec. 
Berboelansboelan l.manja djoebah “Ossman ligantoengk: : 
dimuntar mesdjid Damsjik, sebagai propaganda bahi 
Oesman -chalif jang baik hati- mati teraniaja, dan tid 
ada jang menocentoet belanja. Sesoedah itoe dikoempo 
kannja ahli? politiek jang berani dan tierdik, jaitoe "Aj. 
ibn "Ash. Moeghirab ibn Sji'bah dan Zaijad, oentoek mc 
djadi toelang poenggoengnja. Setelah dirasunja kosat, k 
roelah dilantjarkannja bertoebi-toebi serangan politiek ko 
pada “Ali. 

Senantiasa „tjatcer“ “Ali kalah sadja. .Moela, sekali 
timboel perpetjahan didalam tenteranja sendiri ketika bere 
Laroeng dengan tentera Moc'awijah di Shiffin Ketika 


~ 
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terdjadi pertempoeran hetat dan tentera Moe'awijah telah 
'erdesak, maka "Amr bin “Ash mendapat 'akal baroe, Jaje 
toe disoeroehkeanja orang mengebatkan @oeriin dioedjoeng 
tombak. Tentera “Ali tidak maoe menjerang lagi lantaran 
melihat ` Qoerân ditombak itoe. “Ali memandang bahwa 
itoe hanja moeslihat politiek sadja, tetapi tenteranja jang 
telah penat berjerang, maoe meletakkan sendjata. Maka 
diadakanlah peremboekan. Pihak Moerawijah meminta pes 
perangan :toe dihentikan dahoeloe sementara waktoe, soe- 
paja, diadakan perdamaian. "Ali moela? menolak moeslikat 
itoe, tetapi pengikoetnja setengah menerima dan setengah 
menolak. Achirnja permintaan pihak Moe'awijan itoe ter- 
paksa diterima. 

— Dalam barisan “Ali terdjadi perpetjahan besar. Segolo- 
ngan besar tidak setoedjoe akan penerimaan tewaran damai 
itoe, laloe mereka mengeloearkan diri. Itoelah Cha wa ridj. “Ali 
terpaksa lebih dahoeloe memeraagi bekas kawanrja jang 
“telah melepaskan diri dari ikatan persatocan itoe, selah 
itoe barisan belau bertambah lemah. Sedang Mos'awijah 
di Sjam bertambah koeat. 

Ketika ditertoekan netonsan jang akan berrnoesjawas 
rat Moe'awijah telah memilih abli siasatnja jang bidiak- 
sana, jaitoe “Amri bin "Ash. "Ali moe'lanja memilih “Abs 
doellah bin ‘Abbas, jang sama kepardaiannja b vtjatoer dip: 
lomasi dengan (Amr. Tetapi pengikoet"'Ali meminta soe- 
paja dipilih Aboe Moesa Asj'ari, seorang cramg boen jarg 
angkoeh, jang merasa dia akan sanggoep sadia. bertenta- 
ngan dengan “Amr jang hidjaksana. Ketika berpcdato me. 
ngambil kepoetoesan perang. belinu telah berxata bahwa 
beliau amat soesah melihat perselisihan kaoem Moeslimin! 
Sebab beliau berpendapatan soepaja oemmat Islam berda- 
mai, hendaklah kedoesa-doea orang jang berselisih itoe, jai- 
toe "Ali dan Moe'awijah diperhentikan sadja dari djabatane 
nja. Diganti dengan orang jang lebih bidjaksanz dan disa» 
jangi orang bavjak, jaitoc ‘Abdoellah bin “Oemar, 

Sehabis dia herbitjara, “Amr poen naik dan berkata: 
»Toean2 semoea soedah mendengar bahwa Aboe Moesa te- 
lah menoeroenkan orang jang menjoeroehnja kemari dari 
pangkatnja. Oleh sebah dia oetoesan wakilsmoetlak, maka 


š 


sahlah keberhentian itoe. Sajapoen menjetoedjoei keber- 
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hentisan “Ali dari djabatannja. Tetapi Mos'awijah, beliau" 
tidak berhenti Car. djabatannja, sebab beliau beloem me- 
ngakoe: dirinja djadi Chalifah, Maka moelai hari ini, kare- 
na “Ali telah terang Jiperhentikan oleh octoesannja, diha- 
dapan toean2 semoeanja saja mengakoei Moerawijeh men. 
djadi chalifah". | | | | 

Moeka Aboe Moesa poetjat karena marah dan karena 
kalah, laloe dia berkata: „Engkau seperti andjing, diberi 
makan mendjoeloerkan lidah, ditinggalkan poen mendjoe- 
loerkan lidah" (Koerin). | | 

‘Amr mendjawah: „Engkau seperti keledai membawa 
kitab2, engkau sendiri Sidak tahoe ara isi kitab jang cag- 
kau bawa“ (Menoeroet Qoerän djoeya). | 

Aboe Moesa poelang dengan kekalahan diplomasi dan 
kaoem Moeslimin “elah djemoe berperang, Orang poen ti- 
dak ada jang. socedi menerima oesoelnja mengemoekakan 
“Abdoeliah bin "Oemar bosat menggantikan “Ali, karena 
soedah semendjak '"Demar bin Chatthab akan wafat, beliau 
soedah diperintahkan ajahnja oendoer dari politiek. 

Lantaran politiek jang berbelit-belit ini, maka tims 
boellah golongan jang ketiga, jang tidak merasa poeas a 
tas Segala, kediadian ini. Mereka niemandang bahwa sega: 
la tjatoer politiek ini telah menghilangkan kesoetjian toes 
djoean agama. Agama telah didiudikan koeda2 didalam 
perenoetan pengaroe3, @oeriin telah did,adikan anak tja- 
toer siasat. Mereka memandang bahwa sa'at jang soetji 
dan pemilihan jang sah hanjalah chalif jang berdoea, jai= 
toe Aboe Bakar dar “Oemar. Adapoen jang sesoedah itoe, 
adalah orang toekang tjatoer belaka. „Biang Keladi" keka- 
tjauan pada pandangan mereka adalah "Amr bin “Ash, 
Moe'awijah dan "Ali. 

Moe'awijah memang djempol hetcel berpolitiek. Keli- 
sjinan ajah boendarja menoeroen kepada dirinja. Dia ti- 
dak segan mempertaboerkan emas oentoek memikat kae 
wan, sedang “Ali amat stréng tentang wang. Ibnoe “Abbas 
lari dari “Ali, Zajjad datang kepada Moe'wjjah. 

“Ali merasa dirinja kalah tjatoer, walaupoen dia jakin 
bahwa dia dipihak jang benar. Hati ketjilnja jang dari ke- 
tjil belah terdidik didalam kesoetjian agama, tidak sampai 
hati akan menoveroetkan djalan tjatoer politiek sebagai 
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Moe'awijah. Akan ditjobanja mempertaboerkan doeit bas 
pjak2 pentjari teman sebagai Moe'awijah, hati ketjilnja 
melarang, sebab harta benda itne boexanlah kepoenjaan 
dirinja, hanjalah hak bersama kanem Moeslimin. Dia ta 
hoe kemana langkah tjatoer Mos'awijah, mana jang ditoe» 
djoenja dan bagaimana lenggangslenggoknja, tapi dia tia- 
da sampai hati berboeat begitoe. Sebab itoe dia senantiasa 
ragos, Apatah lagi beliau adalah seorang poedjangga bahas 
sa jang amat haloes perasaan, orang lebih hanjak tertarik 
oleh fasih lidahnia daripada soesoenan siasatnia. Pada. 
soeatoe hari insaflah beliau bahwa beliau telah tertiroe 





oleh kemegahan douenia, laloe beliau sembah'ang tahad: ` 


djoed dan bermoenadjaat kepada Allah sehabis sembs,hjang 
itoe seraja berkata: „Wahai doenia, tipoelah orang Jain, 
djanganlah engkau tipoe djocga aken dakoe! Akoe tahou, 
hari ini engkau berikar. kepadakos tertawa, soepaja besek 
“engkau iringi dengan air mata. Perdajakanlah orang lain, 
tinggalkanlah akan dakoe! Akoe thalaki engkau sampai. 
tika kali, thalak jang tidak akan kembali iagi“. 
Moe'awijah sendiri tatkala mendengar orang mentjes 
riterakan hal itoe kepadanja, toercet titik air matanja me» 
mikirkan nasib perdjoeangan iawannja itoe. 
Maka tiap2 dipasangnja tjatoernja tiap kalah djoega, 
sampai datang kepoetoesar daripada Allah Ta'ala sendiri. 
Pemoeda? jang membneat tindakan Laroe itoe, jang 
tidak mengakosi segala pemerintahan, jaitoe anarchisten 
haroe didalam riwajat Islam, jang dinamai Chawaridj, me- 
njoesoen komplotnja. Tiga orang dioetoes boest memhoe- 
noeh masing2 orang jang dipandangnja biang Keladi itoe. 
Seorang dioetoes ke Masir memboenveh “Amr bin "Ash, 
seorang ke Sjam memboenoeh Moe'awijah dan seorang ke 
Kaufah memboenoek “Ali. Ketiganja akan diboenoeh pada 
sarat jang sama, seketika mereka akan pergi sembahjan z 
soeboeh, pada 17 Ramadlan tahoen 40. | 
Jang hendak membnenoeh “Amr tidak berhasil mak- 
soednja, sebah pada malam itoe “Amr sakit, dia diganti. 
kan mendjadi Imam oleh Charidjah. Maka itoelah jang mas 
ti terboenoeh, bcekan "Amr. | 
Moe'awijah di Sjzm pergi kemesdjid waktoe fadjar 


e 


itoe; Roepanja jang herdak memboenoehnja amat goegoep, 
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sehingga tidak tepat tikamnja. Maka pemboenoeh itoe 
sendirilah jang tertangkap, dan menerima hoekoemannja. 
Takdir Toehan berlakoelah pada 'Ali sendiri. Dialah 
jang diboenoeh oleh Ibnoe Moeldjam. Waktoe dia meni- 
kamkan chandjarnja dan tepat mengenai lembueng beliau, 
dioelangkannja sembojan kaoem Chawaridj jang masihoer: 
„Hoekoem itoe pada Allah, ja “Ali, e padamoe“[!] 


Sedjak kedjadian jang amat menjedihkan itoe, boelata 
lah kekoeasaan dan kekoeatan pada partai Moe'awijah. 
Kepada poesera “Ali jang mentjoha diovva hendak menes 
gakkan kekoeasaan dan partainja, jaitoe Hasan, Moe'awis 
jah berkirim soerat meminta soepaja toentostannja mers 
djadi chalifah menggantikan ajahnja, tidak oesah dites 
roeskannja djoega, karena hasilnja tidak ada lagi. Diki 
rimnja sehelai soerat kosong, jang dibawahnja ditjapnja 
dengan tanda targannja, dipersilarkannja Hasan memboe- 
boeh didalam 'soerat itoe apa kehendaknja. Hasanpoen 
oendoer, dan Giboshoehnjalah perdiandiian politiek ten- 
tang dengan dia memberikan segala kekosasaannja itoe 
kepada Moe'awijah. 

Maka boelatlah kekceasaan pada Moc'awijah. Setelah 
boelat, laloe diadaukannja poela sato- “sensasi politiek“ jg 
kedoea, jang lebih hebat lagi. Jaitoe memperopagandakan 
bahwa soedah sepatoetn'a djika dia wafat, anaknja jang 
bernama Jazid menggantikannja mencjadi chalifah. Ahli2 
sja'ir, ahli pidato, ehli siasat, disoeroeh menjamakan pro~ 
paganda oentoek oeroesan itoe, sehingga d. pat disetoedjoei 
orang hanjak, Didalam satoe madjelis, seorang opisir bere 
nama Jazid bin Moegaffa/ berkata: „Chal |fah kita ialah ini! 


[1] Seorang ahli sjair telah meratapi kematian "Ali demi: 
kaan, „Ja laiia man gati fadad "Amran bi Charidjatin, 
fadat “Allijjan bi man sja'a minal basjari" 

(o Toehan jang telah meneboes "Amr dengan Charidjah. 
Mengapa tiada Toehan teboes si "Ali dengan siapa djoea- 
poën jang Engkau kehendaki). 
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(ditoendjoekkannja Moe'awijah). Kalau beliau wafat, gan- 
tinja ialah ini! (ditoendjoekkannja Jazid]. Kalau ada jang 
tidak soeka, maka bahagiannja ialah ini, (dipegangnja ga. 
gang pedangnja). 

Lantaran perboeatan Moe' awijah ini maka tertoetoers 
lah, bosat 1300 tahoen lamanja, pemilihan ,kepala nega: 
ra" setjara kehendak bersama, sebagai jang "telah ditjoba- 
kan dizaman Aboe Bakar, dan keridlaan bersame, sebagai 
pengakoean orang atas ‘Oemar. Berganti dengan pemer- n 
tahan monarchie, mendjadi hak satoe ketoeroenan jang 
koeat, mendjadi pereboetan dan penoempahan arah dian- 
tara a Jang bereboet kekseasaan, sedjak dari Bee 

ni “Oemajjah, sampai ke Bari “Abbas, sampai ke Bani 
Oesman, 

Baroelah 1200 tahoen dibelakang itoe, Kemal Atta" 
turk menjoesoen pemilihan kepala negara setjara modern, 
setjara jang diketoedjoei oleh zaman, menseroet dasar pi- 
lihan Chalifah Rasoelillah jang pertama itoe, jaitoe dee 
ngan pilihan bersama. Laloe diikoet oleh pemerintahan 
Negara Islam di Soeria dan achirnja menoeroet poelalah 
Negeri Islam jang Ketiga, itoelah Indonesia Merdeka, de- 
ngan Soekarno sebagai Kepala Negaranja. 


Kian lama kian kaboerlah kehendak Rasuelcellah mem- 
bawa agama Tauhid oentosk ‘memerdekakan djiwa manoes 
sia daripada penindasan sesamanja manoesia, kaboer oleh 
koengkoengan kemerdekaan berfikir jg dihebat dan dikoeat, 
kan oleh kepala, negara jg bergelar chalifah itoe. Jizaman 
Oemar mendjadi kebanggaan bagi chali'ah, djika sekira- 
nja ada oeramat banjak jang berani menegor kesalahane 
nja. Beliau merasa keroentoeng djika ada urang jang ber: 
kata kepadanja: „Hai “Oemar, takoetlah kepada Allahi, 
Tetapi dizaman chalifah bte,ah berganti dengan keradjaan, 
setelah sjoera berganti dengan monarchie, masa kehebatar 
chalifah haroes didjaga dengan keras. Tidak ada lagi kə- 
merdekaan kritik, kemerdekaan menegoer. Malah pernah 
seorang shalifah, jaitoe Abdoel Malik bin Marwan menoe.- 
roenkan perintah, bahwasunja barangsiapa jang berani ne- 
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meregoer chalifah dengan perkataan „Takoetlah kepada 
Allah", Orang itoe akan dihoekoem berat. 

Chalief tidak lagi didirikan atas keradilan. Kekisraan 
tjara Farsi dan kekaisaran tjara Roemawi , dengan selang- 
kah demi selangkah masek kedalam toelang soensoem 
tradisi keradjaan Islam. Barangsiapa jang berani menjang: 
gah kehendak chalifah, jaug berami mempoenjai faham jg 
aa baik herkenaan dongan agama, atau dalam hal nega- 

moedah dibtoedoeh zshawaridj, dan moedah dihalalkan 
adah 

Nama agama hanjalah mendjad: tempat persandaran 
sadja. Daripada “jat2 dan hadits ditjari alasan? oentoek 
pengoecatkan alasan kekoeasaan. Bah Kawi hadits Dalsoe 
diperboeat oleh Bani Oemajjah atau Rani “Abhas, oentoek 
pengoeatkan kekoeasaannja. Teroctama lagi partai Sjitah 
ketoeroenan 'Ali bin Abi Thalib, banjak benar membocat 
hadits2 demikian ventoek pe narik orang masoek kedalam 
partainja. 

‘Abdoel Maik bin Haa seketika beliau moelai di 
angkat mendjadi Chi! | belian sedang membatia @oeriin. 
Seketika orang datang 1 padanja memberi tahoe, RWA 
dislab sekarang jang mendjadi Cbalifah, maka pada wak. 
toe jtoe oo dipegangnja Qoewin itoe dan dibatjanja ae 
Jat jarg dipakai Chaidir seketika" i akan bertjerai dengan 
Moesa: „Haza firagoen bini wabainaka G Inilah perpisam 
han dantara akoe dergan dikau. 

Oleh sebab itoe ina tidaklah kita heran dj ika sekis 
ranja kemadjocan ilmoe siasat itoe tidak ada | agi didalam 
kalangan Ba Oelama2 fikhi tidak ada mengarangkan 
soeatoe kitab jang boleh diajadikan pedoman Nate ben- 
tuek dan soesoenan pemerintahan. Hanjalah wad Jib tha'at 
kepada ,Oelil amri“, Oelil amri itae kata se tengah oelama 
alah Chalifah senc Iri, kata setengah velama jalah chali- 
fab, O9lama?, orang jang terpandang didalayi negeri, kepa 
la? barisan palate ntera, 

Kadang? cinlifah2 itoe dipandang sebagai bajangeba- 
jang Tochan, bahkan adakalanja Chalifah didinding dida- 
lam istana, “diatas si.ggasana jang berpaloet emas dan 
bertatah ratna moetoe manikam. Menoeroet riwajat dari- 
pada Amir Ash-Shan'any, oelama Jaman jang mi asjhoer 
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pada permoelaan abad jang laloe, adalah pada soeatoo ha- 
ri orang datang menghadap kepada chalifah, timboel sange 
kanja bahwa chalifah itoe Toehan adanja. 

Chal'fah hanja memerintah dengan sekehendak hati- 
nja, dengan ma daripada oelama, jang hanja berpedo- 
man kepada matan (boenji kate). Apalagi setelah dizaman 
pertengahan, jaitos setelah keloear noelu pendapat oelama, 
bLahwasanja pintoe oentoek beridjtihad telah tertoetoap! 

Mad'hat Pasja lah orang Islam jang moela? sekali mes 
ngandjoerkan soepaja Soclthan Keradjaan Toerki meine- 
rintah dengan memakai ,Oendan22 Dasar“, jaitos kekoea, 
saan radja diberi botas Tengar soeatoe oendang?, djangau 
dia berlakoe sewenang wénang sadia. Maka sangatlah te- 
Sar bantahan jang Cirerboeat Oleh kaoem kolot utas ope. 
soel gendang, dasar iLoe. Sebab ssebagaimana kebiasaan di 
Zaman kekocasaan bosrdjoeis-, adalah radja itoe memerin- 
tah atas kehendak Toekan. | 

Achurnja setelah mendjal ani sedjarah 1300 tahoen, 
Ka keinsafan kita jang sehenar-benarnja, bahwa- 

sanja dasar oentoek a ada didalam sjari at Islam, 
t tapi soesoenan pemerintahannja, sedjak Choela faar Pao 

din jang berempat, belosam ada jagi, Komerde aan Nel ie 
kir, oentoek membitjarakan sovstoe , Almadinatoel-Fadli- 

lah“ soeatoe „Negara Jang Bahagia", beloem ada dita es 
orang. Didalam tarich Islam kita banja menampak pe. 
ncempahan darah karena peren9etar kekoeasaz:n. Kita has 
nja Mmenampak bagaimana kedjamnja jarg diperlakockan 
oleh Bani Oemajjan kepada partai Bani Hasjim. Bagaina- . 
na poela kekedjaman jang dilakoeksn Aboel Abbas As- 
Saffaah kepada sisa sisa Bari Oemajjah, atau kekedjaman 
Aboe Djafar Almansoer kepada Sa Aboe Moes» 
lim Al: oR sani, atau peperangan saudara diantara Al- 
Amin dengan Al-Ma'amoen, karena ajahnja tidak moning. 
gakan Soeatoe wasiat jang dapat memoeaskan br yi kedoea 
belah pihak. Dalam see Dua kita hanja menampak bebes 
rapa f bintang?“ daii Islam, sebagai Ilaroen Al-Rasjid, 
Almaamoen Salahoeddin Al-Ajjoebi, Noeroeidin Zanki. 
Moehammad Al-Vatih dan lain9. Kita hanja melihat orang2 
jang bidjaksaaa, boekan satoe pemerintahan jang bidjak- 
Sana, 
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Soedah terlaios lama ‘alam Islamy tidoer nsenjak, bes 
rotak bekoe, ketinggalan didalam segala djcorvesan. 
@oerin memberikan kelapangan kepada cemmatnja mem. 
perloeas tafsir @oerin itoe Ccengan pengalaman "hicoep, 
penderitaan perseleran inasjarakat, toeroen dan naixnja 
nasih, @oeran tidak meninggalkan tjantoh bentang satoe 
Soesoenan pemerintahan, tetapi memberi kesempatan mem 
bergoenakan tilikan “akal dan fikisannja, mentjari pes 
merintahan mana jang sesoeaj dengan soeasana hidoep 
dan zaman ja, Kita dibolehkan tmentjari hikmat kebenoea 
Tjina, dibolehkan mentjari hikmat dimana djoeapoen ter. 
letaknja, 

1000 tahoen sebeloem Nahi Moehammad dilahirkan, 
telah dimoelai Orang memperkatakan soesoenan pemerin- 
tahane Plato te'ah membitjarasan repoebliek. Demosthe- 
nes telah mempertahankan kemerdekaan Athene dari Se= 
rangan bangsa asing, Setelah Joenani diatoebh, keradjaan 
Roemawi telah naik. Julus telah mentjoba mendirikan 
pemerintahan keraisaran. Setelah seradjaan Roemawj la- 
ma digantikan oleh keradiaan Byzanthium jang beragama 
Keristen, setelah lepasnja Zaman Agoestoes, beratoes tas 
hoen lumanja dibenooa Eropah berdiri Keradjaan Roma 
Soetji, dengan Paoes sehagai kepala agama dan kepala ne. 
gara. Kemoedian benoea lropah tadi melangkah djoega ke- 
pada pemerintahan jang lebih Selupoern., sampai timboel 
perang agama, disamboet oleh Repalocsi. Perantjis karena 
adjaran Voltaire, Rosseua dan Montesgeue. Maka timboel. 
lah Repoebliek Amerika dan sesoedah kekaisaran di Pe. 
rantjis, mendjelma poela pemcuintahan Repoebliek. Dita- 
nah inggeris kekoeasaan radja diberi batas dengan „Oene 
dang? Dasar". Ra'jat bersama-sama memerintah dengan 
radja. 

Demikianlah, karera beloem poeas Gengan perobahan 
jang dihasilkan bepoloesi Perantjis. timboel kacem sosia- 
lis dan kominis jang besar, seoempama Marx dan Eogels 
dan berpoeloch-poelbeh ahi: masjarakat jang lain2 mem- 
boeat djoega teorie? jang baroe, jang lebih sempoerna, ses 
hingga pemerintahan dan negara, didoenia itoe tertjapai 
sebagaimana jang dikehendaki oleh seorang ahli negara 
Inggeris Bentham ramanja ,mentjapai sehanjak-banjak ba~ 
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hagia, oentoek sebanjak-banjak orang“. 

| Djelaslah sekarang, bahwasanja kalau hendak mentja- 
ri tjontoh pemerintahan jang lebih teratcoer menidesoen 
keamanan masjarikat, beloem ada teorie atau praktijknja 
dinegeri Islam. Hal itoe haroes ditjontoh keneceri Barat. 
Sun Yat Sen di Tiongkok, Kamil dan Zagloel di Mesir, 
Faisal di Irak, Nehru dan Atcel Kalam di India, teroeta: 
ma lagi Kemal Abttaturk di Toerki, mengaravil tj ontoh pes 
merintahan jang terasoer dari negeri Barat. 

Qoerän e kita tetakkan nada tempatnja jang soee 
tji. Pemoairtahan disamun Nabi kita pandang sebagai Zaw 
yan gemilang, pemerininhan Aboe Bakar dan ‘Oemar de- 
mikian poela. Tetaji bal jang uemikian adalah takcir jan: 
ditoeroenkan Allah ke'alam doenia, kebahagiaan jang tel- 
tapai karena dia melebihi zamannia. Tapi jang catang di 
belakangnja tidaklah dapat didjadikan tjontoh. Mengam- 
bil tjontoh kesana, ertinja ialah menjoeroetkan riwajat ke 
belakang, 

Sioekoerlah karena pahlawan? pembangoen Indonesia 
“sekarang ini adalah mereka jang telah mempeladjar. kes 
madjosan pemerintahan Barat. Itoelah Soekarno, Hatta, 
Sjahrir Jan lain2. Dan sjoekoer djoega timboel poela golo- 
ngan jang telah aa tjita,nja atas Kena nenenan Is 
lam dan loeas poela pengertianuja atas tamaddoen Barat 
itoe, itoelah golongan H. A. Salim, Soekiman, Natsir, Adi- 
koesno dan teman2nja, jang mempoenjai ideologie satoe 
Negara Islam dan mengambil baroaddnen Barat tari oen- 
toek kebangkitan Islam kembali. Mereka ifoelah jang men. 
diadi pembangoen daripada corak Partai Politiek Islam 
, Masjoemi“ sekarang. 

Djadi niatalah, bihwa Masioemi boekanlah satoe par- 
bai politiek jang Mena Kitab fikhi karangan abau 
pertengahan, tockan pa tai kaoem Kijahi jang mentafsir- 
kan Qelilamr? minkoem 1 dengan Seelthar4 rodel 
600 taroen jang Inloe. Masicemi menserneti aliran tamaa- 
doen pemerintahan jang telah dimoelai dari Zaman Soc- 
rates dan Plato, Voltaire dan Reusseat. Marx dan Eng ds, 
Washington dan Lincoln, bahkan Kemal dan 400nnot. 

Mereka akan Nanah nb. segala tamaddoen pemerinta- 
ban itoe dengan berani, Ta tidak welepaskan dasar 
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tjitastjita Islam. Mereka insaf bahwa Qoerän memberi izin 
dirinya ditafsirkan, karena isinja boekan tafsil (soerah pan: 
djang), tetapi idjmal (simpoelan). Nabipoen memberi izin 
poela, karena hal itoe semosanja adalah oeroesan doenia, 
padahal „kamos lebih tahoe akan oeroesan doosniamoe”. 

Dasarnja telah ada. Sebab itoe mereka tidak berani 
bertindak. 
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Nabi Moeham.nad telat "berhasil membentoek soeatoe 
negara. 

Seorang ahli tareh bangsa Perantjis, Gustave Le Bon, 
pernah menjatakan kagoemnja anli? penjelidik tentang kes 
besaran Nabi .Mnehanimad saw. Beliau telah sanggoep de- 
ngan sekali goes meutjiptakan tiga pekerdjaaa besar, memes 
bawa seboeab agama, membe ntoek soeatoe bangsa dan 
mendirikan seboeah negara, Beliau Nabi beliau pemimpin 
dan politikoes besar jang tidak aaa tarania. | 

Beliau membawa soeatoe KEBENARAN kedalam talam. 
Oentoek menegakkan kebenaran itoe behan telah berdjoe- 
ang, 13 tahoen di Mekkah dan JO tahoen di Madinah. Ke- 
pada orang jang ingkar, jang menolak kebenaran nanja see 
Mata mata karena hendak mempertahankan jang lama, be- 
lau likoekan sikap jang keras. Kalau perioe beliau ang- 
kat sendjata hoeat mempertahankan kebenaran jang diba- 
wanja itoe. KEBENARAN haroes dipertihankan dengan 
kekoeatan. Kekoeatan itoslah jang dibentoeknja sekian ta- 
hoen. Setelah kedoedoekannja kovat dinegeri Medinah, di. 
hadapinja kaoemnja jang keras kepala itoe dengan keke, 
rasan poela Tetapi pe. 'gancet agama Nasrani dan Jahoedi 
dilawannja dengan hocudjah jang tjoekoep dan keterangan 
jang djelas njata 

Tuta? beliau ialah Islam itoe njata diatas segala awae 
ma, kebenaran islan: itoe merang didalam doenia, didalam 
fikirer dan kehidoepan an DESA, 

Berpoeloeh kali te ja | perajoeai gan dengan golong: an 
jang menolak kebenara? a eling berdjoesng, beliau 
membanting toelang, menjediakan segenap hideepnja own: 
toek titih Toehannja itoe, sehingga tiada kesempatan La- 
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gi beliau akan mentjari kesenangan oentoek dirinja sendiri. : 

Dinegeri Mekkah pada permoelaan kehangoenannja, - 
dia mendapat alangan besar dari kacemnja. Laloe beliau 
pindah kenegeri Madinah. T'jita2 beliau jang paling oeta- 
ma ialah ,meniijadikar Mekkah mendjadi poesat Tauhied, 
mengembalikan kebesaran Ka'abah jang asli, sebaga, tela- 
ga Tauhicd bagi seloeroeh “alam, Oentoek itoe dia berse- 
dia kelvear dari kampoeng tempat dia dilahirkan itoe, kas 
rena bersedia poela oertoek menjoesoen kekoeatan akan 
mena'loekkan.ja kemoedian, 

Achirnja, setelah 10 tahoen dia dnedoek di Madinah, 
maksoednja ioe berhasil dengan djajanja. Dia dioesir da- 
ri Mekkah dan kelocai dari sana sebagai Seorang pelarian, 
teman sedjawatnja keloear poela dengan semboeni2. Tapi 
achiinja dia datang lagi dengan penoeh kebesaran. Dita- 
hoen jang kedela»an dia datang kembali ke Mekkah, seba- 
gal seorang kepala perang besar jang beroleh semoelia- 
moelia kemenangan. 

Sesoedah Mekkah djatoeh, beliau ma'loemkan bahwa 
»hidjrah” karena agama tidak ada lagi bocat selama lama- 
nja. Tauh:ed telah menang dan akan Menang teroes sam- 
rai hari kiamat. 

Rahasia Tauhied akan terboeka teroes dari masa bere 
ganti mara. Meskipoen berkaliskali para-insani mentjoba 
hendak Mmemoedoerkan tjahaja Allah dengan moueloetnyja, 
namoen Toehan, didalam perdjoeangan zaman, akan tetap 
menjempoernakan tjahajarja. „Allah adalah mendjadi Noer 
daripada langit dan boerai, noernja itoe laksana soeatoe 
pelita didalam keranda katja, keranda katja jang tergans 
toeng dipoentjak ka,oe zaitoen jang toea oesianja lagı ber- 
oleh berkat(!), tiada ia mengambil pihak ke Timoer, tidak 
poela mengambil pihak ke Barat, bahkan rata boeat se- 
loeroeh “alam, minjaknja tetap memberi njala, walaupoen 
tidak disentveh, tjahaja atas tjahaja“, l 


4 J 





(C) Zuitoen adalah sebangsa pohon kajoe jang pandjang 
oesia, sampai 2000 tahoen, Laksana beringin lambang 
pandjang oesia bagi bangsa Indonesia. 
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Dari tahoen kemoesim, keseratves keseriboe bahkan 
kesepoeloeh riboe tahoen, namoen tjahaja itoe kian hari 
akan tetap kian bersinar. | 

Dengan djelas Nabi mengatakar, bahwa kebunaran 
itoe, setelah beroleh kemenangan, jani setelah Makkah 
ta'loek, soedan boleh didjaldikan timbangan jarg 'adil oleh 
isi “alam. „Tidak ada paksazsn dalam perkara agama, soos 
dah djelas-snjata mana perkara jang bidjaksana dan mana 
perkara jang gelap bagi pikiran“. Doenia mesti menerima 
kebenaran itoe kalau dia soedi mempergoenaxan fikiran- 
nja. Sebab itoe maka Q erän mengandjoerkan manossia 
mempergoenakan fikiran itoe, mempertinggi ketjerdasan 
akalnja, dan memperdalam ilmoenja. Moe“djizat Nabi Moes 
hammad, boekanlah lagi perkara membelah laoet, berdja. 
lan diatas air atau mengeloearkan nenta dari dalam bas 
toe. Moe'djizat Nabi Moehammad ialah mengetok pintoe 
pikiran para-insani dizaman kemadjoean fikiran. 

Demikianlah tjita2 kita didalam Negara Indonesia Jang 
Merdeka ini. Boekanlah perkara tetek-hengek jang akan 
kita soeroeh oeroeskan kepzda Negara. Kita tidak hendak 
mengoekoer Negara jang terdiri dipertengahan abad kedoea 
poeloeh dengan Kitab fikhi karangan ozlama oentoek ahad 
jang kesepoeloeh dahbeloekala. Kita tidak akan . memaksa 
doenia mesti memeloek Islara dengan pedang terhoenoes 
didaiam tangan. Kita sidak hendak menipoe dajakan sau- 
dara sesama Warga-Negara jang berlain agama ssepaja 
memeloek agama Islam. Kita tidak hendak membelokkan is! 
Oendang2 Dasar Negara Revoebhek Indonesia, soenaja ditoe. 
lis „Agama Negara ialah Islam", kalau lantaran perkataan 
itoe akan terxetjewa rasa hacinja saudara kita setanah-air. 
Sebab Nabi pernah mengatakan, bahwasanja barangsiapa 
jang raenjakiti orang zimmi, sama artinja dengan menja- 
kiti diri Nabi sendiri. Tapi kiza akan berboeat lebih dari- 
pada itoe, jaitoe pengaroeh Kebenaran Toehan haroes ter- 
boekti didalam Negara kiča karena kehidoepan oemmas 
kita. 

Indonesia haroeslak mendjadi Negara Islam. 

Didalam Negara Islam tegak soeatoe Kufadi'an dan 
sceat»e Kebenaran. Orang 'ang koeat melindoengi jang le- 
mah dan jang lemah mendapat perlindoengan daripada jg 


TA 
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koeat. Dalem Negara Islam keamanan melindoengi bagi 
segenap Warva Negara „Sehingga aman seorang perem- 
poear' mosda Mentan seorang (liri dari Hirah ketanah 
Soetji Makkah, dengan tak oesah berteman”. 

Didalam o Islam hidoep roekoen dan damai di- 
antara pemelsek segala agama, sama? patoeh mengerdja- 
kan agama masing, Sama» bertahan membela kemerde- 
kaan tanah-a'nja daripada -ganggoean bangsa, manosesia 


jang zalim, „Milanu tidak ada pertaharan manoesia atas 


ganggoealn Manoes'a, tentoelah roentoeh biara tempat pen- 
deta bertekoen. seredj: tempat lontjeng berhoenji, mas. 
djid tempat Moeslim berazan, tempat menghimbau nama 
Toeban”. | 

Toehan Jang Maha Esa! 

Manoesia soecah hidoep didalam “alam doenia ini le. 
bia daripada 2 millioen sahoen. Dari dalam goea batoe dia 
telah datang ketergah padang jang hidjau. Ketoeroenan 


jang lama telik pergi dan moesnah. ketoc“oenan jang ba- 


roe telah datang. Sekab kemoesnahan "alam -menoeroet 
theori Darw'n- ialah karena pereboetan hidoep, karena 
moesnah memoesnahkan, karena tindisan jang kocat atas 


jang lemah. Ketoeroenan. jang baroe datang poela, itoelah 


kita jang dalang sekarang ini. Malaikat memasoekkan oe- 
soel kepada Toekan, soepaja niat Toehan mentjiptakan 
»Manocesia Baros” itoe diorongkan sadja, lantaran malaikat 
teringat akan pencompanan darah dan keroesakan jang 
Giperbocat oleh gslorgan jang telah moesnah tadi. Ocsoel 
malaikat itoe ditolak Toehan, boekan Toehan menolak au 
tau membantah alasan jang dikem Ockakan malaikat, teta- 
pi Toehan menjatakan 5 ih wa bagi Toehan ada lagi bebes 
rapa.'ilmoe didalam perkara ini, jang bidak samp al penge- 
tahoean malaikat kepadanja. 

Memang, penoempahar. darah terdjadi, pereboetan hi- 
doep terdjadi, peperangan jang kemoedian lebih hebat. da- 
ripada peperangus jang Sana 15 api, percdaran Zas 
man telah memberi djawab, peredaran Zaman beriboe tas 
hoen, bahwa disamping kedja! hatan tegak golongan Jang 


| mentjari kebenaran, ada setan di Uam “doenia ini dan ada ' 


malaikat. 


„Beberapa Rasocl dan Nabi, beber apa e an ahli" 
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hikmat telah dibangkitkan Toehan kemoeka "alam, oer- 
toek berdjoeang mentari dan menegakkan kebenaran itoe. 

Tiap2,lepas soeatoe peperaigan jang kedjam dan Gah- 
sjat, manoesia insaf akan kesalahannja, laloe mentjari 0e- 
saha jang baro- oentoek mendjaga keamanan doenia. pai 
pada perdioeangan dan pertentangan, "lmoe manoesia boi 
tambah doega, soesoenan: masjarakat makin RA 
Banjak alangan din banjak rintangan, adalah alamat da= 
ripada mahalnia Kebenaran. | 

Sebagai seorang Moeslim beranilah saja mengemoeka- 
“kan kejakinan saja, bahwa Nabi Moehammad telah mem. 
bawa serocan itoe dari padang pasir Arabia, satoe sotos 
ngah abad jang laloe, Dia adalah menjamhoeng oesahi 
Nabi? dan BRasvel2 Trehan jang dahoeloe daripad:.nja. Dia 
“dalah pencentoen di ipada persatoeau batin jang dibawa 
oleh Rasoei2 Toehan jang dahoeloe daripadanja. Dia adas 
“lah sumboengan daripada ocsaha Isi dan Moesa, dan Soce 
Jaman dan Dioed teroes (en Dia dalah mener.» 
poeroakan boenji Taurat, Zabos” dan Indjil dan kitab2 Naa 
Di jang terdahseloe. 

Dia tidak memaksa dbenia menerima kebenarannja 
oema doenia Jisoeroehnja,menjelidiki sendiri perkara itoe. 
2 gan terpengaroeh cleh kesempitan fikiran, oleh ta'as. 
shoeb dan fanatiek, oleh » Nu mojang. Dia adalah 
pohon dari demokrasi jate besar, jg mengakoei kemerde. 
kaan beifikir dan menjatakan Plan, pembanteras taklid 
dan pencaroeh manoesia asas manossia. 

Luther telah menjeniposrnakan sehendaknja dibenoea 
ropah. Luther telah meyimpin satoe repoloesi fikiran 
jang hebat, melepaskan manyesia daripada tekanan diktee 
pendeta | Pekerdjaan Tuther telah disem »oernakan kemoes 
diannja oleh ahli2 filsalav Veltaire, Roasseau, Montesgus 
dan lains. Pekerdiaan iailasoof itoe telah disempo Inakar 
Oleh Karl Marx dan Bnzels dan lain? Achirnja doentu mes- 
tı memakai djoega semooţjannja jang aseli, tender ala pers 
fection, tLalabocl kamaal, mentjari jang lebih semposerna, 
Kesoedahannja segala kitab keeno, filsafat lama, agoma 
soetji, wanjoe Nabi?, Indjil, Taur sh, Zaboer dan Wcergan, 
akan diterdjemah kedal ami segala bahasa. Radio menolong 
menjiarkannja lebih binjak, peng tahoean barue mendjadi 
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pendorong. 

Qoeràn akan mendjadi perhatian, bahkan Wahjoe Toes 
han jang sedjati akan dikorek oleh timbangan 'akal jang 
waras: 

Kebenaran, sekali lagi kebenaran! 

Kebenaran itoe adalah Hak Toehan, kepoenjaanNja 
sendiri. Seringga Toehan itoe sendiri pernah mengatakan 
pAnal Haggoe“ SAJALAH KEBENARAN ITOE. 

“Kebenaran itoe kockanlah hak soeatoe pemeloek aga- 
ma, tetapi anosgerah Toehan bagi segala hambanja, sega- 
la anak Adam janz telah disoercehnja datang kedalam a- 
Jam ini, goena merihoektikan kebenarannja. 

Kebenaran itoe akan ditjari bersama-sama. 

Kebenaran: itoelak jang diandjoerkan oleh Nabi Moe- 
hammad s.a.w. 'idalam kitab soeftji al Woerin. 

Kebenaran .toelah jang ditjari Seaarang ini oleh se: 
| loeroeh doema, sesoedah penat meraba raba didalam gelap a 
goelita Slam beratoes tahoen, bahkan beriboe tahoen. 

Seorang failasoof Islam, Said Ahdoer Rahman AlKa- 
wakibi pernah menoelis 50 tahoen jang telah laloe dida. 
lam kitabuja ,Osmmocl Qoera“, bahwa tentoe tidak lama 
lagi, agama Islam ini akan dipeloek dan dipertahankan os 
leh orang jang boekarn “Arab, lebih daripada pertahanan 
Orang "Arab serdiri, karena orang Arab tidak mengeta- 
boei rahasia dan hikinatnja. Orang itoe boleh djadi Pa- 
ngeran bangsa lnggeris atau Prins bangsa Roesia. 

Sevahagian besar ramalan dan perhitoengan failasoof 
itoe telah terboekti sekarang ini. 

George Bernard Shaw ahli fikir bangsa Inggeris itoe 
telah mengatakan poela dengan tegas, bahwasanja didalam 
abad ini djoesa, Islan akan mendjadi agama jang berpe. 
ngaroeh didalam benoea Eropah. Ketika ditanjai orang ae 
pakah Islam sematjam jang ada ditanah Arab sekarang - 
ini? Belian menggdldngkan kepalanja sambil berkata: „ Boes 
kan itoe, tapi Islam jang tidak bersipat Timoer dan tidak 
bersipat Barat", 

Pemimpir kita jang kita tjintai, Bung Karno, waktoe 
beliau memasoeki pergerakan Mochammadijah di tempat 
pengasingannja di Bengkoelen, pernah ditanjai orang, apa- 
kah masoeknja kedalam Mochammadijah 1toe karena hen. 
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dak merintang-rintang hati sadja, sebab tertoembook djar 
lannja didalam lapangan politiek, Dengan tegas be'iau men. 
djawab, bahwa masoek gerakan ¿gama itoe adalah soeara 
hati sanoebari beliau sendiri. Jang mengeritik dan men- 
tjela saja lantaran masoek Moehammailijah itoe, tentoelah 
pemimpin? harga „empat sekarokak'"!) jang tidak ada pere 
hitcengan. Pada kejakinan saja, hendaklah ada setoe ge- 
rak agama jang kokoh koeat, jang istimewa mempertahan. ` 
kan dan memperloess faham agama. Pada kejakinan saja 
ditahoen 2000 kelak, kalau boekan 900/5, tentoe barang 
100/9 isi doenia ini akan mendiadi nengikoet Islam. 

Sebab doenja sekarang tengah lhaoes mentj asri jang lee 
bih sempoerna. 


4 e 
* 


. Maka marilah kita beroesaha bersamaesama, wahai 
pemeloek agama Islam, teroetama angkatan moeda dalam 
Islam, mentjapai maksced jang moelia itoe, jaitoe Membi. 
na Negara Repoebliek Indonesia imendjasi socatoe „Negara 
Ketcehanan Jang Maha Esa“. Negara jang mempertahan" 
kan keadilan dan kebenaran, fjinta mentjintai, kasih mes 
"ngasihi, megtyjari jang lebih seinpoerna, melindoengi jang 
lemah dan tidak berlakoe paksa dalam agama: 

Itoelah dia Negara Islam. 

Itoclah jang d.seroekan Toshan didalam sabdaNja 
, Wa:lahoe jad'oekoem ila daris Salam“. | 

Allah men,erosmoe semocu menoedjoc soeatoe „Nes 
gara Jang Berbahagia“. Ta 


TAMMAT. 
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(() Sekurokak ertinja sebenggol, ianggam Bengkoeloe. 
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